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KATA PENGANTAR

Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
merupakan wujud pertanggung jawaban kegiatan, sekaligus bahan evaluasi
sebagai bahan pertimbangan arah dan tujuan program penelitian pada tahun
berikutnya.

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) telah
melaksanakan program kegiatan penelitian yang komfrehensif untuk
menghasilkan komponen-komponen teknologi yang dibutuhkan oleh para
pengambil kebijakan, petani, praktisi dan masyarakat khusunya dibidang
pertanian tanaman rempah dan obat, program kegiatan tersebut merupakan
bagian dari program Badan Litbang Litbang Pertanian yang dititik beratkan pada
kegiatan penciptaan teknologi dan varietas unggul berdaya saing tanaman
rempah dan obat.

Keluaran yang dihasilkan dari program kegiatan penciptaan teknologi
dan varietas unggul berdaya saing khususnya tanaman rempah dan obat
diantaranya laporan diseminasi teknologi, laporan pengelolaan satuan kerja,
plasma nutfah, varietas unggul baru, teknologi budidaya tanaman, produk
olahan, benih sumber, galur harapan dan pengelolaan sumberdaya.  Keluaran
program tersebut diharapkan dapat memecahkan berbagai kendala yang
dihadapi dalam berbagai kegiatan pengembangan tanaman rempah dan obat.

Tentunya sangat disadari bahwa selain berbagai keberhasilan yang telah
dicapai, masih terdapat kendala dan permasalahan yang perlu mendapat
perhatian serius dan segera ditindaklanjuti untuk perbaikan dan penyempurnaan
sebagai Balai penelitian ke depan. Tentu saja kita berusaha hasil yang telah
dicapai agar dapat lebih ditingkatkan lagi dengan memanfaatkan peluang yang
tersedia serta mengatasi semaksimal mungkin permasalahan yang terjadi dalam
upaya mencapai kinerja sebagai Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
yang  lebih baik, transparan dan akuntabel.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun Laporan
Tahunan dan seluruh staf Balittro yang telah mencurahkan tenaga dan pikiran
mulai dari penyiapan bahan, penyusunan, pembahasan sampai dengan
diterbitkan Laporan Tahunan ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak yang berkepentingan.

Bogor, Februari 2019
Kepala Balai,

Dr. Ir. Wiratno, M. Env. Mgt.
NIP. 19630702 198903 1 002
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BAB I.
PENDAHULUAN

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
64/Permentan/OT.140/10/-2011, tugas pokok dan fungsi Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) adalah:

1. Pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan dan pemanfaatan
plasma nutfah tanaman rempah, obat, aromatik dan jambu mete.

2. Pelaksanaan penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi, dan
fitopatologi tanaman rempah, obat, aromatik dan jambu mete.

3. Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis
tanaman rempah, obat, aromatik dan jambu mete.

4. Pelaksanaan penelitian penanganan hasil tanaman rempah, obat, aromatik
dan jambu mete.

5. Pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman rempah, obat, aromatik dan
jambu mete.

6. Penyiapkan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian tanaman rempah, obat, aromatik,dan jambu
mete.

7. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai.

Program penelitian Balittro mempunyai peran strategis dalam mendukung
pengembangan tanaman rempah, obat dan aromatik, dan jambu mete secara
berkelanjutan yang diimplementasikan melalui pemanfaatan inovasi teknologi
dan sumber daya lokal untuk meningkatan produktivitas dan mutu, nilai tambah,
daya saing dan kesejahteraan petani. Masalah umum dalam pengembangan
TROA dan jambu mete adalah: (a) kurang berkembangnya industri hilir yang
menjadi pendorong berkembangnya industri pengadaan bahan baku, (b)
ketergantungan pada pasokan bahan baku dari luar negeri karena mutu produk
dalam negeri belum memenuhi standar, (c) sangat berfluktuasinya permintaan
dan harga bahan baku sehingga kurang menjamin keberlangsungan suplay dan
demand, serta tidak tersedianya data yang akurat, dan (d) kurang adanya
koordinasi antara industri hilir dengan penghasil bahan baku yang
mengakibatkan kesulitan pasokan bahan baku, terutama yang tidak bisa dibuat
lokal.

Sedangkan dari segi teknis, permasalahannya adalah belum tersedia
secara lengkap Good Agricultural Practices (GAP) seperti varietas unggul,
teknologi budidaya, pasca panen primer, dan kurangnya dukungan penelitian
kearah peningkatan nilai tambah dan pengembangan produk. Masalah lain yang
juga menentukan arah dan pengembangan TROA adalah terjadinya perubahan
lingkungan strategis, seperti luas lahan pertanian yang semakin sempit,
beralihnya lahan pertanian dari lahan optimal ke lahan marginal, perubahan iklim
yang menyebabkan terbatasnya atau berlebihnya sumberdaya air dan serangan
OPT serta tuntutan produk pertanian yang murah, bermutu dan ramah
lingkungan. Strategi yang ditempuh Balittro untuk mengatasi masalah dan
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tantangan tersebut diimplementasikan dalam kegiatan penelitian yang
difokuskan pada penciptaan dan penguatan inovasi teknologi tanaman rempah,
obat dan aromatik serta jambu mete berupa benih unggul, produk obat hewan
dan tanaman, teknologi peningkatan nilai tambah produk, diseminasi inovasi
teknologi, optimalisasi sumberdaya penelitian dan kapasitas unit kerja. Strategi
tersebut diimplementasikan dalam Program Penelitian yang difokuskan pada
perakitan varietas unggul, teknologi budidaya dan produk tanaman rempah, obat
dan aromatik.

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) merupakan salah
satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Puslitbang Perkebunan, Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, dengan struktur organisasi dipimpin oleh seorang
Kepala Balai, dibantu oleh pejabat struktural yaitu Sub Bagian Tata Usaha,
Kepala Seksi Jasa Penelitian, Kepala Seksi Pelayanan Teknis, serta pejabat
fungsional lainnya (Peneliti, Pustakawan, Arsiparis, dan Umum) (Gambar 1).
Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, Balittro memiliki sumberdaya
manusia sebesar 265 orang terdiri dari dari 64 peneliti, 53 teknisi litkayasa, 3
analisis kimia, 1 pustakawan dan sisanya adalah tenaga administrasi dan
pengelola kebun percobaan. Selain itu, juga Balittro memiliki sarana
laboratorium, rumah kaca, dan kebun percobaan yang memadai untuk
mendukung kinerjanya.

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
menurut Permentan nomor 64/Permentan /OT.140/10/2011
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BAB II. PENELITIAN T.A 2018
PERAKITAN DAN PERSIAPAN PELEPASAN VARIETAS UNGGUL BARU

TANAMAN REMPAH DAN OBAT

1. Persiapan Pelepasan Varietas Jahe Toleran Bercak Daun dan
Lengkuas

Pelepasan varietas unggul tanaman obat merupakan kegiatan akhir dari
proses pemuliaan yang sangat panjang, dan merupakan indikator kinerja utama
Balai. Pada tahun 2018 telah dilaksanakan persiapan persyaratan pelepasan
varietas untuk Komoditas Lengkuas dan persiapan pelepasan Jahe Toleran
Bercak Daun. Kegiatan persiapan pelepasan meliputi: (1) analisis gabungan
untuk menentukan kandidat varietas unggul, (2) penyusunan dokumen
pelepasan dan (3) penyiapan benih penjenis dari kandidat varietas unggul
unggul Lengkuas dan Jahe Toleran Bercak Daun.

1.1. Persiapan pelepasan varietas lengkuas

Dokumen Pelepasan Varietas disusun sesuai acuan yang diterbitkan oleh Dirjen
tanaman terkait. Dokumen diantaranya memuat silsilah asal varietas, lokasi dan
waktu pengujiaan, hasil analisa, calon dan diskripsi varietas yang akan dilepas.
Berdasarkan hasil analisis gabungan maka kandidat varietas lengkuas merah
adalah aksesi A dengan karakteristik tanaman mempunyai rata-rata produksi
rimpang dari dua musim panen dari 3 lokasi (3,54 kg/rumpun) pada umur panen
12 bulan setelah tanam dan mempunyai mutu minyak atsiri rimpang kering rata
rata tinggi, yaitu 0.57 %. Kandidat varietas lengkuas putih (aksesi D) mempunyai
produksi rimpang tinggi yaitu 2,1 kg/rumpun pada umur panen 12 bulan setelah
tanam, memiliki kadar minyak atsiri 0.56 %. Calon varietas lengkuas selanjutnya
diusulkan pendaftarannya sebagai varietas unggul. Selanjutnya untuk kegiatan
persiapan benih penjenis lengkuas ditanam di KP. Cibinong masing-masing
sebanyak 100 rumpun. Prediksi ketersediaan benih penjenis yang dihasilkan
adalah 5000-6000 benih (0.5 ha).

Gambar 2. Pertanaman lengkuas untuk persiapan benih penjenis
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1.2. Persiapan pelepasan varietas jahe toleran bercak daun

Draft Dokumen memuat silsilah asal varietas, lokasi pengujiaan dan waktu
pengujiaan dilakukan, hasil analisa yang dilakukan, kandidat varietas yang
diajukan untuk dilepas dan diskripsi varietas yang akan dilepas. Kandidat varietas
jahe merah toleran bercak daun berdasarkan hasil analisis gabungan adalah JM-
N dengan karakteristik tanaman yaitu pertumbuhan tegak,kompak, warna daun
hijau agak gelap, tanaman toleran terhadap penyakit bercak daun, produksi
rimpang pada kondisi optimum 1,4 kg/rumpun. Kandidat jahe putih kecil
berdasarkan penampilan morfologi, produksi dan tingkat serangan bercak daun
di lapangan maka kandidat varietas yang dipilih adalah JPK D. Selanjutnya untuk
perbanyakan benih penjenis dilakukan di Wado, Sumedang. Nomor harapan jahe
putih kecil (D) dan satu nomor harapan jahe merah (N) yang menunjukkan hasil
rimpang tinggi dengan tingkat serangan bercak daun yang rendah (toleran
bercak daun) telah ditanam di desa Sukajadi, Kecamatan Wado, Kabupaten
Sumedang akhir tahun 2017. Hasil panen benih yang telah dilakukan di tahun
2018 dan ditanam kembali di KP. Cibinong Bogor dengan luas masing masing
500 m. Hasil panen rimpang benih lebih rendah dari prediksi karena pada tahun
berjalan masih banyak hujan sepanjang tahun sehingga pengisian rimpang
terganggu.

Gambar 3. Penampilan rimpang hasil panen jahe merah (I, J dan N)

Gambar 4. Penampilan pertumbuhan dan produksi rimpang jahe putih kecil

2. Uji Adaptasi  Klon Harapan Vanili Tahan Penyakit Busuk Batang
Vanili (BBV)

Kendala utama dalam budidaya vanili di Indonesia adalah serangan
penyakit busuk batang (BBV) yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum
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f.sp. vanillae, sehingga dapat menurunkan produksi 30-80%.  Salah satu upaya
dalam mengatasi hal ini adalah dengan merakit varietas unggul baru yang tahan
penyakit busuk batang melalui pendekatan: persilangan dengan vanili liar, seleksi
in vitro terhadap kalus dengan ekstrak kasar toksin F. oxysporum f. sp. vanillae
dan juga irradiasi sinar gamma. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
karakter morfologi, produksi dan mutu tahun pertama. Tahapan yang  dilakukan
yaitu Uji adaptasi kon harapan vanili tahan tahan penyakit BBV di agroekologi
yang berbeda yaitu: (1) Kebun Percobaan (KP). Natar-Lampung (50 m dpl), (2)
KP. Sukamulya-Sukabumi (350 m dpl), dan (3)  KP. Universitas Wiyana Mukti-
Sumedang (700 m dpl). Pengujian di masing-masing lokasi menggunakan
rancangan acak kelompok, dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang
diuji yaitu: 6 aksesi vanili toleran penyakit BBV (1 mutan, 1 hibrida, 4 somaklon
dan 2 kontrol  (varietas k2 dan k4). Setiap petak percobaan terdiri terdiri atas 30
tanaman.  Hasil penelitian sampai bulan Desember 2018 yaitu: Pembungaan,
pembuahan dan produksi tandan segar vanili  yang ditanam di tiga agroekologi
yang berbeda menunjukkan hasil bervariasi. Berdasarkan lokasi tanam,
pertanaman vanili di KP. Natar-Lampung memperlihatkan pembungaan,
pembuahan dan hasil panen tandan segar terbanyak dibanding dengan dua
lokasi lainnya dengan rata-rata produksi 1,48 kg/pohon. Terdapat interaksi
antara faktor genetik dengan faktor lingkungan terhadap produksi vanili. Klon 6
memperlihatkan produksi tandan buah dan produksi buah basah tertinggi, baik di
lokasi KP. Natar-Lampung, maupun di dua lokasi lainnya (Sumedang dan
Sukamulya. Mutu polong vanili hasil analisa diperoleh kadar vanillin  2,81-3,35
%, kadar abu 2,84 – 4,01 dan kadar 20,37-26,33. Nilai mutu tersebut sudah
memenuhi standar SNI.

Gambar 5. Pertanaman vanili, buah dan penjemuran polong vanili
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3. Perakitan Lada Produksi Tinggi Tahan Penyakit Busuk Pangkal
Batang (BPB)

Kendala dalam budidaya lada adalah serangan penyakit busuk pangkal
batang yang disebabkan oleh jamur Phytophhtora capsici. Penyakit ini telah
menyerang berbagai pertanaman lada di Indonesia dan menyebabkan kerusakan
tanaman 10 – 15 % per tahun dengan kerugian mencapai lebih dari Rp. 10
milyar per tahun. Sampai saat ini belum ada teknologi pengendalian yang efektif,
sehingga penggunaan pestisida menjadi andalan bagi petani untuk
mengendalikan penyakit tersebut, akibatnya residu pestisida pada produk lada
Indonesia menjadi tinggi. Salah satu upaya dalam mengatasi hal ini adalah
dengan merakit varietas unggul baru yang tahan penyakit busuk pangkal batang
lada. Untuk merakit suatu varietas unggul perlu dilakukan peningkatan
keragaman genetik, antara lain melalui hibridisasi maupun mutasi buatan dengan
irradiasi sinar gamma. Persilangan antar lada budidaya dan antara lada budidaya
dengan spesies kerabatnya dan irradiasi sinar gamma untuk memperbaiki dan
meningkatkan variasi genetik tanaman telah dilakukan. Penelitian bertujuan
untuk: (1) Mengobservasi keragaan pertumbuhan lada di tiga agroekologi tahun
kedua, (2) Mengamati karakter morfologi dan ketahanan mutan M1V4 terhadap
penyakit BPB, dan (3) Melakukan seleksi ketahanan terhadap penyakit BPB skala
Laboratorium di rumah kaca, perbanyakan nomor-nomor lada hibrida tahan BPB
hasil seleksi. Tahapan yang dilakukan adalah: (a) Uji adaptasi di tiga agroekologi
yang berbeda (KP. Sukamulya, KP. Natar Lampung dan KP. Petaling, Bangka).
Pengujian di masing-masing lokasi menggunakan rancangan acak kelompok,
dengan 20 perlakuan (17 hibrida dan 3 pembanding) dan 4 ulangan. Setiap
petak percobaan terdiri dari 9-16 tanaman, dengan jarak tanam 2.5 x 2.5 m.  (b)
Peningkatan ketahanan melalui irradiasi sinar gamma: melakukan pengamatan
pertumbuhan terhadap  mutan putatif M1V4, pengujian ketahanan terhadap BPB
pada generasi M1V4, dan melakukan penanaman di daerah endemik di Bogor,
dan (c) Peningkatan ketahanan melalui hibridisasi: Nomor-nomor hasil
persilangan yang telah diperbanyak akan dilakukan uji ketahanan penyakit BPB
melalui daun, peyiraman dan akar. Hasil observasi sampai Desember 2018
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan respon pertumbuhan hibrida pada
kondisi lingkungan yang berbeda. Sampai umur 24 bulan stelah tanam (BST)
hibrida dengan pertumbuhan terbaik ditunjukan oleh klon N2BK di KP.
Sukamulya, sedangkan di KP. Natar dan KP. Cibinong, pertumbuhan LH 4-5 lebih
baik dari hibrida lainnya. (2) Mutan hasil irradiasi sinar gamma pada varietas
Ciinten generasi M1V4 menunjukkan keragaman pada sifat morfologi dan
ketahanan. Hasil analisis dengan dendrogram pada 25 mutan putatif, terbai
dalam tiga kelompok. Hasil uji ketahanan 25 mutan secara in vitro, diperoleh
empat kategori, 13 mutan dengan kategori imun, delapan sangat tahan, satu
mutan tahan dan sisanya tiga mutan sangat rentan, (3) Hasil pengujian secara in
vitro diperoleh 56 galur hasil persilangan seri 2 dengan uraian: 25 galur imun, 15
galur sangat tahan, 3 moderat tahan, 3 galur rentan, dan 8 galur sangat rentan.
Galur dan mutan yang sangat tahan sampai imun memiliki peluang untuk
dikembangkan sebagai calon varietas unggul tahan BPB, namun tingkat
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ketahanan masih perlu di konfirmasi pada uji in vivo dan uji ketahanan di lahan
endemik.

Gambar 6. Penampilan LH 44-9 (kiri), LH 20-1 (tengah) dan LH 4-5 (kanan) di
KP. Natar

4.  Perakitan Varietas Nilam Toleran Kekeringan Melalui Induksi Mutasi
dan Seleksi In Vitro

Salah satu kendala dalam upaya peningkatan produktivitas nilam di
Indonesia adalah ancaman cekaman kekeringan. Adanya fenomena perubahan
iklim global saat ini menyebabkan tanaman nilam mengalami cekaman
kekeringan. Salah satu upaya pengendalian yang efektif yaitu dengan
penggunaan varietas yang toleran terhadap kekeringan. Nilam merupakan
tanaman dengan keragaman genetik sempit, sehingga perlu dilakukan upaya
peningkatan keragaman genetik untuk merakit suatu varietas unggul.
Peningkatan keragaman genetik bisa dilakukan melalui teknik induksi mutasi baik
menggunakan mutagen fisik (sinar Gamma, sinar X, neutron) maupun  mutagen
kimia (menggunakan kolkisin). Penelitian perakitan varietas nilam toleran
kekeringan melalui induksi mutasi dan seleksi in vitro ini dimulai sejak tahun
2017 yang diawali dengan induksi kalus yang dilanjutkan dengan induksi mutasi
menggunakan sinar gamma pada beberapa dosis irradiasi (0-40 gray). Tujuan
penelitian pada tahun 2018 adalah: (1) Mendapatkan 15-30 mutan putatif nilam
lolos seleksi kekeringan di rumah kaca dan (2) Mendapatkan satu set data
karakter morfologi, anatomi dan fisiologi mutan putatif nilam lolos seleksi
kekeringan di rumah kaca. Tahapan penelitian yang dilakukan adalah: (1).
Peningkatan keragaman genetik nilam melalui induksi mutasi menggunakan
kolkisin, (2) Seleksi in vitro beberapa mutan nilam hasil kolkisin untuk toleransi
terhadap kekeringan menggunakan agen penyeleksi polyethylene glycol (3)
Regenerasi tunas mutan putatif hasil perlakuan kolksin dan irradiasi sinar gamma
yang lolos seleksi in vitro untuk cekaman kekeringan, 4) Aklimatisasi, 5)
Perbanyakan tanaman dan 6) Evaluasi toleransi kekeringan di rumah kaca. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: persentase kalus hidup setelah perendaman
kolkisin menurun dengan meningkatnya konsentrasi kolkisin. Konsentrasi letal
(LC20 - LC50) kalus nilam varietas Patchoulina 2 terhadap perlakuan kolkisin
berdasarkan persentase kalus hidup terdapat pada kisaran konsentrasi 0.04%
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sampai 0.10% dengan persamaan polinomial Y= 100,22 – 369,55 X – 1487,5 X2

, sedangkan berdasarkan persentase kalus yang mampu beregenerasi
membentuk tunas terdapat pada konsentrasi 0,009% sampai 0,026% dengan
persamaan polinomial Y= 102,069 – 2733,55 X + 27712,5 X2. Kalus mutan
putatif nilam yang berasal dari perlakuan kolkisin 0,02% mempunyai tingkat
toleransi kekeringan paling baik dibanding perlakuan lainnya baik pada media
seleksi PEG 10% maupun 20%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai indeks
penurunan relatif persentase kalus hidup yang lebih rendah dibanding tetuanya
pada media seleksi in vitro PEG 10% dan 20%. Kalus mutan hasil irradiasi sinar
gamma cenderung mempunyai pertumbuhan dan lambat untuk membentuk
tunas dibanding kalus mutan hasil kolkisin. Hasil regenerasi kalus mutan putatif
diperoleh 33 tunas mutan hasil irradiasi sinar gamma dan 409 mutan hasil
perendaman kolkisin. Diperoleh 33 mutan hasil irradiasi sinar gamma dan 87
mutan hasil kolkisin yang telah diaklimatisasi dan siap untuk diseleksi kekeringan
di rumah kaca. Terdapat variasi pertumbuhan karakter pertumbuhan mutan di
rumah kaca. Mutan hasil kolkisin konsentrasi 0,02% mempunyai pertumbuhan
tinggi tanaman dan jumlah daun terbaik dibanding tetua maupun mutan lainnya.
Mutan yang mempunyai pertumbuhan baik selanjutnya akan diperbanyak dan
diseleksi kekeringan di tingkat rumah kaca.

Gambar 7. Keragaman morfologi mutan hasil kolkisin lolos seleksi kekeringan
secara in vitro : a. Tetua (Normal); b. Mutan mempunyai daun dan
batang berukuran besar dan hijau tua, c. Mutan Variegata

Gambar 8. Hasil aklimatisasi mutan nilam lolos seleksi kekeringan secara in vitro
(Siap pindah tanam untuk perbanyakan dan seleksi rumah kaca)

b ca
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TEKNOLOGI PENGENDALIAN AFLATOKSIN BIJI PALA
KUALITAS EKSPOR

1. Formulasi Pestisida Nabati untuk Menekan Pencemaran Aspergillus
spp pada Biji Pala

Indonesia merupakan negara penghasil sekaligus pengekspor biji pala
terbesar di dunia. Nilai devisa dari ekspor pala pada tahun 2013 mencapi US $
122 juta. Dalam beberapa tahun belakangan ini, volume ekspor pala, terutama
ke Eropa, terkendala karena kandungan aflatoksinnya melebihi batas maksimal.
Masalah cemaran aflatoksin tidak lepas dari belum diterapkannya standar
operasioal prosedur penanganan biji pala oleh petani, pengepul, dan eksportir,
sejak dari lapangan sampai pengepakan untuk menjaga kualitas biji pala.
Penenelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dua formula coating untuk
menekan pencemaran Aspergillus flavus. Penelitian dilakukan di laboratorium
dan rumah kaca, dimulai dari skrining anti jamur A. flavus, pembuatan formula,
dan pengujian keefektifannya terhadap kolonisasi A. flavus. Skrining  terhadap
miinyak cengkeh, temu lawak, dan pengawet makanan terhadap Aspergillus sp.
diperoleh hasil minyak cengkeh dan bahan pengawet makanan (metil paraben,
propil paraben,  potasium sorbat) mempunyai aktivitas antijamur terhadap isolat
Aspergillus flavus penghasil aflatoksin. Berbasis hasil tersebut, dua formula
coating telah dibuat, pertama berbentuk tepung dan kedua berupa cairan kental.
Formula tepung mengandung minyak atsiri cengkeh dengan bahan pembawa
campuran MgO+CaO+CuSO4, sedangkan formula cairan kental mengandung
bahan aktif campuran metil paraben, propil paraben, dan potasium sorbat,
dengan bahan pembawa gelatin, gum arab, karboksi metil selulosa. Pengujian
keefektifan kedua formula dilakukan pada biji pala (batok atau kupas) kemudian
diinoklasi dengan suspensi konidia A. flavus. Hasil penelitian menunjukkan
keefektifan kedua formula coating masih belum optimal, terutama untuk
melindungi biji pala batok karena struktur permukaan biji pala batok yang agak
licin sehingga bahan coating tidak menempel sempurna. Aplikasi formula coating
cair mengandung bahan aktif campuran metil paraben, propil paraben, dan
potasium sorbat pada biji pala kupas, efektif mencegah kolonisasi A. flavus.
Namun, karena adanya pembatasan penggunaan bahan pengawet makanan
tersebut, terutama propil paraben, maka perlu penelitian lebih lanjut untuk
menyempurnakan formula coating tesebut.
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Gambar 9. Pengujian daya hambat minyak cengkeh konsentrasi 100, 200, 300,
400, 500 ppm (a), asap cair batok kelapa (b) minyak temulawak
200, 300, 400, 500ppm (c) propil paraben (baris pertama), metil
paraben (baris kedua), dan potasium sorbat (baris ketiga)
konsentrasi 100, 200, 300, 400, 500 ppm, terhadap pertumbuhan
Aspergillus flavus. Petri paling bawah adalah kontrol pertumbuhan
Aspergillus flavus

Gambar 10. Kolonisasi Aspergillus flavus pada permukaan biji pala batok yang
diberi berbagai perlakuan formula coating berbentuk tepung
mengandung minyak cengkeh (warna putih) dan tanpa perlakuan
(warna coklat tua)

a b

c d
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2. Perancangan Alat Pengering Biji Pala yang Efektif Menekan
Aflatoksin pada Skala Petani

Ekspor biji pala Indonesia menurun karena tercemar aflatoksin yang
melebihi batas maksimal. Persyaratan total aflatoksin maksimal adalah 10 µg/kg.
Kadar air tinggi dan cemaran Aspergilus spp. merupakan pemicu tingginya kadar
aflatoksin. Penelitian bertujuan mendapatkan teknologi pengering biji pala yang
efektif menekan cemaran aflatoksin. Teknologi pengering yang diuji adalah (a)
rak pengering tipe rumah dengan sumber panas energi matahari kombinasi
dengan api kompor minyak tanah, (b) para-para dan penutup kain hitam,
sumber panas energi matahari, (c) para-para tanpa penutup kain hitam dengan
bersumber energi matahari, (d) lantai penjemuran dan penutup kain hitam
bersumber energi matahari, dan (e) lantai penjemuran tanpa penutup kain hitam
bersumber energi matahari. Teknologi pengering diuji pada biji pala tua berbatok
yang sudah dilepas fulinya, dikeringkan sampai biji pala berbunyi jika dikocok
dan biji pala kupas,  dikeringkan sampai nyaring bunyinya jika dilempar ke lantai
(keras). Parameter pengamatan meliputi suhu dan kelembaban, lama
pengeringan, rendemen basah ke kering, kadar air, kadar minyak, oleoresin,
miristisin dan kandungan aflatoksin. Hasil penelitian diperoleh waktu
pengeringan biji pala menggunakan rak pengering lebih lama dibandingkan
pengeringan dengan para-para dan lantai penjemuran.  Kadar air awal bahan uji
biji pala 41,2 %. Pengeringan menggunakan rak pengering tipe rumah sampai
biji pala berbunyi jika digoyang sekitar 51,5 jam diperoleh  kadar air biji 8,79%
dan rendemen biji pala sebesar 63,47%. Pengeringan diatas para-para
membutuhkan waktu sekitar 30 jam diperoleh kadar air 9,83%, rendemen
65,19%- 66,21%. Pengeringan di atas lantai penjemuran dibutuhkan waktu
pengeringan sekitar 30 jam, diperoleh kadar air 9,68%, rendemen 70,31%.
Perbedaan suhu dan kelembaban pengeringan mempengaruhi kecepatan
pengeringan. Suhu rata-rata tipe rak sekitar 35,6 -37,31 ºC, para-para 40,98-
44,26ºC dan lantai penjemuran 40,30- 50,55 ºC. Kelembaban pengering tipe
rumah 40,71-49,33%, para-para 18,66-28,94% dan lantai jemur 19,96-45,83%.
Kadar air biji pala yang dihasilkan dari semua tipe pengering di bawah 10%,
tetapi kadar minyak hasil pengeringan tipe rak lebih kecil dibandingkan para-para
dan lantai jemur. Biji pala kering hasil pengeringan dari semua tipe pengering
memenuhi kualitas persyaratan baik dari segi cemaran aflatoksin, kadar air,
kadar minyak dan kadar miristisin. Total aflatoksin < 3,29 µg/kg dan jenis B1
yang merupakan paling beracun < 1,07 µg/kg. Semua teknologi pengering yang
diuji dapat menekan cemaran aflatoksin pada biji pala dan dapat diterapkan
pada skala petani.
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Gambar 11. Atas: Alat pengering tipe rumah,  para-para dan lantai jemur
Bawah: Biji pala berbatok basah dan kering, dan pala kupas kering
hasil pengeringan menggunakan rak pengering tipe rumah
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TEKNOLOGI EFISIENSI PENGELOLAAN HARA UNTUK MENINGKATKAN
PRODUKTIVITAS LADA SECARA BERKELANJUTAN

1. Teknologi penetapan kebutuhan hara N, P, K di sentra produksi lada
Bangka

Tanaman lada diketahui tergolong jenis tanaman yang membutuhkan
banyak hara (a high nutrient demanding crop). Apabila pemberian hara tidak
sesuai dengan kebutuhan tanaman lada khsususnya unsur N, P, dan K
menyebabkan capaian produktivitas tanaman akan berada jauh di bawah potensi
produksi secara genetik. Salah satu cara untuk mengetahui kebutuhan hara
tanaman antara lain dengan mengetahui status hara tanah yang optimal bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi
status dan estimasi kebutuhan hara N, P, dan K optimal tanaman lada di sentra
produksi Bangka Belitung. Tahapan kegiatan yang dilakukan adalah: (1)
Penetapan status hara tanah N. Kegiatan ini menggunakan Rancangan
percobaan Acak Kelompok dengan 5 ulangan dan ukuran petak 12 tanaman per
plot. Perlakuan yang diuji adalah pemberian pupuk N, yang diberikan dalam
bentuk urea terdiri dari 5 taraf (0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 kg urea/tanaman/tahun).
Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang 5 kg/pohon/tahun, SP-36
0,1 kg/pohon/tahun, KCl 0,3 kg/tanaman/tahun, dan dolomit 0,5
kg/pohon/tahun, (2) Penetapan status hara tanah P. Kegiatan penelitian
menggunakan Rancangan percobaan Acak Kelompok dengan 5 ulangan dan
ukuran petak 12 tanaman per plot perlakuan. Perlakuan yang diuji adalah
pemberean pupuk P, yang diberikan dalam pupuk SP-36, terdiri dari 5 taraf ( 0;
0,05; 0,1; 0,15; 0,2 kg SP-36/tanaman/tahun). Pupuk dasar yang digunakan
adalah pupuk kandang 5 kg/tanaman/tahun, urea 0,4 kg/tanaman/tahun, KCl 0,3
kg/tanaman/tahun, dan dolomit 5 kg/pohon/tahun, dan (3) Penetapan status
hara tanah K. Perlakuan pemupukan K dilakukan pada lokasi pada kondisi
kandungan hara K rendah. Kegiatan ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok, 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diuji adalah pemupukan
KCl 0; 0,15; 0,3; 0,45; 0,6 kg KCl/tanaman/tahun, dengan jumlah tanaman 12
tanaman/plot. Rekomendasi pemupukan N diuji dengan uji regresi. Pupuk dasar
yang digunakan adalah pupuk kandang 10 kg/tanaman/tahun, urea 0,4
kg/tanaman/tahun, SP-36 0,1 kg/pohon/tahun, dan dolomit 0,5 kg/pohon/tahun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perlakuan pupuk N, P dan K
memberikan respon berbeda terhadap sejumlah komponen pertumbuhan dan
produksi tanaman. Peningkatan dosis pupuk N diikuti oleh naiknya tinggi
tanaman, panjang sulur buah, jumlah sulur buah tertier cabang dan jumlah malai
bunga yang terbentuk. Pemberian pupuk P hanya berpengaruh nyata terhadap
komponen generatif, khususnya hasil lada. perlakuan pupuk K berpengaruh
nyata terhadap komponen pertumbuhan tinggi tanaman, lebar kanopi dan
panjang sulur buah, dan (2) Kebutuhan hara optimal tanaman lada kultivar
Merapin berumur 6 tahun adalah sekitar 800 g NPK/pohon/tahun, terdiri dari
200-400 g urea, 100 g SP-36, dan 150-300 g KCl.
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Gambar 12. Tanaman lada telah/sedang berbunga ketika aplikasi perlakuan
pupuk

2. Peningkatan Produktivitas Lada melalui Pengelolaan Hara dan
Bakteri Endofit

Penggunaan pupuk kimia secara intensif dalam jumlah besar selain
berdampak pada biaya produksi tinggi juga berdampak negatif terhadap
lingkungan baik terhadap daya dukung lahan maupun kestabilan iklim. Dengan
demikian diperlukan alternatif lain untuk mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk kimia tersebut yaitu antara lain melalui pendekatan penggunaan
mikrorganisme (bakteri endofit) yang bermanfaat bagi tanaman. Peranan bakteri
endofit antara lain memacu pertumbuhan dengan dihasilkannya fitohormon dan
dapat menyuplai hara. Hasil penelitian sebelumnya diperoleh 9 isolat yang
terbaik dalam memacu pertumbuhan tanaman lada di pembibitan. Penelitian
bertujuan untuk mendapatkan bakteri endofit yang berpotensi dalam memacu
pertumbuhan dan efisiensi hara pada tanaman lada umur 1 tahun di lapang.
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah: (1) Pemeliharaan dan perbanyakan
isolat serta formulasi pupuk hayati di laboratorium. Kegiatan yang telah
dilakukan antara lain meliputi pemeliharaan isolat hasil tahun 2016 antara lain:
Ca2, Dj9, Sa4, LaBt8, LdBp4, Sa8, Sd10, LaBt1, LdBp9. (2) Kegiatan di lapang:
melanjutkan kegiatan pemeliharaan tanaman, aplikasi pupuk organik, pupuk
anorganik,  dan bakteri endofit sesuai perlakuan.

Hasil penelitian di laboratorium: dari hasil identifikasi isolat bakteri endofit
diperoleh 5 jenis bakteri yang berbeda: Herbaspirillum aquaticum strain PT18,
Bacillus nealsonii strain MER, Bacillus wiedmannii strain FSL W8-0169, Bacillus
paranthracis strain Mn5 dan Pseudomonas nitritireducens strainWZBFD3-5A2.
Hasil kegiatan formulasi telah diperoleh 2 buah formula pupuk hayati cair dengan
komposisi masing-masing pada Tabel berikut:

Tabel 1. Formula pupuk hayati cair dengan komposisi penelitian di laboratorium

Formula 1 Komposisi (%) Formula 2 Komposisi (%)
Komposisi bakteri
Dj 9, Sd 1, Labt 1, Sa

10 Komposisi bakteri
Ca 2, Labt 8, Sa 8, Ldbp 4

10

Bahan organic 1 10 Bahan organic 1 10
Bahan organic 2 10 Bahan organic 2 10
Dan lain-lain 70 Dan lain-lain 70
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Hasil penelitian di lapang menunjukkan bahwa: terdapat interaksi antara
bakteri endofit dan pupuk terhadap peningkatan pertumbuhan, dan serapan hara
NPK pada tanaman lada berumur 11 bulan setelah tanam. Adanya pemberian
endofit dapat meningkakan pertumbuhan tinggi tanaman 19,5% (tinggi
tanaman), 34,3% (jumlah ruas), dan 16,8% (jumlah cabang) pada kombinasi
bakteri endofit B1 dan 75% rekomendasi pupuk NPK. Kombinasi perlakuan
terbaik dengan menggunakan kombinasi perlakuan bakteri endofit B2 dan 75%
rekomendasi pupuk NPK untuk bobot biomas dan serapan hara.

Gambar 13. Aplikasi bakteri endofit
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TEKNOLOGI PENYEDIAAN BAHAN TANAMAN UNGGUL DAN
PENGENDALIAN PENYAKIT BAKTERI PEMBULUH KAYU CENGKEH

(BPKC) DAN BUSUK AKAR UNTUK MENDUKUNG PROGRAM
REVITALISASI CENGKEH NASIONAL

1. Perakitan Varietas Unggul Cengkeh Produktivitas Tinggi Tahan
BPKC

Cengkeh (Syzigium aromaticum) merupakan komoditi strategis,
sebanyak 98,2 % diusahakan oleh petani. Produktivitas cengkeh masih rendah,
sekitar 300 kg bunga kering/ha. Selain produktivitas yang rendah, serangan
penyakit utama seperti BPKC merupakan ancaman utama dalam budidaya
cengkeh. Penyakit BPKC muncul pertama kali di daerah Sumatera Barat,
kemudian menyebar ke Sumatera Utara. Sejak beberapa tahun terakhir penyakit
BPKC mulai menyerang pertanaman cengkeh di Jawa Tengah (Karanganyar,
Wonogiri) dan Jawa Timur (Trenggalek, Mojokerto dsb). Oleh karena itu seleksi
pohon induk produksi tinggi dan lolos dari serangan penyakit BPKC tersebut
perlu dilakukan dan selanjutnya dilihat aktivitas enzim peroksidase untuk melihat
ketahanannya. Hasil kegiatan menunjukkan di wilayah Trenggalek (Jawa Timur)
dan Karanganyar (Jawa Tengah) telah ditemui tanaman cengkeh yang
menunjukkan adanya gejala serangan panyakit BPKC, yang ditandai ranting-
ranting tanaman mengering dari bagian ujung/pucuk. Dari area yang
menunjukkan gejala serangan BPKC tersebut, terseleksi 12 pohon di Karang
Anyar (Gambar 14) dan 16 pohon di Trenggalek (Gambar 15) yang belum
terserang BPKC (diperkirakan tanaman tersebut lolos dari serangan BPKC)
sekalipun tanaman disekitarnya terserang penyakit BPKC.

Gambar 14. Kondisi areal pertanaman cengkeh terserang BPKC di Kecamatan
Jenawi Kabupaten Karanganyar (Jawa Tengah), penampilan pohon
yang cukup sehat dan hasil koleksi polong cengkeh dari pohon
sehat tersebut
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Tabel 2. Karakteristik pohon dan daun pertanaman cengkeh Kabupaten
Karanganyar (Jawa Tengah) yang diduga tahan terhadap penyakit
BPKC.

No. Pohon

Produksi
(kg

bunga
basah/
pohon)

Tinggi
tanaman

(m)

Lebar
kanopi

(m)

Lingkar
batang
(cm)

Daun

Warna
pucuk daunPanjang

(cm)
Lebar
(cm)

Panjang
Tangkai

Karanganyar
KRA1 80 15 7 137 10.83bcd 4.32a 2.13bcd Merah
KRA2 90 22 8 188 10.67cd 3.62abcd 1.53e Merah
KRA3 60 15 6 131 7.93e 2.9de 1.85cde Merah
KRA4 50 20 8 135 11.83ab 3.9abc 2.12bcd Merah
KRA5 45 19 8 130 10.37cd 3.98ab 2.85a Kemerahan
KRA6 52 15 6 104 10.22cd 3.43bcd 2.45b Merah
KRA7 40 12 4 70 11.12abc 3.46bcd 2.22bc Kemerahan
KRA8 46 15 6 114 12.02a 3.84abc 1.84cde Kemerahan
KRA9 41 15 7 93 10.58cd 2.5e 1.58e Merah
KRA10 42 10 7 89 10.83bcd 3.99ab 1.76de Kemerahan
KRA11 74 22 7 135 11.18abc 3.68abc 1.85cde Merah
KRA12 76 20 8 150 9.75d 3.15cde 1.87cde Merah

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan adanya pengaruh
nyata berdasarkan uji lanjut Duncan 5%.

Tabel 3. Karakteristik buah dan biji pertanaman cengkeh Karanganyar yang
diduga tahan terhadap BPKC.

No. Pohon
Jumlah
polong
koleksi

Buah Biji
Warna biji

Berat (g) Panjang
(cm)

Lebar
(cm) Berat (g) Panjang

(cm)
Lebar
(cm)

KRA1 137 2.32c 2.53abcde 1.21abc 1.01cd 1.97bc 0.89cd Kemerahan

KRA2 167 2.04cd 2.43de 1.12cd 1.02cd 1.92bcd 0.87cde Kemerahan

KRA3 34 1.76d 2.63abcd 1.07d 0.86de 1.87bcd 0.82def Kemerahan

KRA4 42 1.90d 2.49bcde 1.11cd 0.79de 1.80cd 0.79ef Kemerahan

KRA5 81 1.85d 2.46cde 1.06d 0.71e 1.80cd 0.75f Kemerahan

KRA6 100 2.89a 2.69abc 1.31a 1.43a 2.01ab 1.02a Kemerahan

KRA7 37 2.01cd 2.52bcde 1.20bc 1.03cd 1.88bcd 0.94bc Kehijauan

KRA8 35 2.39bc 2.51bcde 1.24ab 1.30ab 1.94bcd 0.99ab Kemerahan

KRA9 40 2.15cd 2.72ab 1.13cd 1.13bc 2.03ab 0.88cd Kehijauan

KRA10 98 1.87d 2.38e 1.18bc 0.83de 1.80cd 0.83def Kemerahan

KRA11 123 2.73ab 2.76a 1.26ab 1.47a 2.17a 1.00ab Kemerahan

KRA12 106 2.03cd 2.45cde 1.18bc 0.90de 1.78d 0.83cd Kemerahan

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan adanya
pengaruh nyata berdasarkan uji lanjut Duncan 5%.
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Gambar 15. Kondisi areal pertanaman cengkeh terserang BPKC di Kecamatan
Munjungan, Kabupaten Trenggalek (Jawa Timur). Penampilan
pohon yang cukup sehat dan polong cengkeh dikoleksi dari pohon
sehat tersebut

Tabel 4. Karakteristik buah dan biji pertanaman cengkeh Trenggalek yang
diindikasikan tahan terhadap penyakit BPKC

No.
Pohon

Koleksi Buah Biji
Jumlah
benih Berat (g) Panjang

(cm)
Lebar
(mm) Berat (g) Panjang

(mm)
Lebar
(mm)

SU2 5 2.69bcd 2.387e 13.19ab 0.70b 17.11c 8.10abc

SU3 6 2.46bcd 2.624cde 12.13b 0.88ab 18.47bc 8.18abc

SU5 2 2.74bcd 2.295e 12.42ab 0.22c 12.07d 5.80e

SU7 3 3.10bc 2.475de 13.26ab 0.98ab 17.24c 8.62abc

SO1 9 4.13a 3.050ab 14.74a 0.70b 17.83c 7.91bc

SO2 7 2.68bcd 2.844abcd 11.82b 1.19a 21.45a 8.96ab

SO4 4 2.31cd 2.684bcde 12.17b 0.71b 18.30bc 7.92bc

SO5 1 2.10cd 1.849f 13.42ab 0.26c 12.84d 6.20de

SO6 9 2.74bcd 2.967abc 11.84b 0.81ab 19.97abc 7.90bc

SO7 7 2.02d 2.311e 11.64b 0.95ab 17.27c 9.54a

SO8 6 2.35cd 2.408e 12.08b 1.02ab 17.99c 8.72abc

SO9 16 3.49ab 3.098a 12.67ab 0.90ab 20.98ab 7.57bcd

SO10 4 2.47bcd 2.586cde 12.52ab 0.72ab 17.61c 7.15cde

NU1 4 3.06bcd 2.489de 14.00ab 1.056ab 19.13abc 9.09ab

NU4 4 2.98bcd 2.542de 13.19ab 0.76ab 17.76c 7.58bcd

NU6 4 2.84bcd 2.627cde 12.64ab 0.96ab 18.45bc 8.50abc

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan adanya
pengaruh nyata berdasarkan uji lanjut Duncan 5%.

Uji aktivitas peroksidase pada sampel pohon induk yang berasal dari
Kabupaten Karanganyar adalah 2 (dua) tanaman menunjukkan aktivitas
peroksidase yang sedang dan 1 (satu) tanaman (yaitu KRA8) memiliki aktivitas
peroksidase yang tinggi.  Aktivitas peroksidase yang tinggi dapat diindikasikan
sebagai penanda awal ketahanan tanaman terhadap penyakit BPKC. Namun
keturunan dari pohok induk yang diduga tahan harus duji ketahanan dengan
inokulasi R. syzigii.
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Tabel 5. Analisis aktivitas enzim peroksidase daun pohon induk cengkeh asal
Kabupaten Karanganyar (Jawa Tengah)

Sampel
Sampel
pucuk
daun

Absorbansi Konsentrasi yang terukur (u/g)
Waktu

Awal Akhir Awal Akhir

blank - 0 0 0 0 -
KRA + muda 0,219 0,312 3,509 3,594 1 Menit
KRA++ sedang 0,269 0,326 7,327 8,9 11 menit
KRA1 muda 0,182 0,239 4,951 6,259 9 menit 30 detik
KRA2 muda 0,194 0,237 5,284 6,475 6 menit
KRA3 sedang 0,071 0,077 1,931 2,103 7 menit
KRA4 muda 0,126 0,233 3,345 6,341 22 menit 30 detik
KRA5 muda 0,144 0,149 3,932 4,061 4 menit
KRA6 sedang 0,112 0,128 3,05 3,49 3 menit
KRA7 sedang 0,103 0,104 2,799 2,837 1 menit
KRA8 sedang 0,305 0,396 8,329 10,817 18 menit
KRA9 muda 0,096 0,099 2,608 2,695 3 menit
KRA10 muda 0,115 0,115 3,121 3,121 1 menit 30 detik
KRA11 muda 0,081 0,08 2,19 2,174 2 menit 30 detik
KRA12 muda 0,041 0,04 1,114 1,073 1 menit 30 detik

2. Seleksi Pohon Induk Cengkeh Toleran Serangan Penyakit BPKC

Penelitian Seleksi pohon induk cengkeh toleran serangan penyakit bakteri
pembuluh kayu cengkeh (BPKC), telah dilakukan dari Januari 2016 s/d Desember
2018 di Sumatera Barat

Pada tahun ke-1 (2016) dilakukan seleksi pohon induk cengkeh tua yang
diduga toleran atau escpe dari serangan penyakit BPKC, dilakukan dengan
metoda survai didaerah bekas serangan (Kab Solok, kota Solok kab Tanah Datar
dan Kota Padang), pengambilan sampel dilakukan secara purposif sampling
dengan kriteria, umur tanaman  di atas 36 tahun, sehat dan berproduksi tinggi,
jumlah pohon induk yang diharapkan dari hasil survei berkisar antara 40-60
aksesi. Hasil survey diperoleh 61 aksesi.

Pada tahun ke-2 (2017) dilakukan evaluasi pertumbuhan benih dan
serangan penyakit lainnya terutama penyakit Cacar Daun Cengkeh (CDC). Hasil
pengamatan vegetatif pertumbuhan benih turunan dari aksesi terpilih
menunjukan bahwa aksesi No 054 pertumbuhan tinggi dan diameter batang
terbaik dan tidak berbedanya nyata dengan aksesi no 037, 033, 32, 011 dan
053. Untuk jumlah cabang dan daun terbanyak yaitu aksesi no 032, 033, 054,
011 dan 021, adapun penyakit daun yang utama adalah CDC dengan tingkat
intensitas serangan bervariasi dari masing-masing aksesi.

Pada tahun ke-3 (2018) dilakukan uji ketahanan pada benih turunan dari
masing-masing aksesi terpilih (41 aksesi), dengan cara inokulasi biakan murni
dari Pseudomonas syzygii yang diperoleh dari tanaman terinfeksi di kab Solok,
Bakteri dibiakan dengan menggunakan medium NA setengah. Inokulasi
dilakukan pada  pangkal batang didalam kurungan besar (KBL) ukuran 15 x 6 m,
disusun dalam bentuk Rancangan Acak Kelompok. Selain itu monitoring pohon
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induk, keberadaan serangga vektor Hindola fulva dan serangan penyakit BPKC
tetap dilakukan sekali tiga bulan untuk melihat ketahanan pohon induk yang
terinfeksi secara alami oleh serangga H. fulva .

Hasil Penelitian menunjukkan ada dua macam gejala yang muncul pada
bibit hasil inokulasi yaitu gejala daun gugur dan gejala layu (Gambar 16).
Tanaman dengan gejala daun gugur, waktu muncul gejala awal sampai waktu
kematian membutuhkan waktu yang cukup lama dibanding dengan gejala layu,
tercepat pada hari ke-243 setelah inokulasi atau 122 hari setelah muncul gejala
awal (aksesi 037), sedangkan pada gejala layu waktu kematian tercepat pada
124 hari setelah inokulasi atau 10 hari setelah muncul gejala awal (aksesi 011).
Muncul gejala pada penelitian ini berkisar antara hari ke-111-196 setelah
inokulasi, lebih lama dibanding penelitian terdahulu berkisar antar hari ke-75-99
setelah inokulasi.

Gambar 16. Gejala daun gugur pada tanaman cengkeh (kiri), dan gejala daun
layu (kanan)

Hasil pengamatan pembuluh kayu tersumbat pada tanaman yang mati,
penyumbatan tertinggi didapat pada akar berkisar 25-30%, kemudian pada
pangkal batang 16-32% dan terendah pada batang bahagian atas berkisar
antara 4-18%.

Gambar 17. Penyumbatan pada pembulu xylem pada pembesaran 40x (kiri) dan
pembesaran 100x (kanan)
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Tabel 6. Waktu muncul gejala awal, tanaman mati dan persentase pembuluh
xylem tersumbat bakteri Pseudomonas syzygii

No Aksesi cengkeh
Muncul gejala awal Waktu kematian Penyumbatan xylem (%)
Jumlah

(%)
Waktu
(Hari)

Jumlah
(%)

Waktu
(Hari) Akar Pkl btg Pucuk

01 SLK B 01 SYIAR 001 16,66 183-196 0 - - - -
02 SLK B 02 SYIAR 002 16,66 139-196 0 - - - -
03 SLK B 03 SYIAR 003 8,33 182 0 - - - -
04 SLK B 04 SYIAR 004 16,66 173-185 0 - - - -
05 SLK B 05 SYIAR 005 16,66 182-187 0 - - - -
06 SLK B 07 SYIAR 007 25,00 182-196 0 - - - -
07 SLK B 08 SYIAR 008 25,00 143-196 8,33 241 28 16 4
08 SLK B 09 SYIAR 009 33,33 182-196 0 - - - -
09 SLK B 10 SYIAR 010 33,33 179-196 0 - - - -
10 SLK B 11 SYIAR 011 25,00 114-196 8,33 124* 25 20 10
11 SLK F 01 SYIAR 012 25,00 196 0 - - - -
12 SLK F 03 SYIAR 014 25,00 182-196 0 - - - -
13 SLK W 02 SYIAR 016 25,00 182-196 0 - - - -
14 SLK S 01 SYIAR 017 16,66 182-196 0 - - - -
15 SLK SU 01 SYIAR 019 16,66 182-196 0 - - - -
16 SLK SU 02 SYIAR 020 25,00 182-196 0 - - - -
17 SLK SU 03 SYIAR 021 25,00 182-196 0 - - - -
18 SLK H 01 SYIAR 022 25,00 179-182 0 - - - -
19 SLK H 02 SYIAR 023 41,66 182-196 0 - - - -
20 SLK H 03 SYIAR 024 25,00 172-196 8,33 183* 26 22 12
21 SLK H 04 SYIAR 025 41,66 111-196 8,33 126* 30 32 18
22 SLK SP 001SYIAR026 25,00 190-196 0 - - - -
23 SLK SP 002SYIAR027 41,66 182-196 0 - - - -
24 SLK KP 002SYIAR030 8,33 182 0 - - - -
25 SLK KP 003SYIAR031 16,66 173 0 - - - -
26 TDR R 001 SYIAR 032 16,66 196 0 - - - -
27 TDR M 001SYIAR 033 33,33 176-196 0 - - - -
28 TDR HA001SYIAR034 25,00 182-196 0 - - - -
39 TDR HA002SYIAR035 8,33 182 0 - - - -
30 TDR HA003SYIAR036 41,66 182-196 0 - - - -
31 TDR Y 001 SYIAR 037 16,66 121-196 0 243 25 12 5
32 TDR HZ001SYIAR 038 16,66 196 0 - - - -
33 TDR Y 005 SYIAR 039 33,33 169-183 0 - - - -
34 TDR Y 003 SYIAR 041 33,33 169-196 0 - - - -
35 TDR Y 004 SYIAR 042 25,00 169-196 0 - - - -
36 SLK RB 001SYIAR043 25,00 117-196 8,33 239 21 16 4
37 SLK RB 002SYIAR044 8,33 189 0 - - - -
38 SLK AX 002SYIAR046 16,66 166-182 0 - - - -
39 SLK AX 008SYIAR052 8,33 178 0 - - - -
40 SLK AX 009SYIAR053 8,33 191 0 - - - -
41 SLK AX010SYIAR 054 8,33 188 0 - - - -

Ket. * gejala layu.
Pengamatan pembuluh xylem tersumbat dilakukan pada tanaman yang mati
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Tabel 7. Pertumbuhan benih cengkeh turunan dari berbagai aksesi terpilih
setelah 5 bulan inokulasi (Umur 1 th, 9 bl)

No Aksesi cengkeh Tinggi tanaman
(cm)

Diameter batang
(mm)

Jumlah cabang
(bh)

01 SLK B 01 SYIAR 001 80,08 7,93 13,50
02 SLK B 02 SYIAR 002 78,50 6,62 11,83
03 SLK B 03 SYIAR 003 81,83 7,38 11,67
04 SLK B 04 SYIAR 004 84,58 7,27 12,83
05 SLK B 05 SYIAR 005 79,33 7,73 12,83
06 SLK B 07 SYIAR 007 79,33 7,63 10,17
07 SLK B 08 SYIAR 008 76,83 8,03 11,17
08 SLK B 09 SYIAR 009 75,58 7,70 13,00
09 SLK B 10 SYIAR 010 78,92 7,05 10,67
10 SLK B 11 SYIAR 011 76,58 8,08 14,17
11 SLK F 01 SYIAR 012 68,83 7,70 13,00
12 SLK F 03 SYIAR 014 51,75 6,25 10,00
13 SLK W 02 SYIAR 016 71,75 7,53 11,83
14 SLK S 01 SYIAR 017 73,83 7,63 13,83
15 SLK SU 01 SYIAR 019 52,18 6,62 9,17
16 SLK SU 02 SYIAR 020 70,67 7,57 13,83
17 SLK SU 03 SYIAR 021 79,42 8,15 14,50
18 SLK H 01 SYIAR 022 68,17 7,38 11,67
19 SLK H 02 SYIAR 023 69,25 7,52 11,33
20 SLK H 03 SYIAR 024 63,58 7,33 12,17
21 SLK H 04 SYIAR 025 70,33 8,48 12,83
22 SLK SP 001SYIAR 026 70,67 7,82 11,00
23 SLK SP 002 SYIAR 027 63,25 7,83 11,83
24 SLK KP 002 SYIAR 030 67,08 6,49 8,00
25 SLK KP 003 SYIAR 031 79,50 7,38 7,62
26 TDR R 001 SYIAR 032 77,25 7,80 13,16
27 TDR M 001 SYIAR 033 75,93 8,45 14,16
28 TDR HA 001 SYIAR 034 62,92 7,22 9,50
29 TDR HA 002 SYIAR 035 61,75 6,98 9,00
30 TDR HA 003 SYIAR 036 68,92 7,58 11,00
31 TDR Y 001 SYIAR 037 77,50 8,45 11,33
32 TDR HZ 001 SYIAR 038 64,17 7,28 11,66
33 TDR Y 005 SYIAR 039 64,53 8,55 12,50
34 TDR Y 003 SYIAR 041 54,58 6,83 9,33
35 TDR Y 004 SYIAR 042 68,53 7,28 11,00
36 SLK RB 001 SYIAR 043 76,25 8,10 10,66
37 SLK RB 002 SYIAR 044 57,75 7,75 10,67
38 SLK AX 002 SYIAR 046 68,33 7,55 8,50
39 SLK AX 008 SYIAR 052 56,50 7,65 11,25
40 SLK AX 009 SYIAR 053 71,12 8,50 9,00
41 SLK AX 010 SYIAR 054 83,41 8,70 11,16

Rata-rata 54,85 4,22 7,60
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Hasil pengamatan pohon induk secara umum masih memperlihatkan
kesehatan dan pertumbuhan yang cukup baik kecuali pohon induk dengan No
aksesi 006 dan 018, sudah menunjukkan gejala serangan penyakit BPKC dengan
skor 2-3. Hasil pengamatan serangga vektor penyakit BPKC H. fulva, terlihat
populasi nymfa dan imago terlihat meningkat tajam terutama pengamatan pada
pertanaman cengkeh di Kabupaten Solok (Koto Anau), populasi tertinggi didapat
pada aksesi 045 (118 nymfa), 041 (62 nimfa) dan 047 (25 nymfa), dan sisanya
24 aksesi yang belum dijumpai serangga vektor H. fulva.

Gambar 18. A. Nymfa instar 2 dari H. fulva, B. Nymfa instar 5+imago baru keluar
tabung H. fulva, C. Imago H. fulva

A B C
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Tabel 8. Kondisi pohon induk cengkeh terpilih, keberadaan serangga vektor dan intensitas serangan penyakit BPKC dan CDC
(September 2018)

No Aksesi cengkeh
Kondisi tanaman Keberadaan Serangga Vektor Hindola fulva

(Nimfa dan Imago)

Intensitas
penyakit BPKC

Inten
sitas
CDC

Tinggi tanaman
(m)

Diameter batang
(m) Kesuburan (0-5) Inst  (1) Inst  (2) Inst  (3) Inst  (4) Inst  (5) Imago 0 - 8 0 - 4

01 SLK B 01 SYIAR
001

14,00 158,00 3 0 0 0 2 0 0 0 3

02 SLK B 02 SYIAR
002

13,00 109,00 4 0 0 1 12 2 0 0 3

03 SLK B 03 SYIAR
003

14,00 80,00 4 2 0 0 1 14 0 0 3

04 SLK B 04 SYIAR
004

13,00 126,00 4 0 0 0 0 12 1 0 3

05 SLK B 05 SYIAR
005

12,00 107,00 4 2 0 0 1 16 1 0 3

06 SLK B 06 SYIAR
006

14,00 119,00 4 4 2 3 9 12 0 2 2

07 SLK B 07 SYIAR
007

14,00 120,00 5 0 1 0 4 0 0 0 1

08 SLK B 08 SYIAR
008

9,00 101,00 4 0 0 1 14 11 0 0 1

09 SLK B 09 SYIAR
009

14,00 116,00 4 0 0 0 1 3 0 0 2

10 SLK B 10 SYIAR
010

13,50 115,00 4 0 0 0 5 4 0 0 3

11 SLK B 11 SYIAR
011

11,00 100,00 4 0 0 0 1 3 0 0 3

12 SLK F 01 SYIAR
012

12,00 132,00 4 0 0 0 0 0 0 0 1

13 SLK F 02 SYIAR
013

12,00 133,00 4 0 0 0 0 0 0 0 1

14 SLK F 03 SYIAR
014

11,00 106,00 5 0 0 0 0 0 0 0 1

15 SLK W 01 SYIAR
015

12,00 154,00 5 0 0 0 0 2 0 0 1

16 SLK W 02 SYIAR
016

13,00 123,00 5 0 0 0 0 0 0 0 1

17 SLK S 01 SYIAR
017

13,00 101,00 5 1 1 0 3 1 0 0 1

18 SLK D 01 SYIAR
018

15,40 8,10 3 0 0 0 0 6 0 3 1

19 SLK SU 01 15,75 7,55 5 0 0 0 0 3 0 0 1
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No Aksesi cengkeh
Kondisi tanaman Keberadaan Serangga Vektor Hindola fulva

(Nimfa dan Imago)

Intensitas
penyakit BPKC

Inten
sitas
CDC

Tinggi tanaman
(m)

Diameter batang
(m) Kesuburan (0-5) Inst  (1) Inst  (2) Inst  (3) Inst  (4) Inst  (5) Imago 0 - 8 0 - 4

SYIAR 019
20 SLK SU 02

SYIAR 020
15,20 9,50 4 0 0 0 0 2 0 0 1

21 SLK SU 03
SYIAR 021

15,40 7,80 4 0 0 0 0 1 0 0 1

22 SLK H 01 SYIAR
022

14,40 7,75 3 0 0 0 0 2 0 2 1

23 SLK H 02 SYIAR
023

15,30 7,50 3 0 0 0 0 4 0 2 1

24 SLK H 03 SYIAR
024

14,30 7,70 3 0 0 0 0 5 0 2 1

25 SLK H 04 SYIAR
025

15,20 8,25 4 0 0 0 0 6 0 2 1

26 SLK SP
001SYIAR 026

13,20 8,30 5 0 0 0 1 5 0 0 2

27 SLK SP 002
SYIAR 027

10,40 7,10 5 0 0 0 1 3 0 0 1

28 SLK SP 003
SYIAR 028

14,20 7,10 4 1 1 0 1 3 0 0 2

29 SLK KP 001
SYIAR 029

9,50 6,30 3 0 0 0 0 0 0 0 2

30 SLK KP 002
SYIAR 030

9,10 7,70 4 0 0 2 1 4 0 0 2

31 SLK KP 003
SYIAR 031

12,20 6,05 4 0 0 0 0 0 0 0 2

32 TDR R 001
SYIAR 032

14,30 9,70 4 2 0 0 0 2 2 0 1

33 TDR M 001
SYIAR 033

13,40 9,40 5 0 0 0 0 0 0 0 1

34 TDR HA
001SYIAR 034

11,90 7,85 5 0 0 0 0 0 0 0 1

35 TDR HA
002SYIAR 035

13,80 7,80 5 0 0 0 0 0 0 0 1

36 TDR HA
003SYIAR 036

12,60 9,70 5 0 0 0 0 0 0 0 1

37 TDR Y 001
SYIAR 037

15,40 9,10 5 0 0 0 0 0 0 0 1

38 TDR HZ
001SYIAR 038

14,30 8,10 5 0 0 0 0 0 0 0 1

39 TDR Y 005
SYIAR 039

10,50 9,55 4 0 0 0 0 2 0 0 1

40 TDR Y 002
SYIAR 040

12,50 10,95 4 0 0 0 0 6 1 0 1

41 TDR Y 003 11,30 9,00 5 0 0 0 0 5 0 0 1
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No Aksesi cengkeh
Kondisi tanaman Keberadaan Serangga Vektor Hindola fulva

(Nimfa dan Imago)

Intensitas
penyakit BPKC

Inten
sitas
CDC

Tinggi tanaman
(m)

Diameter batang
(m) Kesuburan (0-5) Inst  (1) Inst  (2) Inst  (3) Inst  (4) Inst  (5) Imago 0 - 8 0 - 4

SYIAR 041
42 TDR Y 004

SYIAR 042
13,20 9,60 4 8 0 0 7 25 2 0 1

43 SLK RB 001
SYIAR 043

10,50 9,50 5 0 0 2 2 12 1 0 1

44 SLK RB 002
SYIAR 044

11,50 8,00 5 0 0 0 1 1 0 0 1

45 SLK AX 001
SYIAR 045

8,50 6,60 5 0 1 0 3 36 1 0 1

46 SLK AX 002
SYIAR 046

9,30 7,65 4 0 0 2 0 0 0 0 1

47 SLK AX 003
SYIAR 047

11,40 8,00 5 0 0 2 0 9 1 0 1

48 SLK AX 004
SYIAR 048

8,50 8,50 4 0 0 0 0 0 0 0 1

49 SLK AX 005
SYIAR 049

8,50 7,65 4 0 0 0 0 0 0 0 1

50 SLK AX 006
SYIAR 050 13,70 8,80 5 0 0 0 0 0 0 0 1

51 SLK AX 007
SYIAR 051 7,70 5,70 4 0 0 0 0 0 0 0 1

52 SLK AX 008
SYIAR 052 7,25 5,75 4 0 0 0 0 0 0 0 1

53 SLK AX 009
SYIAR 053 8,20 6,20 5 0 0 0 0 0 0 0 1

54 SLK AX 010
SYIAR 054 7,75 6,70 4 0 0 0 0 0 0 0 1

55 PDG AM 001
SYIAR 055 12,10 7,25 5 0 0 0 0 0 0 0 1

56 PDG LM 001
SYIAR 056 12,15 6,70 5 0 0 0 0 0 0 0 1

57 PDG LM 002
SYIAR 057 13,00 7,80 5 0 0 0 0 0 0 0 1

58 PDG LM 003
SYIAR 058 11,00 6,75 5 0 0 1 5 0 0 0 1

59 PDG LM 004
SYIAR 059 12,00 9,30 5 0 0 1 4 0 0 0 1

60 PDG LM 005
SYIAR 060 13,00 6,50 5 0 0 1 3 0 0 0 1

61 PDG LM 006
SYIAR 061 11,00 7,75 5 0 0 2 4 0 3 0 1
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3. Teknologi Pemanfaatan Agens Hayati Bakteri Endofit
Mengendalikan  Penyakit Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC)

Penyakit Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC) (Ralstonia syzygii)
merupakan penyakit paling serius pada tanaman cengkeh. Penyakit ini telah
dikendalikan dengan menggunakan antibiotik tetapi hasilnya tidak memuaskan,
dan belum ada varietas cengkeh yang toleran atau tahan terhadap penyakit
BPKC. Pengendalian hayati menggunakan agens hayati Bakteri Endofit (Bacillus
spp dan Pseudomonad fluoresen), dan menggunakan ketahanan bibit cengkeh
terhahap penyakt BPKC keturunan dari pohon-pohon induk yang mempunyai
ketahanan individu di daerah endemik penyakit BPKC sebagai pengendalian
alternatif yang diharapkan mengendalikan penyakit BPKC dan  meningkatkan
produksi cengkeh. Hasil penelitian terdahulu Bakteri endofit Bacillus spp Bc21
dan Bc25 dan P. fluorescen Pf22, Pf26 dan Pf38 terbaik mengendalikan penyakit
BPKC dan meningkatkan pertumbuhan bibit cengkeh. Penelitian tahun 2018
bertujuan untuk mendapatkan teknologi dan produk bakteri endofit (Bacillus spp
dan P. fluoresen) sebagai agens hayati yang efektif, efisien dan stabil untuk
pengendalian penyakit BPKC dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi
cengkeh. Pengujian teknologi dan produk agens hayati bakteri endofit dilakukan
di lapangan dengan perlakuan  yang diuji adalah pengujian masa penyimpanan
formula dan teknologi aplikasi formula agens hayati bakteri endofit (Bacillus spp
dan P. fluoresen) terbaik hasil penelitian terdahulu dan tanpa formula agens
hayati  bakteri endofit  sebagai kontrol. Perlakuan di susun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan empat ulangan. Percobaan dilakukan di
laboratorium dan di kebun cengkeh terinfeksi penyakit BPKC cengkeh di Talang
Kabupaten Solok Sumatera Barat yang dilaksanakan mulai bulan Januari sampai
Desember 2018.

Survey kebun cengkeh terinfeksi penyakit bakteri pembuluh kayu cengkeh
(BPKC)

Dari hasil survei  dan penetapan  lokasi yang dilakukan di   Kabupaten
Solok, Sumatera Barat pada bulan April 2018 telah didapatkan dan ditetapkan
lokasi kebun cengkeh dengan luas 1 Ha di Desa Talang Kabupaten Solok
Sumatera Barat. Kondisi tanaman cengkeh terserang penyakit bakteri pembuluh
kayu cengkeh (R. syzygii) dengan kondisi serangan berat (>80%) dengan gejala
penyakit cengkeh daun layu dan gugur (Gambar 19a) dengan pangkal batang
dan akar membusuk (Gambar 19b).
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Gambar 19. Gejala penyakit bakteri pembuluh kayu cengkeh (a) dengan
pembusukan pada pangkal batang (b)

Pengujian bakteri endofit Bacillus spp dan Pseudomonad fluoresen
mengendalikan  penyakit BPKC pada  tanaman cengkeh  di lapangan.

Tanaman cengkeh yang tidak diaplikasi dengan formula agens hayati bakteri
endofit Bacillus spp dan Pseudomonad fluoresen sebagai pembanding (kontrol)
menunjukkan gejala penyakit yang tinggi seperti terlihat pada Tabel 9 dan
Gambar 20. Produk formula agens hayati bakteri endofit Bacillus spp dan
Pseudomonad fluoresen dapat mengendalikan penyakit BPKC  dan meningkatkan
pertumbuhan cengkeh.

Tanaman cengkeh yang diperlakukan dengan formula Pseudomonad
fluoresen dalam masa penyimpanan berbeda (1-6 bulan) yaitu F1 (1bulan); F2
(2bulan); F3(4bulan); dan F4(6bulan) diperlakukan secara infus dan penyiraman
sampai akhir pengamatan menunjukkan gejala penyakit BPKC sangat rendah
(15,20-34,60%) dan tanpa formula (kontrol) telah menunjukkan gejala penyakit
BPKC cukup tinggi (80,20-84,40%) (Tabel 9).

Tabel 9. Intensitas penyakit bakteri pembuluh kayu cengkeh (BPKC)(%) pada
tanaman cengkeh yang diperlakukan dengan formula Agens Hayati
Bacillus spp dan Pseudomonad fluorescens dengan cara infus (In) dan
penyiraman (Sr) di daerah endemik penyakit BPKC cengkeh  pada 6
bulan setelah aplikasi.

Perlakuan Intensitas penyakit BPKC Cengkeh (%)
InF1 15,20 a
InF2 20,00 ab
InF3 25,50 ab
InF4 30,40 b
InK 80,20 c
SrF1 16,00 a
SrF2 22,20 ab
SrF3 26,80 ab
SrF4 34,60 b
SrK 84,40 c

Keterangan: F1=Penyimpanan Formula 1 bulan; F2= Penyimpanan Formula 2 bulan; F3=
Penyimpanan Formula 4 bulan; F4= Penyimpanan Formula 6 bulan dan K = Kontrol
(Akuades Tanpa bakteri endofit); In=Infus  dan Sr= Siram. Angka-angka yang diikuti
oleh huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

ba
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Gambar 20. Tanaman Cengkeh setelah  diperlakukan secara infus (In) dengan
formula agens hayati bakteri endofit. Keterangan: a= Penyimpanan
Formula Agens hayati 1bulan (F1); b= 2 bulan (F2); c= 4
bulan(F3); d= 6 bulan (F4) dan  e= Tanpa pemberian formula
agens hayati (Kontrol)

a b

c d

e
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Gambar 21. Tanaman  Cengkeh sesudah diperlakukan secara penyiraman (Sr)
bahan Agens hayati  bakteri endofit. Keterangan : A= Penyimpanan
Formula Agens hayati 1bulan (F1); B= 2 bulan (F2); C= 4
bulan(F3); D= 6 bulan (F4).  E= Tidak  pemberian formula agens
hayati (Kontrol)

a b c

d e



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2018

31

Tabel 10. Intensitas penyakit bakteri pembuluh kayu cengkeh (BPKC)(%) pada
tanaman cengkeh yang diperlakukan dengan Formula Agens Hayati
Bacillus spp dan Pseudomonad fluorescens di daerah endemik
penyakit BPKC cengkeh pada 180 hari setelah aplikasi

Perlakuan Intensitas penyakit BPKC Cengkeh (%)
F1 15,60 a
F2 21,50 ab
F3 26,15 ab
F4 32,50 b
K 82,30 c

Keterangan: F1=Penyimpanan Formula 1 bulan; F2= Penyimpanan Formula 2 bulan; F3=
Penyimpanan Formula 4 bulan; F4= Penyimpanan Formula 6 bulan dan K =
Kontrol (Tanpa bakteri endofit). Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Tabel 11. Intensitas penyakit bakteri pembuluh kayu cengkeh (BPKC)(%) pada
tanaman cengkeh yang diperlakukan dengan teknologi pemberian
Agens Hayati bakteri endofit di daerah endemik penyakit BPKC
cengkeh pada 180 hari setelah aplikasi

Perlakuan Intensitas penyakit BPKC (%)
Infus (In) 23,94  a
Siram (Srm) 24,90  a
Tanpa pemberian agens hayati (Kontrol) 82,30  b

Keterangan: Formula Agens hayati Bacilluss spp dan P. fluorescens secara  Infus =In dan
Siram =Srm. Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Tabel 12. Kondisi Pertumbuhan tanaman cengkeh setelah diaplikasi dengan
Agens Hayati Bacillus spp dan P. fluorescens dengan cara infus dan
penyiraman di daerah endemik penyakit BPKC cengkeh pada 150 hari
setelah aplikasi

Perlakuan Lingkaran batang (cm)
InF1 36,00 b
InF2 34,50 b
InF3 32,00 b
InF4 30,40 b
InK 20,50 a
SrF1 35,50 b
SrF2 33,20 b
SrF3 32,60 b
SrF4 31,00 b
SrK 19,40 a

Keterangan: F1=Penyimpanan Formula 1 bulan; F2= Penyimpanan Formula 2 bulan; F3=
Penyimpanan Formula 3 bulan; F4= Penyimpanan Formula 4 bulan dan K =
Kontrol (Tanpa bakteri endofit); In=Infus  dan Sr= Siram. Angka-angka
yang diikuti oleh huruf  yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT
5%.
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Masa penyimpanan produk formula ages hayati bakteri endofit 1 sampai 6 bulan
menunjukkan kemampuan baik mengendalikan penyakit BPKC dari 82,30%
menjadi 15,60-32,50% dan meningkatkan pertumbuhan tanaman cengkeh
dengan peningkatan lingkaran batang dari 19,40 cm menjadi 20,50-36,00 cm.
Pemberian produk formula agens hayati bakteri endofit secara infus dan
penyiraman menunjukkan kemampuan yang sama dalam pengendalian penyakit
BPKC dari 82,30% menjadi 23,94-24,90%) dan meningkatkan pertumbuhan
cengkeh dengan meningkatkan lingkaran batang dari 19,40cm menjadi 20,50-
36,00 cm. Teknologi pemanfaatan produk formula agens hayati bakteri endofit
Bacillus spp dan P. fluoresen diharapkan untuk dikembangkan stabil, efektif dan
efisien dalam mengendalikan penyakit BPKC dan meningkatkan pertumbuhan
cengkeh.

4. Teknik Pengendalian Terpadu OPT Utama Cengkeh Melalui
Pemanfaatan Biopestisida

Pengendalian penyakit jamur akar putih pada tanaman cengkeh dengan
biopestisida

Jamur Akar Putih (JAP) merupakan salah satu patogen utama pada
tanaman cengkeh yang menyebabkan tanaman menjadi layu, dan penyakit ini
disebut penyakit Jamur Akar Putih (JAP). Penyakit tersebut pada saat ini endemik
di Bali karena sudah tersebar hampir di seluruh daerah sentra produksi cengkeh
di Kabupaten Buleleng, Bali. Menurut Dinas Perkebunan Propinsi Bali pada tahun
2013 penyakit JAP telah merusak tanaman cengkeh dengan luas serangan
mencapai 1.413 ha dari total area perkebunan seluas 7.209 ha (Suanda et al.,
2016).

Tanaman cengkeh yang terinfeksi menunjukkan gejala meranggas
seperti tanaman kekurangan unsur hara, daun-daunnya menguning menjadi tua
dan gugur, serta tanaman tidak menghasilkan tunas-tunas daun baru
(Gambar 22). Akar dan batang tanaman cengkeh yang terinfeksi menjadi busuk,
kering, dan permukaannya diselimuti oleh miselia jamur yang berwarna putih,
selanjutnya berangsur-angsur tanaman layu dan mati (Gambar 23).

Gambar 22. Kondisi kebun dan tanaman cengkeh yang terserang JAP di Desa
Busung Biu, Kabupaten Buleleng, Propinsi Bali
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Gambar 23. Akar dan pangkal batang cengkeh yang terinfeksi JAP
(berwarna putih)

Penelitian dalam rangka mencari teknik pengendalian terhadap penyakit
JAP telah dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro),
Bogor pada tahun 2018. Tujuan penelitian untuk mencari agensia hayati yang
berpotensi digunakan sebagai biopestisida untuk mengendalikan penyakit JAP.
Jamur patogen diisolasi dari sampel akar cengkeh sakit yang diambil dari Desa
Busung Biu, Buleleng, Bali. Hasil isolasi dari akar cengkeh yang terinfeksi JAP
selalu diperoleh tiga jenis isolat jamur yang mempunyai warna koloni yang
berbeda yaitu putih, coklat, dan hitam (Gambar 24). Masing-masing jenis isolat
jamur tersebut selanjutnya dimurnikan dan dikoleksi untuk diuji patogenisitasnya
terhadap benih cengkeh di rumah kaca.

Gambar 24. Isolat-isolat jamur yang selalu berasosiasi dengan akar tanaman
cengkeh sakit. Isolat jamur berwarna putih (kiri), coklat (tengah),
dan hitam (kanan)

Uji patogenisitas dari ketiga jenis isolat jamur (yang diisolasi dari akar cengkeh
sakit) terhadap benih cengkeh varietas Zanzibar umur 2 bulan menunjukkan
bahwa hanya isolat jamur yang berwarna putih yang bersifat patogenik. Miselia
jamur yang berwarna putih tersebut mulai tumbuh pada permukaan akar benih
cengkeh sekitar 1-2 bulan setelah inokulasi. Namun sampai pada akhir penelitian
ini (3 bulan setelah inokulasi) benih cengkeh yang diinokulasi belum
menunjukkan gejala layu maupun mati. Miselia jamur juga tumbuh pada tanah
dan seresah disekitar permukaan tanah (Gambar 25).
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Gambar 25. Gejala penyakit JAP pada benih cengkeh pada uji patogenisitas di
rumah kaca

Agensia hayati diisolasi dari akar cengkeh sehat dan tanah risofernya.
Agensia hayati yang diperoleh diuji daya antagonisnya terhadap JAP. Hasil isolasi
sampel akar cengkeh sakit telah diperoleh isolat jamur yang berwarna putih yang
patogenik terhadap benih cengkeh pada uji di rumah kaca. Hasil isolasi sampel
akar cengkeh sehat telah diperoleh 24 isolat bakteri endofit (Tabel 13), sedang
dari sampel tanah risofer diperoleh 3 isolat bakteri risofir.

Tabel 13. Daya antagonis isolat bakteri endofit dan bakteri risofir terhadap JAP

Nomor Isolat Jenis Bakteri Daya Antagonis Terhadap JAP (%)
1. Bakteri endofit 36.30
2. Bakteri endofit 42.67
3. Bakteri endofit 37.67
4. Bakteri endofit 52.4
5. Bakteri endofit 0
6. Bakteri endofit 0
7. Bakteri endofit 0
8. Bakteri endofit 39.04
9. Bakteri endofit 0
10. Bakteri endofit 45.89
11. Bakteri endofit 0
12. Bakteri endofit 36.99
13. Bakteri endofit 0
14. Bakteri endofit 0
15. Bakteri endofit 0
16. Bakteri endofit 32.19
17. Bakteri endofit 39.04
18. Bakteri endofit 64.38
19. Bakteri endofit 50.68
20. Bakteri endofit 60.96
21. Bakteri endofit 23.29
22. Bakteri endofit 63.70
23. Bakteri endofit 0
24. Bakteri endofit 51.37
25. Bakteri risofir 0
26. Bakteri risofir 0
27 Bakteri risofir 0
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Uji antagonis ke 27 isolat agensia hayati terhadap JAP secara in vitro
menunjukkan bahwa ketiga isolat bakteri risofir tidak dapat menghambat
pertumbuhan JAP. Sedang dari 24 isolat bakteri endofitnya 14 di antaranya
dapat menghambat pertumbuhan JAP dengan daya antagonis yang bervariasi
(Tabel 1).  Enam isolat di antaranya mempunyai daya antagonis >50% sehingga
berpotensi digunakan sebagai agensia hayati untuk mengendalikan penyakit JAP.
Namun demikian keenam isolat bakteri endofit tersebut masih perlu diuji lebih
lanjut keefektifannya secara in-vivo di rumah kaca dan di lapang untuk
mempelajari lebih lanjut potensinya apabila dikembangkan sebagai biopestisida.

Mekanisme kerja dari isolate-isolat bakeri endofit yang mempunyai daya
antagonis terhadap JAP belum dipelajari lebih lanjut. Beberapa isolatnya
menunjukkan pertumbuhan yang lambat (slow growing) namun dapat
menghambat pertumbuhan JAP dengan membentuk zona bening yang jelas
disekitarnya (Gambar 26 dan 27). Isolat bakteri endofit yang lainnya tumbuh
sangat cepat (fast growing), tidak membentuk zona bening disekitarnya, namun
dapat menghambat pertumbuhan JAP (Gambar 28A). Sedang isolat bakteri
endofit lainnya tidak tumbuh bahkan koloninya tertutup oleh miselia JAP
(Gambar 28B).

Gambar 26. Uji daya antagonis isolat endofit terhadap JAP. Koloni JAP pada
perlakuan kontrol (kiri) dan pada perlakuan bakteri endofit yang
tumbuh lambat (slow growing) dan yang membentuk zona bening
disekitarnya (kanan)



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2018

36

Gambar 27. Uji daya antagonis isolat endofit terhadap JAP. Koloni JAP pada
perlakuan kontrol (panah merah) dan pada perlakuan bakteri
endofit (panah putih).

Gambar 28. A. Koloni JAP pada perlakuan kontrol (kiri) dan pada perlakuan
bakteri endofit yang tumbuh cepat (fast growing) dan yang tidak
membentuk zona bening disekitarnya (kanan)., B. Koloni JAP pada
perlakuan kontrol (kiri) dan pada perlakuan bakteri endofit yang
tumbuh lambat (slow growing), tidak membentuk zona bening
disekitarnya, dan yang tidak mempunyai daya antagonis (kanan)
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TEKNOLOGI FERTIGASI UNTUK MENDUKUNG BUDIDAYA LADA
SECARA BERKELANJUTAN

1. Optimasi Produksi Benih Lada Bermutu Melalui Fertigasi Statis dan
Sistem Tanam Sisip dalam Baris

Produktivitas tanaman lada nasional yang rendah yaitu 824 kg/ha antara
lain disebabkan oleh terbatasnya penggunaan benih unggul bermutu di tingkat
petani, dan inovasi teknologi produksi benih bermutu yang masih terbatas.
Mengingat pupuk sumber hara merupakan salah satu komponen input produksi
yang memelukan pembiayaan cukup besar, maka peningkatan efisiensi melalui
aplikasi instrumentasi fertigasi dipandang sebagai langkah strategis. Penelitian
bertujuan untuk mendapatkan dosis pemberian hara dan jumlah tunas yang
optimal dengan fertigasi statis untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan hara
dan produksi benih lada bermutu. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan
Sukamulya Sukabumi. Untuk menjawab hal tersebut dilakukan penelitian yang
terdiri dari 2 sub kegiatan: (1) Optimasi produksi benih lada bermutu melalui
fertigasi statis. Penelitian ini dilakukan dengan cara menanam lada varietas
Natar-1 menggunakan dua jenis tiang panjat, yaitu 1) menggunakan tiang panjat
hidup dan 2) tiang panjat mati, dengan 2 percobaan terpisah. Pada masing-
masing jenis tiang panjat akan diuji paket teknologi pemberian hara dan air
dengan sistem fertigasi dan teknik pemangkasan. Penelitian menggunakan
rancangan perlakuan acak kelompok dengan 2 faktor, 4 ulangan dan ukuran unit
percobaan 10 tanaman. Faktor 1 : Dosis pemberian hara: H1 = Dosis anjuran
200 g/pohon/tahun NPKMg (12:12:17:2) bentuk granul (kontrol), H2 = 50%
dosis anjuran dengan fertigasi statis, H3 = 75% dosis anjuran dengan fertigasi
statis, H4 = 100% dosis anjuran dengan fertigasi statis. Faktor 2: Jumlah tunas
yang dipelihara setelah dipangkas: 2 tunas/tanaman, 4 tunas/tanaman, dan 6
tunas/tanaman. (2) Konversi Kebun Lada Produksi menjadi Kebun Induk melalui
Sistem Tanam Sisip antar Baris. Penelitian ini menggunakan rancangan Petak
Terbagi, dengan 4 ulangan. Petak utama adalah 2 jenis varietas: Natar-1 dan
Petaling. Anak Petak adalah kombinasi sistem sisip dengan waktu pemangkasan:
(1) Kontrol (tanpa sisip) + pangkas umur 6 BST, (2) Kontrol + pangkas umur 9
BST, (3) Kontrol + pangkas umur 12 BST, (4) Tanam sisip + pangkas umur 6
BST, (5) Tanam sisip + pangkas umur 9 BST, dan (6) Tanam sisip + pangkas
umur 12 BST. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemberian hara 75%
dari dosis anjuran (H3) pada tanaman lada menggunakan tiang panjat mati
dengan teknik fertigasi sudah dapat meningkatkan produksi benih lada asal sulur
panjat, (2) pemberian hara 50% dari dosis anjuran (H2) pada tanaman lada
menggunakan tiang panjat hidup, dengan teknik fertigasi ternyata sudah dapat
meningkatkan produksi benih lada asal sulur panjat, (3) penggunaan tiang
panjat mati lebih baik dibanding tiang panjat hidup terhadap pertumbuhan,
produksi benih sulur panjat dan kandungan klorofil tanaman lada berumur 6
bulan setelah tanam, dan (4) Daya tumbuh benih berkisar 88-90% untuk tiang
panjat hidup dan 92-97% untuk tiang panjat mati. Penelitian Konversi Kebun
Lada Produksi menjadi Kebun Induk melalui Sistem Tanam Sisip antar Baris,
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belum diperoleh hasilnya disebabkan penanaman dilakukan pada bulan
November, sehingga pengamatan pertumbuhan tanaman belum dilakukan.

Tabel 14. Produksi benih lada (setek sulur panjat dan sulur buah) menggunakan
tiang panjat mati dan hidup setelah pangkas pertama

Perlakuan Sulur Panjat Sulur Buah Sulur Panjat Sulur Buah
H1T1 4.20 D 1.33 A 8.20 BC 2.17 AB
H1T2 7.45 ABC 1.68 A 11.65 ABC 2.25 AB
H1T3 4.95 CD 1.99 A 10.80 ABC 1.55 AB
H2T1 6.20 BCD 2.20 A 8.73 BC 1.78 AB
H2T2 7.35 ABC 2.25 A 11.70 ABC 1.27 B
H2T3 7.68 AB 2.28 A 11.30 ABC 2.08 AB
H3TI 6.45      BCD 2.15 A 11.90 ABC 2.70 AB
H3T2 7.55 ABC 2.15 A 12.67 ABC 2.93 A
H3T3 4.95 CD 2.03 A 14.20 AB 2.58 AB
H4T1 6.70 BCD 1.63 A 15.83 A 1.55 AB
H4T2 9.35 A 1.75 A 14.35 A 2.43 AB
H4T3 8.60 AB 2.38 A 15.37 A 1.93 AB

Tabel 15. Viabilitas (daya tumbuh) dan vigor (tinggi tunas, jumlah daun, jumlah
akar) benih lada yang berasal dari pertanaman dengan tiang panjat
hidup dan mati

Perlakuan Daya Tumbuh
(%)

Tinggi
Tunas
(cm)

Jumlah
Daun (helai)

Panjang
Akar (cm) Jumlah Akar

Tiang panjat hidup
H1 88.74 3.65 0.59 5.11 11.65
H2 88.61 4.51 0.80 4.12 15.80
H3 87.61 3.37 0.75 3.34 16.75
H4 90.98 2.35 0.20 2.59 12.15

Tiang panjat mati
H1 97.26 4.21 1.00 3.83 13.95
H2 94.95 4.37 1.05 1.99 9.30
H3 93.88 3.49 0.90 2.09 10.05
H4 92.84 6.37 1.10 2.34 7.85
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2. Teknologi Fertigasi Statis untuk Meningkatkan Efisiensi Pengelolaan
Hara pada Kebun Produksi Lada

Tanaman lada termasuk tanaman yang rakus akan hara. Oleh karena itu
diperlukan upaya untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan haranya agar
peningkatan pertumbuhan dan produksi lada yang optimal dapat dicapai secara
rasional. Teknologi fertigasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan hara sekaligus pengelolaan air dalam pengelolaan kebun
produksi lada. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Sukamulya,
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat yang akan dilaksanakan mulai bulan Januari
sampai Desember 2018. Penelitian ini bertujuan mendapatkan dosis yang
optimal dengan fertigasi statis untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan hara
dan pertumbuhan tanaman lada. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok, faktor faktor tunggal dengan 4 ulangan dan ukuran unit perlakuan 24
tanaman. Susunan perlakuan pada rancangan tersebut adalah sebagai berikut:
A1 = Dosis anjuran 200 g/pohon/tahun NPKMg (12:12:17:2) bentuk granul
dengan agihan pemupukan 1:2:3:4 dan waktu pemupukan setiap 3 bulan
(kontrol), A2 = 50 % dosis anjuran dengan fertigasi statis, A3 = 60 % dosis
anjuran dengan fertigasi statis, A4 = 70 % dosis anjuran dengan fertigasi statis,
A5 = 80 % dosis anjuran dengan fertigasi statis, A6 = 90 % dosis anjuran
dengan fertigasi statis, A7 = 100 % dosis anjuran dengan fertigasi statis.
Parameter morfologi tanaman yang diamati adalah panjang sulur, jumlah daun,
dan diamater batang yang dilakukan satu bulan sekali. Parameter fisiologis
tanaman yang diamati adalah kadar hara NPKCaMg di jaringan daun dilakukan
sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan fertigasi. Hasil pengamatan
pertumbuhan tanaman lada menunjukkan bahwa pemberian unsur hara
berbentuk larutan dengan menggunakan fertigasi statis berpengaruh lebih baik
dibandingkan dengan pemberian unsur hara dengan cara konvensional.
Perlakuan 90 % dosis anjuran dengan fertigasi statis menghasilkan panjang
sulur tertinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan fertigasi lainnya,
sedangkan perlakuan A1 (dosis anjuran dengan cara konvensional) menghasilkan
panjang sulur terendah. Perlakuan 50 % dosis anjuran dengan fertigasi statis
menghasilkan jumlah ruas tertinggi (18,13 dan 21,21) tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan fertigasi lainnya, dan terrendah dihasilkan perlakuan kontrol.
Perlakuan 50 % dosis anjuran dengan fertigasi statis menghasilkan diameter
batang tertinggi tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 90 % dosis
anjuran dengan fertigasi statis, dan terrendah dihasilkan perlakuan Dosis anjuran
200 g/pohon/tahun NPKMg (12:12:17:2) bentuk granul dengan agihan
pemupukan 1:2:3:4 dan waktu pemupukan setiap 3 bulan (kontrol).
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Tabel 16. Petumbuhan tanaman lada pada penggunaan sistem fertigasi

No. Perlakuan
Umur (Bulan Setelah Tanam)

3 4 5 6 7
Panjang sulur

1 A1 47,60 a 55,40 a 58,15 a 46,04 ab 52,62 c
2 A2 50,70 a 60,55 a 71,80 a 73,58 a 83,05 ab
3 A3 41,35 a 46,90 a 55,80 a 60,54 ab 70,63 b
4 A4 42,60 a 51,00 a 59,90 a 64,50 a 73,58 ab
5 A5 41,85 a 54,15 a 66,20 a 67,21 a 78,04 ab
6 A6 42,60 a 52,25 a 61,75 a 75,33 a 88,46 a
7 A7 43,15 a 54,90 a 63,60 a 66,42 a 76,54 ab

Jumlah ruas
1 A1 8,45 a 11,95 a 14,00 a 11,58 b 13,50 b
2 A2 8,35 a 13,10 a 19,00 a 18,13 a 21,21 a
3 A3 7,30 a 10,90 a 13,80 a 15,33 ab 18,50 a
4 A4 7,40 a 12,25 a 15,90 a 16,67 a 19,87 a
5 A5 6,60 a 13,50 a 16,65 a 15,25 ab 18,79 a
6 A6 7,25 a 11,35 a 16,40 a 17,84 a 21,71 a
7 A7 7,70 a 11,65 a 15,10 a 15,33 ab 17,69 a

Diamater batang
1 A1 3,60 a 3,85 a 3,90 b 3,57 b 4,01 b
2 A2 3,65 a 4,20 a 4,52 a 4,55 a 4,58 a
3 A3 3,55 a 3,85 a 4,00 b 4,26 ab 4,38 ab
4 A4 3,35 a 3,75 a 3,80 b 4,11 ab 4,37 ab
5 A5 3,50 a 3,80 a 3,80 b 4,20 ab 4,31 ab
6 A6 3,60 a 3,85 a 4,15 ab 4,45 a 4,55 a
7 A7 3,65 a 4,10 a 4,20 ab 3,96 ab 4,27 ab

Gambar 29. Jaringan fertigasi statis di lapangan

3. Teknologi Robot Fertigasi untuk Peningkatan Efisiensi
Pengelolaan Hara dan Air pada Budidaya Lada

Fertigasi merupakan gabungan teknik pemberian hara dan irigasi
tanaman secara bersamaan.Penggunaan teknologi robot fertigasi diharapkan
memberikan keuntungan lebih dibandingkan fertigasi statis, karena selain lebih
presisi juga tidak memerlukan instalasi jaringan pipa distribusi. Tujuan kegiatan
penelitian ini adalah merakit model robot fertigasi beserta pengujian respon
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gerak dan kemampuan pendistribusian larutan hara serta penyiapan instrumen
deteksi lengas tanah. Perlakuan ini menggunakan rancangan kelompok lengkap,
perlakuan tunggal, dengan 9 ulangan. Perlakuan terdiri dari tiga pola
pengelolaan hara (H) yakni pengelolaan hara secara konvensional (H1),
pengelolaan hara dengan teknologi fertigasi statis berdosis 75% SOP(H2), dan
pengelolaan hara dengan teknologi robot fertigasi berdosis 75% SOP (H3). Hasil
penting tahun ini adalah model rakitan robot fertigasi yang dapat meramu
larutan hara, mengidentifikasi target tanaman lada, dan mendistribusikan
sejumlah larutan hara. Hasil ramuan larutan hara disimpan dalam tanki badan
robot berkapasitas 125 liter. Hasil uji response gerak robot menunjukkan nilai
keseragaman gerak dan keseragaman statistik berturut-turut adalah 87,8% dan
90,6% untuk gerak maju, serta 92,0% dan 90,3% untuk gerak mundur,
danberkriteria sangat baik. Demikian juga hasil uji respon distribusi larutan hara,
baik nilai keseragaman distribusi maupun nilai keseragaman statistik >95%
dengan kriteria sangat baik. Dengan kemampuan respon gerak dan pendistribusi
larutan hara tersebut, penilaian kelayakan aplikasi teknologi robot fertigasi
tinggal menunggu hasil klarifikasi respon tanaman lada dan distribusi hara di
perakaran yang akan dilakukan pada kegiatan penelitian lanjutan TA 2019.Salah
satu indikasi kelemahan robot fertigasi adalah kebutuhan pasokan listrik yang
akan sulit dipenuhi di perkebunan lada, sehingga membutuhkan dukungan
inovasi sumber listrik mandiri seperti solar sel.

Gambar 30. Posisi radial penempatan sensor deteksi lengas tanah pada
kedalaman 15-20 cm dari permukaan tanah

---------- 30 cm --------

----------------------- 60 cm ---------------------

------------------------------------ 90 cm -----------------------------------

Sensor detektor
larutan haraPangkal tan lada
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Gambar 31. Penampakan model robot fertigasi lada

Gambar 32. Korelasi antara waktu operasional dan volume larutan yang
didistribusikan oleh pompa mikro sebelah kanan (a) dan pompa
mikro sebelah kiri (b)

4. Pola Tanam Larik Ganda Lada dengan Tanaman Semusim untuk
Optimalisasi Pendapatan dan Lahan

Sistem penanaman ganda sangat cocok bagi petani dengan lahan sempit
di daerah tropis, karena dapat memaksimalkan produksi dengan input luar yang
rendah sekaligus meminimalkan resiko dan melestarikan sumberdaya alam.
Keuntungan lain dari sistem ini : (a) mengurangi erosi tanah atau kehilangan
tanah-olah, (b) memperbaiki tata air pada tanah-tanah pertanian, sehingga
cadangan air untuk pertumbuhan tanaman akan lebih tersedia, (c) menyuburkan
dan memperbaiki struktur tanah, (d) mempertinggi daya guna tanah sehingga
pendapatan petani akan meningkat pula, (e) mampu menghemat tenaga kerja,
(f) menghindari terjadinya pengangguran musiman karena tanah bisa ditanami
secara terus menerus, (g) pengolahan tanah tidak perlu dilakukan berulang kali,
(h) mengurangi populasi hama dan penyakit tanaman, dan (i) memperkaya
kandungan unsur hara antara lain nitrogen dan bahan organik. Penelitian pola
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tanam larik ganda lada dengan tanaman semusim untuk optimalisasi pendapatan
dan lahan dilakukan di kebun percobaan Sukamulya, Sukabumi pada bulan
Januari – Desember 2018. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan model larik
ganda dan aktivitas mikroba tanah pada intercropping lada dan tanaman
semusim yang dapat mendukung keberlanjutan produksi dan produktivitas
pertanaman. Penelitian menggunakan Rancangan acak kelompok, dengan 3
ulangan. Perlakuan yang diuji di lapangan pada kegiatan penelitian ini adalah
lima pola tanam lada, terdiri dari : (1) pola monokultur lada, (2) pola tanam larik
ganda lada yaitu : (2) tumpang sari dengan kacang tanah, (3) tumpang sari
dengan kacang bogor, (4) tumpang sari dengan jagung hibrida, dan (5) tumpang
sari. Aplikasi pemupukan pada tanaman larik ganda diberikan secara penuh
pada level 100% SOP nya. Pupuk kandang diberikan pada saat tanamn dengan
dosis 20 ton/ha. Anjuran dosis pupuk NPKMg (12:12:17:2) untuk tanaman lada
pada umur < 1 tahun adalah 1/5 dari dosis fase produktifnya yaitu 320 g
/tanaman/tahun. Aplikasi dosis pupuk anjuran tersebut dilakukan dua kali yakni
pada saat tanam di musim hujan dan pada akhir musim hujan. Untuk keperluan
larik ganda, dilakukan modifikasi dari SOP jarak tanam 2,5 x 2,5 m atau 3 x 3 m
menjadi 4 x 2 m. Penanaman larik ganda adalah pada bidang antara barisan
tanaman lada. Penanaman larik ganda jagung menggunakan jarak tanam 1 x 1
m, sehingga terbentuk dua baris jagung diantara barisan lada. Untuk kacang
tanah dan kacang bogor menggunakan jarak tanam 40 x 20 cm, sehingga
terbentuk 5 baris kacang tanah diantara barisan lada. Hasil sementara tanaman
baru berumur satu bulan setelah tanam dengan rata-rata tinggi tanaman antara
20 – 46 cm, jumlah sulur 1 buah, jumlah cabang buah rata-rata 2 buah dan
jumlah daun buah 3 daun.
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Gambar 33. Perkembangan Pertumbuhan Tanaman Lada
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TEKNOLOGI PRODUKSI BENIH LADA UNTUK MENDUKUNG
PEMBANGUNAN KEBUN INDUK LADA

1. Teknologi Perbanyakan dan Pengemasan saat Penyimpanan Setek
Berakar untuk Produksi Benih Lada

Pada benih bukan true seed (setek, semai), mutu fisik mencerminkan
kekokohan, kesehatan, sedangkan mutu fisiologis menggambarkan tingkat
pertumbuhan tinggi, diameter dan jumlah daun. Perbaikan mutu fisik dan
fisiologis benih dapat dilakukan melalui penanganan dan penyimpanan yang
tepat. Penelitian dialksankan pada bulan Januari hingga Desember 2018 di
rumah kaca Balittro. Tujuan dari penelitian yaitu mendapatkan teknologi
perbanyakan dan pengemasan saat penyimpanan setek berakar untuk produksi
benih lada

Media untuk perakaran stek lada
Sumber stek tanaman adalah lada yang berasal dari KP. Sukamulya,

Sukabumi. Stek untuk perlakuan terdiri dari stek satu buku dan stek dua buku.
Stek ditanam pada beberapa perlakuan media tanam yaitu media cocopeat (M1),
arang sekam (M2), tanah: pupuk kandang (2:1) (M3), tanah : pupuk kandang :
cocopeat (1:2:1) (M4), tanah : pupuk kandang : arang sekam (1:2:1) (M5),
kontrol/ tanah (M6), pasir (M7), pasir : tanah (1:1) (M8). Ukuran polibag yang
digunakan adalah 12x15 cm. Perlakuan stek yaitu satu ruas dan dua ruas,
sehingga diperlukan sekitar 480 stek (Gambar 34 dan 35).

Gambar 34. Setek lada yang telah ditanam pada media cocopeat dan media
arang sekam

Gambar 35. Setek lada yang telah ditanam pada media campuran tanah, pupuk
kandang, cocopeat dan media campuran tanah, pupuk kandang,
arang sekam
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Stek yang telah ditanam akan disungkup dengan plastik (Gambar 36)
dengan tujuan agar menjaga kelembaban stek sehingga tidak kekeringan. Stek
yang kekeringan saat belum memiliki akar, maka batangnya menghitam dan
daunnya rontok sehingga mengalami kematian.

Gambar 36. Stek lada yang telah ditanam lalu disungkup dengan plastik, dan
sungkup dibuka pada saat pengamatan

Hasil penelitian menunjukkan media campuran antara tanah : pupuk
kandang (2:1), Tanah : pupuk kandang : cocopeat (1:2:1), Tanah : pupuk
kandang : arang sekam (1:2:1) memiliki nilai yang keberhasilan hidup, tinggi
tunas, lebar dan panjang daun lebih tinggi dibandingkan media tunggal cocopeat
dan arang sekam (Tabel 17)

Tabel 17. Pengaruh perlakuan media terhadap peubah persentase hidup 4 MST

Media Tanam Persentase hidup (%)

Cocopeat (M1) 60 b
Arang sekam  (M2) 63 b

Tanah: pupuk kandang (2:1) (M3) 85 a

Tanah : pupuk kandang : cocopeat (1:2:1) (M4) 85 a

Tanah : pupuk kandang : arang sekam (1:2:1) (M5) 93 a

Kontrol/ tanah (M6) 93 a

Pasir (M7) 100 a

Pasir : tanah (M8) 92 a
Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

nyata 5%

Pertumbuhan Stek Lada
Hasil sidik ragam karakter morfologi menunjukkan bahwa tidak ada

interaksi antara perlakuan buku dengan media tanam yang digunakan pada
peubah jumlah tunas, panjang daun, lebar daun dan jumlah daun. Faktor
tunggal jumlah buku yang digunakan berbeda nyata pada peubah panjang daun
dan lebar daun. Peubah panjang dan lebar daun tertinggi pada jumlah buku 2
dibandingkan dengan perlakuan jumlah buku 1 (Tabel 18).
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Tabel 18. Pengaruh perlakuan buku terhadap perlakuan faktor tunggal jumlah
buku pada peubah tinggi tunas, jumlah tunas, panjang daun, lebar
daun, jumlah daun

Perlakuan Tinggi
tunas (cm)

Panjang
daun (cm)

Lebar
daun (cm)

Jumlah
daun

Buku

1 buku (B1) 6.2 a 4.6 b 2.6 b 1.4 a

2 buku (B2) 6.4 a 5.3 a 3.4 a 1.6 a
Media Tanam

Cocopeat (M1) 5.56 cd 4.05 bc 2.03 c 1.09 c

Arang sekam  (M2) 6.28 bcd 4.82 ab 2.51 bc 1.20 bc

Tanah: pupuk kandang (2:1) (M3) 8.01 a 5.71 a 3.27 abc 1.72 a
Tanah : pupuk kandang : cocopeat
(1:2:1) (M4) 7.94 ab 5.65 a 4.37 a 1.64 a

Tanah : pupuk kandang : arang
sekam (1:2:1) (M5) 7.24 abc 5.36 a 3.39 ab 1.72 a

Kontrol/ tanah (M6) 5.59 cd 5.53 a 3.24 abc 1.67 a

Pasir (M7) 5.18 d 3.88 c 2.22 bc 1.51 ab

Pasir : tanah (M8) 4.55 d 4.79 ab 2.90 bc 1.57 ab
Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

nyata 5%

Faktor tunggal media tanam yang digunakan menunjukkan hasil pada
media campuran antara tanah : pupuk kandang (2:1), tanah : pupuk kandang :
cocopeat (1:2:1), tanah : pupuk kandang : arang sekam (1:2:1) memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan media tunggal cocopeat dan arang sekam
pada tinggi tunas, panjang daun, lebar daun dan jumlah daun.

ZPT untuk perakaran lada
Zat pengatur tumbuh bawang digunakan untuk menginduksi akar stek

lada. Pra perlakuan dilaksanakan dengan tujuan optimasi dosis lada setelah
direndam selama 1x24 jam (Gambar 36). Setelah itu dipindahkan pada media air
di dalam gelas plastik yang telah diisi oleh air mineral. Pada ZPT kimia yaitu
Rootone F dosis 5, 10, 15, 20, 25 gram/liter, ZPT bawang 5, 10, 15, 20, 25 ml/
liter, air kelapa murni 25, 50, 75 dan 100% direndam selama 1x24 jam, setelah
itu dipindahkan ke dalam gelas plastik yang telah diberi air mineral.
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Tabel 19. Pengaruh Perlakuan ZPT terhadap karakter morfologi lada

ZPT Konse
ntrasi

Jumlah
tunas

Panjang
tunas (cm)

Jumlah
akar

Panjang
akar (cm)

Panjang
daun (cm)

Lebar
daun
(cm)

Rooto
ne

5 ppm 1.07 4.93 3.00 5.2 de 4.20 ab 2.30 b
10
ppm 1.08 3.92 2.96 7.0 bcde 3.67 ab 2.00 b

15
ppm 1.00 5.10 2.03 8.7 abcd 4.84 a 2.99 b

20
ppm 1.07 6.26 2.38 6.5 cde 4.74 a 2.69 b

25
ppm 1.00 4.50 2.14 8.1 abcd 4.46 a 2.83 b

Bawa
ng

5 ppm 1.00 5.37 1.83 7.6 abcd 4.74 a 2.67 b
10
ppm 1.00 3.80 2.41 8.0 abcd 3.33 ab 2.05 b

15
ppm 1.22 5.74 3.08 9.0 abcd 4.71 a 2.40 b

20
ppm 1.00 5.04 1.61 9.5 abc 4.47 a 2.73 b

25
ppm 1.18 4.83 1.61 9.3 abcd 4.44 a 2.75 b

Air
kelap
a

25% 1.06 5.04 2.62 8.0 abcd 2.98 ab 2.08 b

50% 1.00 4.66 1.97 11.4  a 3.89 ab 1.92 b

75% 1.17 3.79 1.87 6.7 bcde 3.82 ab 1.94 b

100% 1.00 6.00 2.67 10.7 ab 4.52 a 2.64 b

Kontr
ol

Air 1.00 4.22 2.1 8.9 abcd 5.85 a 2.07 b

Tanah 1.11 4.00 2.27 3.7 e 1.12 b 4.25 a

Keterangan: huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
nyata 5%

Gambar 37. Jenis stek yang dilakukan untuk kegiatan ZPT untuk perakaran stek
yang direndam dengan ZPT alami
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Gambar 38. Akar pada perlakuan kontrol dan Rootone dengan dosis 5, 10, 15,
20, 25 ppm

Gambar 39. Akar pada perlakuan ZPT alami dengan bawang dengan dosis 5, 10,
15, 20, 25 ml/l

Gambar 40. Akar pada perlakuan ZPT alami dengan Air kelapa 25%, 50%, 75%
dan 100%

Pemberian Rootone-F pada konsentrasi 0 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm
pada setek lada menghasilkan pertumbuhan panjang akar yang semakin
meningkat, akan tetapi pemberian Rootone-F dengan konsentrasi 20 ppm
menunjukan laju pertumbuhan panjang akar yang menurun dan meningkat
kembali saat diberi perlakuan 25 ppm (Gambar 38).

Peubah panjang akar pada air kelapa pada 25 dan 50% memberikan
hasil yang sama baik dan berbeda nyata dengan kontrol tanah. Hal ini berarti
bahwa perlakuan 25%, 50% dan 100% air kelapa mampu mempersingkat masa
pembibitan stek lada satu ruas berdaun tunggal (Gambar 40).
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Pemberian ZPT Rootone bawang dan air kelapa memiliki nilai panjang
akar, panjang daun dan lebar daun lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol
tanah.

Teknologi Pengemasan untuk Penyimpanan Stek Berakar

Pemilihan kardus sebagai tempat penyimpanan stek karena memiliki
keunggulan yaitu mudah didapatkan dan harganya lebih murah dibandingkan
dengan steroform. Stek yang telah berakar diikat 20 stek per ikatannya. Stek
yang telah sesuai jumlahnya kemudian diberi media koran, cocopeat dan tisu.
Hari kedua, kelima dan kedelapan dihitung kadar airnya sedangkan klorofilnya
diukur pada hari kelima dan kedelapan.

Gambar 41. Stek lada yang telah berakar (kiri) dan stek lada yang telah dikemas
dengan kemasan kardus (kanan)

Tabel 20. Kadar air pada stek pada hari kedua, kelima

Pengamatan Suhu Media Hari kedua Hari kelima
Kadar air tajuk Ruang Koran 79.81 75.25

Cocopeat 74.89 73.62
Tisu 76.77 73.90

AC Koran 81.08 76.62
Cocopeat 74.18 76.31
Tisu 78.55 76.84

Kadar air akar Ruang Koran 87.13 81.10
Cocopeat 81.30 86.73
Tisu 87.70 76.09

AC Koran 94.34 77.46
Cocopeat 86.84 87.05
Tisu 82.95 89.87

Tabel 21. Pengaruh suhu dan media terhadap klorofil stek berakar

Suhu Klorofil
Daun awal Daun Muda

Hari 5 Hari 8 Hari 5 Hari 8
Ruang koran 57.84 57.90 24.18 22.77

cocopeat 56.92 56.36 23.28 23.77
tisu 58.58 56.63 23.07 21.43

AC koran 47.21 44.61 18.78 17.33
cocopeat 56.27 54.38 29.49 30.20
tisu 58.63 55.92 26.28 27.93
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Penyimpanan stek pada hari kedua dan kelima masih 100 % kesegaran
stek nya. Memasuki hari ke delapan beberapa tunas yang telah tumbuh mulai
rontok dan beberapa daun yang tumbuh baru juga mulai menguning dan rontok.
Kadar air yang terdapat pada tajuk mengalami penurunan yaitu 4.56%-16.88%.
Ini terjadi pada media koran pada kondisi suhu ruang maupun disuhu AC.
Penyebabnya yaitu karena koran kurang mampu mengikat air dengan lebih
banyak. Sehingga pada hari kelima penurunan kadar air terjadi.

Tabel 22. Keberhasilan hidup di lapang setelah penyimpanan 8 hari

Suhu penyimpanan Media Persentase
Hidup di lapang

Ruang koran 86.7
cocopeat 84.4
tisu 95.6

AC koran 90.9
cocopeat 100
tisu 100

Kontrol 84.6

Stek lada yang telah disimpan selama 8 hari mengalami kerontokan daun
serta beberapa batang ada yang menghitam dan mati (Tabel 7). Stek lada
berakar kemudian ditanam dalam polibag di rumah kaca. Keberhasilan hidup
didapat pada ruang penyimpanan AC dapat memberikan keberhasilan hidup
100% pada media cocopeat dan tisu, sedangkan pada suhu ruang 95.6% pada
media tisu. Lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (stek berakar yang tidak
mengalami penyimpanan).

Setelah penanaman di lapang, hasil dari penyimpanan dengan koran,
cocopeat dan tisu pada penyimpanan suhu AC memiliki persentase hidup 98-
100% di lapang pada 4 Minggu Setelah Tanam, sedangkan persentase hidup
pada pengemasan dengan koran, cocopeat dan tisu pada penyimpanan suhu
ruang memiliki persentase hidup 79.6%-80%, sehingga kehilangan hasil
sebanyak 20-20.4%.

Teknologi pengemasan untuk transportasi didapatkan hasil yang lebih
baik pada penyimpanan suhu AC dengan media cocopeat dan tisu, penyimpanan
atau transportasi menuju ke suatu tempat dapat bertahan hingga 8 hari.

2. Formulasi Agens Hayati untuk Mengendalikan Penyakit BPB dan
Deteksi Virus pada Benih Lada

Busuk pangkal batang dan virus kerdil pada tanaman lada merupakan
kendala dalam budidaya lada di Indonesia.  Usaha pengendalian BPB sedang dan
telah dilakukan dengan mengembangkan tanaman lada toleran, aplikasi fungisida
dan perbaikan kultur teknis. Pengendalian virus pada tanaman lada lebih banyak
difokuskan pada usaha untuk mencegah penyebarannya melalui bahan tanaman
dan serangga vektor. Sebagai komoditi ekspor, saran pengendalian yang
dianjurkan untuk mengendalian OPT pada lada harus memenuhi isu
perdagangan yang ada, yaitu ramah lingkungan. Agens hayati yang sudah
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terformulasi dicobakan pada saat penyiapan perbenihan dan dilanjutkan pada
tanaman lada saat dipindah ke lapangan. Virus pada tanaman lada telah
diketahui yaitu PYMoV dan CMV, dan pada tahun 2018 ini fokus kegiatan yang
dilakukan adalah deteksi virus dari bahan tanaman yang akan digunakan sebagai
bahan perbanyakan lada.

Formula agens hayati untuk mengendalikan BPB
Kegiatan pengujian formulasi agens hayati untuk mengendalikan BPB telah

dilakukan, berupa penanaman tanaman dalam pembibitan dan tanaman telah di
tanama di lapang (di KP Sukamulya). Inokulasi buat benih lada dengan P. capsici
juga telah dilakukan di rumah kaca, meskipun data persentase kematian benih
yang terjadi pada tiap perlakuan belum diperoleh (Gambar 42 A, B, C dan D).

Gambar 42. Persiapan dan pelaksanaan pengujian formula agens hayati untuk
mengendalikan penyakit BPB. (A). Media tanam lada, (B)
Penyemaian benih lada, (C) Formula Trichoderma yang direaktivasi,
(D) Formula cendawan endofit (E-15), (E) Stek lada siap diinokulasi
dan (D) Pengajiran untuk persiapan penanaman di lapang
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Keragaan agens hayati jamur endofit (E-15) dan Trichoderma (SKM) yang
telah diformulasi masih menunjukkan performa yang sama saat diuji reaktivasi.
Dari 10 sampel butiran yang telah diinokulasi, semuanya masih menunjukkan
adanya pertumbuhan miselium pada permukaannya setalah diinkubasi di tempat
yang lembap. Jamur endofit yang diinokulasikan pada tanaman lada yang masih
muda tidak menyebabkan kematian tanaman, dengan persentase kematian
kurang dari 5%, setelah tanaman berumur 4 bulan sejak tanam (Gambar 43).

Paramater vegetatif tanaman berupa jumlah buku yang terbentuk pada
tiap perlakuan yang diujikan belum menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuan (Gambar 44). Sedangkan parameter kandungan hormon IAA, GA3 dan
kandungan asam salisilat dari tiap perlakuan sedang dalam tahap analisa yang
dilakukan di laboratorium.

Gambar 43. Bibit lada yang hidup dan mati dari tiap perlakuan yang diujikan
pada umur 2 ~ 4 bulan. (A). Jamur endofit E-15 & Trichoderma,
(B) Bakteri A & Trichoderma, (C) Jamur endofit E-15, bakteri A &
Trichoderma, (D) Trichoderma, (E) Kontrol, dan (F) Fungsida.

Gambar 44. Jumlah buku dari tiap perlakuan yang diujikan pada umur 2 ~ 4
bulan. (A). Jamur endofit E-15 & Trichoderma, (B) Bakteri A &
Trichoderma, (C) Jamur endofit E-15, bakteri A & Trichoderma, (D)
Trichoderma, (E) Kontrol, dan (F) Fungsida.
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Mikroba berguna yang yang telah diformulasikan dan diinokulasikan baik
tunggal maupun dalam kombinasi tidak menyebabkan kematian pada perbenihan
lada, dan mikroba yang diaplikasikan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
pada jumlah buku yang terbentuk. Pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
keragaan tanaman lada di lapang masih dalam pengamatan, karena percobaan
sedang dilangsungkan.

Deteksi Virus PYMoV dan CMV dengan Berbagai Metode Deteksi
Deteksi telah dilakukan secara ELISA dan molekuler terhadap 30 sampel

bibit tanaman, dari 50 sampel yang direncanakan. Bibit yang telah dideteksi
adalah varietas Petaling 1 hasil radiasi, Petaling 1 dan Natar 1, masing – masing
varietas sebanyak sepuluh sampel. Gejala pada bibit tanaman bervariasi, dari
tidak bergejala hingga bergejala parah (Gambar 45). Sebagian besar varietas
Petaling 1 dan Natar 1 menunjukkan gejala terinfeksi virus, sebaliknya seluruh
tanaman Petaling 1 hasil radiasi tidak menunjukkan gejala terinfeksi virus
(Tabel 23). Hal ini perlu mendapat perhatian, bahwa hampir seluruh bibit yang
tersedia, bergejala terinfeksi virus, sehingga diperlukan perubahan SOP dalam
teknik penyediaan bibit lada.

Gambar 45. Variasi gejala virus pada bibit lada, A. tidak bergejala, B. belang
lemah, C. mosaik lemah, D. malformasi, menebal, mosaik parah

Deteksi secara serologi
Hasil deteksi secara DAC-ELISA menggunakan antiserum ScBV

menunjukkan bahwa beberapa sampel bibit lada bergejala terinfeksi virus,
memiliki nilai absorban 2 kali lebih besar daripada kontrol negatif, yang
menunjukkan terjadinya reaksi positif antara antiserum ScBV dengan sampel
terinfeksi virus (Tabel 23). Hal ini menunjukkan jika PYMoV pada bibit lada
memiliki hubungan serologi dengan ScBV. Dengan demikian, teknik DAC-ELISA
menggunakan antiserum ScBV dapat digunakan sebagai deteksi awal
keberadaan PYMoV pada tanaman lada.

A B C D
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Teknik DAS-ELISA menggunakan antiserum CMV juga berhasil
mendeteksi keberadaan virus pada beberapa sampel (Tabel 23). Deteksi secara
ELISA terhadap CMV sebelumnya juga berhasil dilakukan, secara DAS-ELISA,
namun dimodifikasi dengan menggunakan beberapa macam bufer yang berbeda,
mengacu pada protokol yang dikeluarkan oleh AGDIA.

Tabel 23. Variasi gejala pada bibit lada dan hasil deteksi secara ELISA

Sampel Bibit Lada Deskripsi Gejala
Nilai Absorban terhadap

Antiserum
ScBV CMV

Bufer 0.085 0.071
Kontrol negatif 0.088 0.071
Kontrol positif 1.515 0.173
Sampel 1 Tidak bergejala 0.112 0.079
Sampel 2 Tidak bergejala 0.114 0.079
Sampel 3 Tidak bergejala 0.125 0.080
Sampel 4 Tidak bergejala 0.109 0.088
Sampel 5 Tidak bergejala 0.151 0.081
Sampel 6 Tidak bergejala 0.134 0.083
Sampel 7 Tidak bergejala 0.121 0.082
Sampel 8 Tanaman mati x x
Sampel 9 Tidak bergejala 0.132 0.094
Sampel 10 Tidak bergejala 0.149 0.099
Sampel 11 Daun normal, Mosaik 0.136 0.102
Sampel 12 Malformasi, menebal, mosaik parah x 0.117
Sampel 13 Daun normal, mosaik 0.133 0.117
Sampel 14 Daun normal, mosaik x x
Sampel 15 Daun normal, belang 0.133 0.117
Sampel 16 Daun normal, mosaik 0.154 0.132
Sampel 17 Daun normal, mosaik lemah x x
Sampel 18 Tidak bergejala 0.160 0.123
Sampel 19 Tidak bergejala 0.165 0.139
Sampel 20 Tidak bergejala 0.162 0.134
Sampel 21 Tidak bergejala 0.156 0.141
Sampel 22 Tanaman mati 0.154 0.125
Sampel 23 Daun normal, belang lemah 0.157 0.154
Sampel 24 Tanaman mati 0.136 0.148
Sampel 25 Daun normal, belang lemah 0.171 0.157
Sampel 26 Malformasi, menebal, mosaik 0.178 0.174
Sampel 27 Tidak bergejala 0.169 0.174
Sampel 28 Tidak bergejala x 0.156
Sampel 29 Malformasi, menebal, mosaik 0.198 0.154
Sampel 30 Daun normal, Mosaik 0.251 0.180
Keterangan:
x : tidak dilakukan, angka tebal menunjukkan reaksi positif
1-10, sampel Petaling 1 hasil radiasi; 11-20 sampel Petaling 1; 21-30 sampel Natar 1.
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Gambar 46. Hasil DIBA. a1 dan a2. Bufer, a3 dan a4. Kontrol negatif, a5 dan a6.
Kontrol positif. b1-b4. Sampel negatif, b5-b7 dan c1-c7. Sampel
positif

Deteksi virus secara DIBA telah dilakukan terhadap beberapa sampel
yang terbukti negatif dan positif terinfeksi virus secara ELISA. Pada reaksi
dengan antiserum ScBV, hanya kontrol positif yang menunjukkan perubahan
warna ungu dengan jelas, kontrol negatif dan sampel negatif tidak terbentuk
warna ungu, sampel positif hanya menunjukkan warna ungu lemah (Gambar
46A). Sedangkan reaksi sampel dengan antiserum CMV, belum dapat
membedakan secara jelas antara sampel positif dan negatif (Gambar 46B).
Dengan demikian, masih diperlukan optimasi lebih lanjut untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik.

Deteksi secara molekuler
RNA dan DNA yang diperoleh dari hasil isolasi, menunjukkan kualitas

cukup baik, ditunjukkan dengan konsentrasi asam nukleat yang tinggi. Namun
tingkat kemurnian asam nukleat yang baik, hanya beberapa sampel yang
memiliki nilai A260/280 berada pada kisaran 2.00 (Tabel 24).

Deteksi secara PYMoV secara PCR, menggunakan tiga macam primer
menunjukkan jika hampir seluruh sampel teramplifikasi pita DNA PYMoV, minimal
dengan 1 primer (Gambar 47A, B dan C). Ketiga primer tersebut mengamplifikasi
bagian genom PYMoV yang berbeda, yaitu ORF I (berukuran 450 pb), ORF II
(berukuran 350 pb), dan ORF III (berukuran 400 pb). Salah satu amplikon
sampel hasil amplifikasi dari setiap primer yang digunakan telah dikonfirmsi
identitasnya secara sekuensing, dan menunjukkan kedekatan dengan PYMoV.

Hasil sekuen amplikon primer PYMoV ORF II diperoleh 347 nukleotida,
memiliki homologi nukleotida sebesar 84% dengan PYMoV isolat India asal Piper
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longum, dengan kode aksesi GenBank KJ873043. Amplifikasi DNA dengan primer
PYMoV ORF III, diperoleh sekuen sebesar 398 nukleotida dan memiliki kemiripan
sebesar 93% dengan isolat PYMoV India asal tanaman lada (KJ195477).
Sedangkan primer PYMoV ORF I sudah dikonfirmasi dengan sekuensing pada
hasil penelitian sebelumnya, diperoleh sekuen sebesar 450 nukleotida, memiliki
homologi sebesar 92% dengan PYMoV isolat Vietnam asal tanaman lada
(KF056865).

Tabel 24. Kualitas DNA dan RNA sampel bibit lada

Sampel
tanaman

Hasil pengukuran dengan nano drop
DNA RNA

Konsentrasi A260/280 Konsentrasi A260/280
1 464,8 2,04 311,1 1,90
2 345,0 2,11 504,1 1,85
3 443,8 1,99 565 1,94
4 305,0 2,13 449,6 1,91
5 418,9 2,11 1203,5 1,96
6 813,1 2,13 925,4 1,99
7 760,3 2,13 403,8 1,93
8 388,8 2,14 656,5 1,79
9 318,0 2,08 451,4 1,9
10 345,4 2,13 397,4 1,89
11 607,5 2,15 478,9 1,99
12 378,2 2,13 505,5 1,92
13 393,3 2,20 904,2 1,73
14 408,5 2,15 632,2 1,81
15 333,0 2,17 621,5 1,96
16 387,2 2,23 677,3 1,81
17 598,3 2,13 799,9 1,73
18 500,9 2,03 371,0 1,92
19 233,5 2,16 631,9 1,83
20 14,8 1,70 382,2 1,88
21 606,3 2,11 62,2 1,80
22 429,2 2,06 55,4 1,89
23 340,7 2,14 271,5 1,95
24 717,3 2,05 152,1 2,13
25 806,4 2,17 260,7 2,00
26 488,8 2,07 180,0 1,95
27 612,4 2,03 91,1 2,04
28 407,0 2,01 298,5 1,79
29 693,9 2,06 96,6 2,10
30 578,5 2,12 78,2 2,01

1-10, sampel Petaling 1 hasil radiasi; 11-20 sampel Petaling 1; 21-30 sampel Natar 1.

Secara teori, dari tanaman terinfeksi PYMoV, akan teramplifikasi oleh
ketiga primer tersebut. Namun, karena PYMoV termasuk Badnavirus yang
mampu mengintegrasikan genomya ke dalam genom tanaman, keberadaan
sekuen endogenus di dalam genom tanaman tidak dalam bentuk genom penuh,
namun hanya bagian – bagian genom saja.

Hasil amplifikasi DNA dengan primer ORFII menunjukkan hampir seluruh
sampel teramplifikasi pita DNA, yang memunculkan dugaan bahwa bagian ORF II
paling banyak berada sebagai genom PYMoV endogenus di dalam sampel lada.
Dengan demikian, diduga primer ORFII paling sensitif untuk deteksi secara PCR
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dibandingkan primer lain. Namun, pada beberapa sampel menghasilkan pita DNA
berukuran lebih kecil, antara 200 – 300 pb (Gambar 47B). Pita DNA berukuran
sesuai target primer, yaitu 350 pb, telah disekuensing, sedangkan pita DNA yang
berukuran lebih kecil belum dilakukan sekuensing. Pita DNA yang berukuran
berbeda dengan target primer harus dikonfirmasi secara sekuensing, untuk
memperoleh data keberadaan PYMoV secara lebih akurat.

Hasil deteksi secara PCR tersebut menunjukkan adanya false positive,
karena mendeteksi baik virus aktif atau endogenus. Badnavirus aktif akan
membentuk RNA intermediate, karena proses replikasinya berlangsung secara
transkripsi-reverse transkripsi, yaitu membentuk RNA terlebih dahulu, baru RNA
dibalik menjadi DNA virus (Hohn et al., 2008). Oleh karena itu, untuk mendeteksi
virus aktif, salah satunya dapat dilakukan secara RT-PCR.

Deteksi secara RT-PCR dilakukan dengan primer PYMoV ORFIII, sebagai
primer dengan hasil homologi tertinggi terhadap isolat PYMoV. Selain itu, meski
primer PYMoV ORFII lebih sensitif untuk mendeteksi PYMoV, namun karena pada
beberapa sampel teramplifikasi pita DNA tidak sesuai ukuran primer target,
diduga primer ini kurang spesifik.

Gambar 47. Visualisasi hasil PCR. M. Marker.1. Kontrol negatif, 2-4. Sampel
Petaling hasil radiasi, 5-7. Sampel Natar 1. 8-11. Sampel Petaling
1.A,B, dan C. Amplifikasi DNA secara PCRberturut – turut dengan
primer PYMoV ORFI; ORFII; dan ORFIII. D. One step RT-PCR
dengan primer PYMoV ORFIII
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Tabel 25. Hasil deteksi PYMoV secara PCR menggunakan tiga set primer

Sampel
Tanaman

Deteksi PYMoV secara PCR dengan primer
PYMoV ORFI PYMoV ORFII PYMoV ORFIII

1 - + -
2 - + -
3 - + -
4 - + -
5 - + -
6 - - -
7 - + -
8 - + -
9 - + -
10 - + -
11 - + -
12 - + -
13 - + -
14 - + -
15 + + -
16 + + -
17 + + -
18 + + +
19 - + +
20 + + +
21 - + -
22 + + +
23 + + +
24 + + +
25 - + -
26 - + +
27 + + +
28 + + +
29 + + +
30 + + +

1-10, sampel Petaling 1 hasil radiasi; 11-20 sampel Petaling 1; 21-30 sampel Natar 1.

Hasil deteksi menunjukkan teramplifikasinya pita DNA berukuran kurang
lebih 400 pb. Tidak seluruh sampel yang terdeteksi positif secara PCR, positif
secara RT-PCR. Hasil ini menunjukkan jika PYMoV aktif hanya berada pada
sampel yang terdeteksi secara RT-PCR. Namun demikian, visualisasi pada gel
menunjukkan teramplifikasinya beberapa pita DNA yang diharapkan (Gambar
47D). Dengan demikian, masih diperlukan optimasi untuk RT-PCR PYMoV.

Jadi isolasi DNA virus lada menggunakan bufer CTAB dan RNA
menggunakan guanidium thyiocianate berhasil diperoleh kualitas asam nukleat
dengan bagus. Deteksi awal PYMoV dapat dilakukan secara DAC-ELISA
menggunakan antiserum ScBV, dan deteksi lebih lanjut dapat dilakukan secara
PCR menggunakan primer PYMoVORFIII. Deteksi CMV pada sampel lada,
sementara baru dapat dilakukan secara DAS-ELISA.
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3. Bioassay Formula Pestisida Alami Efektif Mengendalikan OPT Utama
Lada

Keberadaan berbagai hama dan penyakit di pertanaman adalah salah
satu penghambat dalam budidaya tanaman lada. Serangan hama penggerek
batang lada, Lophobaris piperis, hama penggerek bunga, Dichonocoris hewetti,
dan hama penghisap buah, Dasynus piperis, serta serangan nematoda penyebab
penyakit kuning, Meloidogyne incognita dan jamur penyebab penyakit Busuk
Pangkal Batang lada, Phytophthora capsicii dapat mengganggu produksi
tanaman bahkan seringkali menyebabkan kematian tanaman lada. Tujuan
penelitian ini adalah (a) untuk memperoleh formula biopestisida berbasis
Beauveria bassiana patogenik terhadap hama utama tanaman lada, dan (b)
mengetahui konsentrasi Pestisida Nabati BioProtektor yang efektif
mengendalikan hama tanaman lada

Formulasi dan uji efikasi Beauveria bassiana
Komposisi ideal carrier cendawan B. bassiana adalah tepung jagung (3),

tepung beras (3), dan tepung gula pasir (1). Tepung jagung dan tepung beras
berfungsi sebagai media tumbuh cendawan sesaat setelah inokulasi dilakukan
sehingga cendawan dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Gula pasir
berperan sebagai sumber energi utama bagi cendawan B. bassiana sesaat
setelah formula dilarutkan ke dalam air dan siap akan digunakan.

Carrier yang telah jadi (Gambar 48) kemudian diinokulasi dengan larutan
B. bassiana menggunakan sistem dried spraying. Carrier diletakkan pada wadah
berbentuk lingkaran dan diputar menggunakan motor listrik (Gambar 49). Saat
motor dihidupkan maka wadah akan berputar dan pada saat yang sama larutan
yang mengandung spora-spora cendawan B. bassiana disemprotkan. Proses
putaran wadah menyebabkan inokulasi cendawan merata dan carrier
membentuk gumpalan-gumpalan berukuran 0.3 sd 0.5 cm (Gambar 50). Uji
kelarutan formula dalam air menunjukkan bahwa carrier dapat terlarut sempurna
(Gambar 51) sehingga pada saat digunakan tidak menyumbat nozel. Formula
tepung selanjutnya akan dihitung kepadatan sporanya dan siap diuji
patogenisitasnya terhadap hama-hama utama lada.

Gambar 48. Carrier siap diinokulasikan cendawan B. bassiana (a), Alt formulasi
B. bassiana menggunakan system dried spraying (b)

a b
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Gambar 49. Formula B. bassiana bentuk tepung (a), Formula tepung B. bassiana
larut sempurna di dalam air (b)

Uji Pendahuluan
Toksisitas formula tepung B. bassiana terhadap imago L. Piperis, D.

Hewetti dan D. Piperis telah dilakukan. Hasilnya tertuang pada Tabel 26. berikut
ini:

Tabel 26. Persentase kematian L. piperis setelah aplikasi Formula tepung
B. bassiana

Dosis
(gram)

Pengamatan hari ke ....
1 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

5 0 0 3.3 7.0 7.0 10 10 10 10 10 10 10
10 0 0 3.3 10 10 30 30 30 30 30 30 30
15 0 0 3.3 23 30 30 30 30 30 30 30 30
20 0 0 10 47 47 47 50 57 57 67 67 73
25 0 3.3 10 17 47 80 80 80 80 80 80 80

Tabel 27. Persentase kematian D. piperis setelah aplikasi Formula tepung
B. bassiana

Dosis
(gram)

Pengamatan hari ke ....
1 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

5 0 0 0 7 7 37 37 40 40 40 40 40
10 0 0 3 10 10 30 37 37 37 37 37 37
15 0 0 0 23 40 43 43 43 47 47 47 47
20 0 0 10 33 33 33 57 57 70 70 70 70
25 0 3 10 10 30 30 60 67 83 90 90 90

Tabel 28. Persentase kematian D. hewetti setelah aplikasi Formula tepung
B. bassiana

Dosis
(gram)

Pengamatan hari ke ....
1 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

5 0 0 3 7 7 37 37 40 40 40 40 40
10 0 0 3 27 43 43 43 43 47 47 47 47
15 0 0 3 30 30 30 50 57 67 67 67 67
20 0 0 17 17 30 30 60 70 80 93 93 93
25 0 3 17 17 17 17 60 77 93 93 93 93

a b
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Uji lapang
Berdasarkan hasil uji pendahuluan, ditetapkan bahwa dosis uji lapang

formula cendawan B. bassiana adalah 20 gr/l. Hasil uji menunjukkan bahwa
kematian serangga L. piperis, D piperis dan D. hewetti setelah aplikasi B.
bassiana ternyata sangat rendah dan berbeda dengan hasil yang diperoleh pada
uji pendahuluan. Kematian serangga tersebut pada pengamatan hari ke 27 (L.
Piperis) dan hari ke 17 (D. piperis dan D. hewetti) berturut-turut adalah 20, 33.3
dan 47.7%. Rendahnya kematian serangga uji mungkin disebabkan karena
cuaca extrim kering sehingga terjadi kematian spora akibat terpapar
sinarmatahari.

Menindaklanjuti hasil temuan tersebut maka untuk mendapatkan hasil
pengendalian yang maksimal maka aplikasi formula ini sebaiknya dilakukan
beberapa kali dengan tenggang waktu misalnya 1 atau 2 bulan. Perlakuan yang
berkelanjutan diharapkan dalam jangka panjang mampu menekan populasi dan
serangan hama di pertanaman lada.

Formula granula cendawan B. bassiana pada konsentrasi uji 20 gr/l walau
dapat membunuh hama utama lada ternyata toksisitasnya di lapangan
cenderung rendah. Kematian serangga uji tersebut pada akhir pengamatan
untuk L. Piperis, D. piperis dan D. hewetti berturut-turut adalah 20, 33.3 dan
47.7%. Sehingga untuk mendapatkan hasil yang maksimal pengendalian harus
diulang beberapa kali dengan interval 1 sampai 2 bulan.

Formulasi dan Uji efikasi BioProtektor
Pestisida nabati Bioprotektor diformulasikan dengan melarutkan minyak

cengkeh dan minyak seraiwangi dalam kompleks pelarut yang dicampurkan
dengan solvent dan pembawa. Uji coba kelarutan formula menunjukkan hasil
yang sangat baik dimana seluruh larutan dapat terlarut sempurna di dalam air.
Hasil analisa kandungan kimia diketahui bahwa formula mengandung 5.63%
eugenol, 0.17% Sitronellal, dan 0.014% Geraniol.

Bioassay dilakukan dengan mengoleksi serangga uji untuk dipelihara di
laboratorium. Koleksi serangga uji dilakukan di Sukamulya terhadap L. piperis
dan di kebun percobaan BPTP Babel dan di kebun petani untuk mengoleksi
D. piperis dan D. hewetti. Pada saat penelitian mulai berjalan, iklim sudah
memasuki musim kemarau panjang dan umumnya tanaman sudah memasuki
akhir musim pertumbuhan generatif. Pada kondisi tersebut buah lada sudah
memasuki fase pemasakan sehingga bulir-bulirnya sudah mengeras. Pada
tanaman lada hampir tidak ditemukan pucuk/tunas/tangkai bunga akibatnya
populasi hama di lapangan sangat rendah dan sulit dikoleksi. Serangga yang
tertangkap dalam kondisi stress terhadap lingkungan sehingga ketika
dimasukkan dalam kurungan (Gambar 50) beberapa serangga mati sehingga
harus dilakukan penyulaman dengan serangga yang masih segar.

Uji pendahuluan
Uji pendahuluan formula BioProtektor (Gambar 51) pada konsentrasi

anjuran yaitu 1-3 cc per liter belum menunjukkan hasil yang memuaskan dimana
kematian serangga uji baik L. Piperis, D. Piperis maupun D. Hewetti masih
berkisar dibawah 20%. Sehingga perlu diuji pendahuluan susulan dengan
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formula yg mengandung bahan aktif lebih tinggi yaitu mengandung 8.80%
eugenol, 1.68% Sitronellal, dan 0.54% Geraniol serta dilakukan uji pada
konsentrasi yg lebih tinggi.

Gambar 50. Pemasangan kurungan serangga pada tanaman lada

Gambar 51. Penyiapan konsentrasi uji dan perlakuan pendahuluan

Uji pendahuluan lanjutan terhadap ke tiga spesies tersebut yang dilakukan
pada Formula yang diperbaiki serta pada konsentrasi yang lebih tinggi
menghasilkan kematian yang signifikan terhadap D. piperis dan D. hewetti
namun tidak demikian terhadap L. piperis. Konsentrasi dan persentase kematian
tertuang pada tabel 29, 30 dan 31 berikut:

Tabel 29. Rataan persentase kematian L. piperis pada aplikasi BioProtektor

Konsentrasi
(cc/l)

Pengamatan hari ke ....
1 2 3 4 5 6

0 0 0 0 0 0 0
5 3.3 3.3 3.3 3.3 3.3 3.3
10 10.3 10.3 10.3 20.3 20.3 20.3
15 30.0 30.0 30.0 33.3 33.3 33.3
20 47.3 47.3 50 57.3 57.3 57.3
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Tabel 30. Rataan persentase kematian D. piperis pada aplikasi BioProtektor

Konsentrasi
(cc/l)

Pengamatan hari ke ....
1 2 3 4 5 6

0 0 0 0 0 0 0
2.5 70 80.0 80.0 80.0 80.0 80.0
5.0 70 87.3 87.3 87.3 87.3 87.3
10 80 90.0 90.0 90.0 90.0 90.0
15 83.3 93.3 93.3 93.3 93.3 93.3
20 100 100 100 100 100 100

Tabel 31. Rataan persentase kematian D. hewetti pada aplikasi BioProtektor

Konsentrasi
(cc/l)

Pengamatan hari ke ....
1 2 3 4 5 6

0 0 0 0 0 0 0
2.5 70 73.3 73.3 73.3 73.3 73.3
5.0 70 87.3 87.3 87.3 87.3 87.3
10 80 93.3 93.3 93.3 97.3 97.3
15 83.3 93.3 93.3 93.3 93.3 93.3
20 100 100 100 100 100 100

Uji Lapang
Berdasarkan uji pendahuluan ditetapkan bahwa konsentrasi BioProtektor

yang diuji untuk penelitian lanjutan terhadap L. Piperis adalah 20 gr/l sedangkan
untuk ke dua hama lainnya adalah 2.5 cc/l. Hasil uji lapang diketahui bahwa
persentase kematian L. piperis pada 7 hari setelah aplikasi BioProtektor ternyata
masih relatif rendah yaitu hanya mencapai 43.3%, sedangkan kematian
D. piperis dan D. hewetti pada hari ke 1 setelah aplikasi pada konsentrasi uji 2.5
cc/l berturut-turut adalah 86.7 dan 93.3%. Pada pengamatan hari ke dua
kematian ke dua serangga uji, D. piperis dan D. hewetti, mencapai 100%.

Rendahnya kematian L. Piperis disebabkan karena daya tahan serangga ini
sangat kuat mengingat kulit tubuhnya sangat keras sehingga sulit ditembus
dengan bahan aktif pestisida uji. Selain itu kondisi udara saat perlakuan relatif
panas dengan kelembaban rendah sehingga mempercepat terjadinya degradasi
pestisida sehingga daya efikasinya menjadi menurun.

Keadaan sebaliknya terjadi pada D. hewetti dan D. piperis dimana pada
kondisi cuaca tersebut, fisiologi serangga tidak maksimal karena bunga dan buah
tanaman hanya sedikit sehingga serangga lebih lemah dari kondisi dimana
makanannya berlimpah di lapang. Sehingga walau daya efikasi pestisida juga
menurun tapi toksisitasnya terhadap D. piperis dan D. hewetti tetap tinggi.

Jadi formula BioProtektor pada konsentrasi uji 20 cc/l ternyata masih tidak
terlalu efektif untuk mengendalikan L. Piperis karena hanya mampu membunuh
43.3% serangga uji. Sebaliknya, pestisida tersebut ternyata pada konsentrasi 2.5
cc/l sangat efektif dan berpotensi digunakan untuk mengendalikan populasi
D. hewetti dan D. piperis karena mampu membunuh seluruh serangga uji.
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4. Rejuvinasi Pohon Induk Lada untuk Meningkatkan Kapasitas
Produksi Benih Sehat

Produktivitas tanaman lada terutama ditentukan oleh bahan
tanaman/benih yang digunakan, karena tergantung dari potensi genetik,
kesehatan dan keragaan pohon induknya yang digunakan sebagai sumber benih.
Tanaman lada umumnya diperbanyak secara vegetative yaitu menggunakan
setek sulur panjat. Metoda perbanyakan menggunakan setek tersebut dapat
menghasilkan tanaman yang sifatnya sama seperti induknya. Pohon Induk lada
adalah pohon di dalam kebun benih atau hamparan pertanaman yang diseleksi
berdasarkan kriteria tertentu sebagai benih sumber. Saat ini, di kebun
Sukamulya terdapat koleksi tujuh varietas lada yang telah dilepas, namum sudah
berumur lanjut (ditanam tahun 2002) sehingga tidak layak dijadikan pohon benih
sumber. Rejuvinasi merupakan metoda untuk mengembalikan kondisi tanaman
sehingga dapat berfungsi seperti semula. Rejuvinasi dilakukan dengan cara
pemangkasan tanaman lada. Tiga tingkat pemangkasan dan pemupukan telah
dilakukan di kebun Sukamulya pada lima varietas lada yaitu Petaling 1, Petaling
2, Natar 1, Natar 2 dan LDK. Perlakuan pemangkasan terdiri dari 50 cm, 100 cm
dan 150 cm dari permukaan tanah. Tiga tingkat dosis pemupukan NPK
(16:16:16) yaitu 300, 600 dan 900 g/tanaman/tahun, displit dua kali.  Perlakuan
pemupukan pertama dilakukan setelah pemangkasan yaitu pada akhir musim
hujan (Maret 2018). Kondisi dan jumlah tanaman yang sangat menyebabkan
jumlah tanaman per petak perlakuan tidak sama. Penentuan tanaman yang
digunakan dilakukan secara “purposive random”. Hasil pengamatan terhadap
tinggi pohon induk lada yang telah berumur 16 tahun cukup barvariasi,  secara
umum tingginya lebih dari dua meter (Gambar 52).

Gambar 52. Keragaan pohon induk lada dengan tinggi yang bervariasi

Perlakuan pemangkasan terdiri dari tiga tingkat yaitu 50; 100 dan 150 cm
dari permukaan tanah. Bagian atas batang yang dipangkas, dibuang sehingga
tinggi tanaman yang tersisa sesuai dengan tinggi yang direncanakan.
Permukaan batang bekas pangkasan dioleh dengan insektisida untuk mencegah
serangan hama penggerek batang (L. piperis) (Gambar 53).
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Gambar 53. Perlakuan rejuvinasi dengan cara pemangkasan. (A) Mengukur tinggi
batang yang akan dipangkas; (B) Membuang batang yang telah
dipangkas; (C) Pohon induk lada yang telah dipangkas dan (D)
Pengolesan insektisida pada bekas pangkasan.

Pembuangan bunga dan buah yang ada pada tanaman lada yang
mendapat perlakuan, dilakukan setelah pemangkasan. (Gambar 54 A).  Setelah
dilakukan pemangkasan, dilanjutkan dengan perlakuan pupuk inorganik yaitu
pemupukan NPK (16:16:16) terdiri dari 3 tingkat yaitu setengah dosis dari 150,
300 dan 450 g/tanaman, dan pupuk organik yaitu pupuk kandang sebanyak 5
kg/tanaman.

Gambar 54. Pembuangan bunga dan buah (A); Aplikasi pupuk NPKMg (B) dan
aplikasi pupuk kandang (C)

Pengamatan setelah dua bulan perlakuan pemangkasan, tampak
pertumbuhan tunas baru (kuncup), umumnya timbul pada buku atau diantara
cabang dan batang (ketiak) (Gambar 55, 56 dan 57).
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Gambar 55. Keragaan pohon induk lada dengan pemangkasan 50 cm dan
munculnya tunas baru pada berbagai posisi (tanda panah)

Gambar 56. Keragaan pohon induk lada dengan pemangkasan 100 cm dan
munculnya tunas baru pada berbagai posisi (tanda panah)

Gambar 57. Keragaan pohon induk lada dengan pemangkasan 150 cm dan
munculnya tunas baru pada bagian buku di batang (tanda panah).
Beberapa tanaman belum membentuk tunas baru (tanda
lingkaran)
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Pengaruh perlakuan tinggi pemangkasan dan pemupukan berbeda pada
setiap varietas (Tabel 32 – 76). Dua bulan setelah perlakuan secara umum
nampaknya varietas Petaling 2 paling baik responnya terhadap perlakuan yang
diberikan, sedang LDK paling buruk. Perlakuan pemangkasan dan pemupukan
tidak menginduksi pembentukan bakal sulur baru pada varietas LDK (Tabel 36)
sedang pada varietas Petaling 2, terjadi induksi pembentukan sulur baru dengan
pertambahan jumlah berkisar antara 1,75 – 3,92 (2 – 4 tunas) per tanaman
(Tabel 33).

Pada varietas Natar 1 dan Natar 2, perlakuan pemangkasan pada
ketinggian 150 m dari permukaan tanah menunjukkan respon negatif terhadap
pertambahan bakal sulur baru.

Tabel 32. Pengaruh tinggi pemangkasan dan pemupukan terhadap pertumbuhan
sulur tanaman lada varietas Petaling 1, setelah dua bulan perlakuan

Varietas Perlakuan
Jumlah rata-rata Pertambahan bakal

sulurSulur awal tunas baru
P1M1 5,33 6,83 1,5
P1M2 4,67 5,33 0,67
P1M3 4,67 4,33 -0,33

Petaling 1 P2M1 5 7,5 2,5
P2M2 6,5 5,67 -0,83
P2M3 6 8,83 2,83
P3M1 6,67 7,5 0,84
P3M2 4,75 7,83 3,08
P3M3 6,83 9,17 2,33

Keterangan : P1: tinggi pemangkasan 50 cm; P2: tinggi 100 cm; P3: tinggi 150 cm dari
permukaan tanah.

M1: pemupukan 150 g; M2: pemupukan 300 g; M3: pemupukan 450
g/tanaman

Tabel 33. Pengaruh tinggi pemangkasan dan pemupukan terhadap pertumbuhan
sulur tanaman lada varietas Petaling 2, setelah dua bulan perlakuan

Varietas Perlakuan Jumlah rata-rata Pertambahan bakal
sulurSulur awal tunas baru

P1M1 3,08 6,33 3,25
P1M2 3,75 6,5 2,75
P1M3 3,42 5,17 1,75

Petaling 2 P2M1 4,75 8,58 3,83
P2M2 4,25 7 2,75
P2M3 4,75 8,5 3,75
P3M1 6,75 9,5 2,75
P3M2 5,5 9,42 3,92
P3M3 6,58 8,42 1,83
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Tabel 34. Pengaruh tinggi pemangkasan dan pemupukan terhadap pertumbuhan
sulur tanaman lada varietas Natar 1, setelah dua bulan perlakuan

Varietas Perlakuan
Jumlah rata-rata Pertambahan

bakal sulurSulur awal tunas baru
P1M1 3,44 6,67 3,22
P1M2 5,33 7,11 1,78
P1M3 3 5,89 2,89

Natar 1 P2M1 3,67 8,56 4,89
P2M2 3,78 6,67 2,89
P2M3 3,78 6,67 2,89
P3M1 3,67 4,33 0,67
P3M2 5,67 2,67 -3
P3M3 5,44 4,11 -1,33

Keterangan : P1: tinggi pemangkasan 50 cm; P2: tinggi 100 cm; P3: tinggi 150 cm dari
permukaan tanah.

M1: pemupukan 150 g; M2: pemupukan 300 g; M3: pemupukan 450
g/tanaman/tahun

Tabel 35. Pengaruh tinggi pemangkasan dan pemupukan terhadap pertumbuhan
sulur tanaman lada varietas Natar 2, setelah dua bulan perlakuan

Varietas Perlakuan
Jumlah rata-rata Pertambahan

bakal sulurSulur awal tunas baru
P1M1 3,67 4,83 1,17
P1M2 3,67 4,83 1,17
P1M3 3,83 6 2,17

Natar 2 P2M1 5,33 10,67 5,33
P2M2 5,83 8,83 3
P2M3 6 9,67 3,67
P3M1 6,5 7,33 0,84
P3M2 5,83 6,67 0,83
P3M3 5,42 4,33 -1,08

Keterangan : P1: tinggi pemangkasan 50 cm; P2: tinggi 100 cm; P3: tinggi 150 cm dari
permukaan tanah.

M1: pemupukan 150 g; M2: pemupukan 300 g; M3: pemupukan 450
g/tanaman

Tabel 36. Pengaruh tinggi pemangkasan dan pemupukan terhadap pertumbuhan
sulur tanaman lada varietas LDK, setelah dua bulan perlakuan

Varietas Perlakuan Jumlah rata-rata Pertambahan
bakal sulurSulur awal Tunas baru

P1M1 3,42 3,12 -0,25
P1M2 4,08 6,92 2,83
P1M3 3,58 1,94 -1,64

LDK P2M1 3,92 3,92 0
P2M2 4,17 4,83 0,67
P2M3 5,17 4,42 -0,75
P3M1 7,58 8,75 1,17
P3M2 6,08 6,25 0,17
P3M3 8,33 9,25 0,92
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Kematian tanaman lada terjadi mulai dua bulan setelah perlakuan, yaitu
satu pada varietas Petaling 1 (perlakuan pangkas P3); pada varietas Natar 2
sebanyak dua tanaman (perlakuan pangkas P1 dan P3) serta pada varietas LDK
satu tanaman (perlakuan pangkas P1). Kematian tersebut kemungkin akibat
perlakuan pemangkasan yang dalam, 50 cm dari permukaan tanah dan tidak
adasisa daun (P1) dan kondisi tanaman yang kurang baik (Gambar 58D) serta
akibat kekeringan (P3). Perkembangan jumlah kematian selanjutnya disebabkan
kondisi kering (curah hujan rendah) (Tabel 38). Pengamatan pada bulan Oktober
(enam bulan setelah perlakuan), ternyata terjadi peningkatan jumlah tanaman
yang mati pada masing-masing varietas (Tabel 37). Hal tersebut diduga karena
kondisi kering akibat curah hujan rendah bahkan tidak ada hujan di bulan Juli
dan Agustus (Tabel 38). Kemarau menyebabkan daun-daun tajar (tanaman
Gamal) berguguran sehingga tidak berfungsi sebagai pelindung dari tanaman
lada (Gambar 58C). Persentase kematian tanaman pada varietas Petaling 1,
Natar 1 dan Natar 2 masing-masing sebesar 24,07%, 23,46% dan 22,22%
sedangkan untuk varietas Petaling 2 dan LDK tingkat kematiannya sama besar
yaitu 6,48% (Gambar 58 A,B).

Tabel 37. Jumlah tanaman mati pada masing-masing varietas

Waktu Pengamatan
(bulan)

Varietas (jumlah tanaman mati)
Petaling 1 Petaling 2 Natar 1 Natar 2 LDK

Mei 1 0 0 2 1
Juli 3 1 0 5 1

Oktober 13 7 19 12 7
Total 17 8 19 19 9

Tabel 38. Jumlah hari hujan setiap bulan dan jumlah hujan selama kegiatan
penelitian

Bulan Jumlah hari hujan Jumlah hujan (mm)
Januari 14 228
Februari 17 194
Maret 14 118
April 1 1
Mei 11 152
Juni 22 77
Juli 0 0

Agustus 0 0
Septermber 7 86,5

Oktober 5 13

Bentuk kanopi akibat perlakuan pemangkasan, nampaknya cukup bervariasi
tergantung varietas dan perlakuan pemangkasannya. Secara umum bentuk
kanopi setelah pemangkasan dapat dilihat pada Gambar 59.
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Gambar 58. Kematian tanaman lada (A,B) dan keragaan tajar gamal (C).
Kematian tanaman lada setelah dipangkas perlakuan P1 (D)

Gambar 59. Keragaan tanaman lada setelah perlakuan pemangkasan enam
bulan. Pangkas pada ketinggian 50 cm (P1), Pangkas pada
ketinggian 100 cm (P2) dan pangkas pada ketinggian 150 cm dari
permukaan tanah (P3)

Tujuh bulan setelah perlakuan pemangkasan dan pemupukan, dilakukan
pengamatan terhadap jumlah sulur baru, panjang sulur baru, jumlah ruas per
sulur dan diameter sulur. Jumlah sulur yang dihasilkan ternyata paling banyak
yaitu 18 sulur pada varietas LDK dengan perlakuan P3M3. Jumlah sulur yang
dihasilkan paling sedikit yaitu hanya 2 (rata-rata 2,5) terjadi pada varietas Natar
2 dengan perlakuan P1M1 (Tabel 39).
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Tabel 39. Jumlah sulur rata-rata pada masing-masing varietas setelah 7 bulan
perlakuan  pemangkasan

Perlakuan Rataan jumlah sulur
Petaling 1 Petaling 2 Natar 1 Natar 2 LDK

P1M1 4.5 4.38 4.17 2.5 2.83
P1M2 5.83 3.92 4.06 3 3.83
P1M3 5.5 4.08 4.28 4 3.67
P2M1 4.33 4.83 4.17 4.33 3.13
P2M2 6 4.42 3.83 5.33 3.04
P2M3 6.67 4.58 3.17 3.33 4.08
P3M1 5.83 5.79 5.56 7.42 12.5
P3M2 7.25 5.25 9.06 4.75 12.75
P3M3 9 5.71 6.44 5.5 18.17

Keterangan: P1: tinggi pemangkasan 50 cm; P2: tinggi 100 cm; P3: tinggi 150 cm dari
permukaan tanah.

M1: pemupukan 150 g; M2: pemupukan 300 g; M3: pemupukan 450
g/tanaman.

Panjang sulur setelah tujuh bulan perlakuan pemangkasan pada
ketinggian 150 cm, pada semua perlakuan pemupukan ternyata varietas Petaling
1 dan LDK menghasilkan rata-rata panjang sulur lebih dari 100 cm (kisaran
100,75 – 121,58 cm). Panjang sulur kurang dari 50 cm, dihasilkan varietas Natar
2 (32,53 cm) dengan perlakuan P1M3 (Tabel 40).

Tabel 40. Panjang sulur rata-rata pada masing-masing varietas setelah 7 bulan
perlakuan pemangkasan

Perlakuan Rataan panjang sulur (Cm)
Petaling 1 Petaling 2 Natar 1 Natar 2 LDK

P1M1 100 79.88 97.33 101.75 83.21
P1M2 65.9 81.83 71.33 72 116.75
P1M3 111 91.54 71.33 32.53 88.58
P2M1 79.33 98.75 63 85.83 99.33
P2M2 85.83 103.21 90.33 78.67 98.17
P2M3 85.67 83.42 97.33 118.67 88.08
P3M1 106.17 81.63 83.17 97.75 107.17
P3M2 102.67 84 74.56 106.92 121.58
P3M3 100.75 90.42 88.89 70.67 118

Keterangan: P1: tinggi pemangkasan 50 cm; P2: tinggi 100 cm; P3: tinggi 150 cm dari
permukaan tanah.

M1: pemupukan 150 g; M2: pemupukan 300 g; M3: pemupukan 450
g/tanaman.

Jumlah ruas terbanyak yaitu 29 dihasilkan oleh varietas Natar 2 dengan
perlakuan P1M3 setelah tujuh bulan perlakuan, sedang varietas Natar 1 dengan
perlakuan P2M1 paling sedikit menghasilkan ruas diantara kelima varietas yang
digunakan, yaitu 8 ruas. Perlakuan lainnya menghasilkan ruas berkisar antara
rata-rata 11,39 – 20,83 (Tabel 41).
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Tabel 41. Jumlah ruas rata-rata pada masing-masing varietas setelah 7 bulan
perlakuan pemangkasan

Perlakuan
Rataan jumlah ruas

Petaling 1 Petaling 2 Natar 1 Natar 2 LDK
P1M1 13.71 13.71 16.5 16 15.86
P1M2 13.67 13.67 15.22 14 20.83
P1M3 17.92 17.92 13.33 29 17.25
P2M1 16.75 16.75 8 16.17 16.88
P2M2 17.75 17.75 13.33 15.33 18.54
P2M3 14.25 14.25 14.5 19.67 17.92
P3M1 15.42 15.42 12.06 15.5 16
P3M2 12.75 12.75 9.67 15.83 16.75
P3M3 16.46 16.46 11.39 14 13.08
Keterangan: P1: tinggi pemangkasan 50 cm; P2: tinggi 100 cm; P3: tinggi 150 cm dari

permukaan tanah.
M1: pemupukan 150 g; M2: pemupukan 300 g; M3: pemupukan 450

g/tanaman.

Diameter batang pada seluruh varietas hampir sama yaitu umumnya
berkisar antara 4,42 – 5,96 mm (Tabel 42). Besaran diameter tersebut
memenuhi syarat benih yang baik berdasarkan Kep. Mentan no
316/Kpts/Kb.020/10/2015.

Tabel 42. Diameter sulur pada masing-masing varietas setelah 7 bulan perlakuan
pemangkasan

Perlakuan
Rataan diameter sulur

Petaling 1 Petaling 2 Natar 1 Natar 2 LDK
P1M1 4.42 5.10 5.04 5.13 5.21
P1M2 5.96 5.15 4.46 4.53 5.24
P1M3 6.16 5.08 4.49 5.26 4.95
P2M1 4.78 5.45 4.63 5.24 5.12
P2M2 5.51 5.69 5.57 5.57 5.57
P2M3 4.99 8.48 5.19 4.64 5.07
P3M1 5.04 6.02 4.95 5.78 5.86
P3M2 5.69 5.74 5.52 5.49 5.58
P3M3 5.80 5.94 5.88 5.83 5.63

Keterangan: P1: tinggi pemangkasan 50 cm; P2: tinggi 100 cm; P3: tinggi 150 cm dari
permukaan tanah.

M1: pemupukan 150 g; M2: pemupukan 300 g; M3: pemupukan 450
g/tanaman

Perlakuan peremajaan/rejuvenasi dengan cara pemangkasan sulur panjat
tanaman lada yang berumur lanjut, dapat ternyata dapat dilakukan mulai
ketinggian 50 cm dari permukaan tanah dan masih ada daun-daun tersisa.
Sebaiknya perlakuan rejuvenasi dilakukan pada awal musim hujan, sehingga
dapat menekan jumlah kematian tanaman. Berdasarkan pengamatan pada awal
Desember 2018 (Gambar 60), pemangkasan/pengambilan sulur panjat sebagai
bahan tanaman (benih) dapat dilakukan pada akhir bulan Desember 2018 atau
awal Januari 2019. Benih tersebut akan ditanam dalam polybag yang berisi
media tanah dicampur pupuk kandang. Metoda perbanyakan benih yang
digunakan adalah setek satu buku berdaun tunggal.
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Gambar 60. Pengamatan keragaan tanaman lada setelah dipangkas pada
ketinggian 50 cm dari permukaan tanah

Secara umum, perlakuan rejuvinasi untuk tanaman lada dapat dilakukan
mulai ketinggian 50 cm dari permukaan tanah dan masih terdapat daun-daun
yang segar. Perlakuan tersebut tidak dianjurkan dilakukan pada tanaman lada
yang tidak berdaun pada bagian bawahnya. Berdasarkan hasil pengamatan
ternyata sebaiknya perlakuan rejuvinasi dilakukan pada awal musim hujan agar
tidak terjadi kekeringan setelah perlakuan.

Tujuh bulan setelah perlakuan pemangkasan dan pemupukan, ternyata
Jumlah sulur yang dihasilkan ternyata paling banyak yaitu 18 sulur pada varietas
LDK dengan perlakuan P3M3 (pangkas pada ketinggian 150 cm dan pemupukan
NPK sebanyak 450 g/tanaman). Sedang jumlah sulur paling sedikit yaitu hanya 2
(rata-rata 2,5) terdapt pada varietas Natar 2 dengan perlakuan P1M1 (Pangkas
pada ketinggian 50 cm dan pemupukan NPK 150 g/tanaman).

Panjang sulur setelah tujuh bulan perlakuan pemangkasan pada
ketinggian 150 cm, pada semua perlakuan pemupukan ternyata varietas Petaling
1 dan LDK menghasilkan rata-rata panjang sulur lebih dari 100 cm (kisaran
100,75 – 121,58 cm). Panjang sulur kurang dari 50 cm, dihasilkan varietas Natar
2 (32,53 cm) dengan perlakuan P1M3 (pangkas pada ketinggian 50 cm dan
pemupukan NPK sebanyak 450 g/tanaman).

Jumlah ruas terbanyak yaitu 29 dihasilkan oleh varietas Natar 2 dengan
perlakuan P1M3 setelah tujuh bulan perlakuan, sedang varietas Natar 1 dengan
perlakuan P2M1 paling sedikit menghasilkan ruas diantara kelima varietas yang
digunakan, yaitu 8 ruas. Diameter batang pada seluruh varietas hampir sama
yaitu umumnya berkisar antara 4,42 – 5,96 mm, memenuhi syarat benih yang
baik berdasarkan Kep. Mentan no 316/Kpts/Kb.020/10/2015.
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TEKNOLOGI PENYEDIAAN BENIH CENGKEH
SECARA GENERATIF DAN VEGETATIF

1. Teknologi Penyimpanan dan Invigorasi yang Dapat Memperpanjang
Daya Simpan Benih Cengkeh

Salah satu permasalahan penyimpanan benih cengkeh adalah cepat
menurunnya viabilitas dan vigor benih seiring dengan lamanya penyimpanan.
Oleh karena itu diperlukan teknologi penyimpanan yang tepat sehingga benih
yang disimpan tetap bermutu tinggi serta teknologi invigorasi yang dapat
meningkatkan viabilitas dan vigor benih setelah penyimpanan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan teknologi yang efektif dan efisien untuk
mempertahankan viabilitas benih cengkeh selama penyimpanan. Penelitian
dilaksanakan di laboratorium dan rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat Bogor. Benih cengkeh yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
Gorontalo. Media simpan adalah hydrogel, disintesis dari asam akrilat. Hidrogel
dikarakterisasi meliputi analisis gugus fungsi dengan FTIR (Fourier Transform
infra red), fraksi gel, derajat pengembangan, dan derajat kesetimbangan
pengembangan (EDS). Rancangan percobaan pada penyimpanan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor, yaitu konsentrasi vitamin C : 0,
50,100,150, 200 dan 250 ppm. Faktor kedua adalah paklobutrazol dengan
konsentrasi 0, 50,100,150,200 dan 250 ppm. Penyimpanan dilakukan pada suhu
ruang (26-28oC) selama 0, 2, 4, 6, 8 minggu. Parameter yang diamati meliputi
kadar air, daya berkecambah (DB), kecepatan tumbuh (KT), indeks vigor (IV),
potensi tumbuh maksimum (PTM), dan panjang tunas setelah penyimpanan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air pada semua periode penyimpanan
tidak dipengaruhi oleh pemberian vitamin C, paklobutrazol bahkan interaksi
keduanya. Interaksi antara vitamin C dan paklobutrazol berpengaruh nyata
terhadap parameter daya kecambah (DB), kecepatan tumbuh (KT), dan indeks
vigor (IV). Kontrol masih memiliki ketahanan daya kecambah, kecepatan
tumbuh, dan indeks vigor yang cukup baik sampai penyimpanan selama 8
minggu. Untuk kegiatan 2, invigorasi benih menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan dua faktor yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama
adalah masa simpan benih cengkeh (0, 2, 4 dan 6 minggu). Faktor kedua adalah
lima perlakuan invigorasi (kontrol, arang sekam, arang sekam + KNO3 0,2 %,
Trichoderma sp., 1 Isolat PGPR). Parameter yang diamati meliputi kadar air,
susut bobot, potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, indeks vigor,
kecepatan tumbuh relatif, tinggi kecambah, tinggi tanaman dan jumlah daun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyimpanan benih cengkeh secara nyata
dapat menurunkan viabilitas dan vigor benih. Perlakuan invigorasi media tanam
arang sekam yang ditambahkan dengan KNO3 0,2% dapat meningkatkan secara
nyata viabilitas dan vigor benih cengkeh.
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Gambar 61. Penyiapan media hydrogel untuk penyimpanan benih,  0,1 gram
serbuk hidrogel dilarutkan dalam 100 mL aquades, pengembangan
hidrogel dalam waktu 20 menit

2. Peningkatan Vigor dan Pertumbuhan Benih Cengkeh melalui
Pemanfaatan Zat Pengatur Tumbuh Alami

Salah satu permasalahan dalam penyediaan benih cengkeh bermutu
antara lain disebabkan oleh lambatnya pertumbuhan benih cengkeh sampai siap
tanam dan belum tersedianya teknologi yang dapat mempercepat pertumbuhan
benih siap tanam. Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian bertujuan
untuk mendapatkan satu jenis dan konsentrasi ZPT alami yang berpotensi
mempercepat pertumbuhan benih. Percobaan disusun dengan rancangan
faktorial dalam rancangan lingkungan acak lengkap dengan  empat ulangan.
Sebagai faktor pertama adalah:  5 Jenis ZPT alami: (1)  ZPT alami dari ekstrak
daun lamtoro (sumber auksin) + air kelapa (sitokinin), (2)  ZPT alami dari
ekstrak kecambah lamtoro (sumber auksin) + air kelapa, (3)  ZPT alami dari
ekstrak pucuk glirisidia + air kelapa, dan (4) ZPT alami dari ekstrak umbi bawang
bertunas (Eleutherine bulbosa) + air kelapa. Sebagai faktor kedua adalah:
Konsentrasi pemberian ZPT: (1)  0.0 ml l-1 air, (2) 2.5 ml l-1 air, (3) 5.0 ml l-1 air,
(4) 10 ml l-1 air, dan (5) 20 ml l-1 air. Pengamatan dilakukan terhadap persentase
tumbuh, pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun,
lebar daun, diameter batang), dan kandungan klorofil daun, serta analisis
kandungan auksin dan sitokinin dari masing-masing ekstrak ZPT alami. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa ZPT dari ekstrak bawang  dan pucuk
gliricidia berpotensi untuk dikembangkan, karena dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit cengkeh dan mengandung auksin tertinggi. Konsentrasi ZPT
terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan benih cengkeh adalah 10 ml/l.
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Gambar 61. Atas: Penyiapan bahan pembuatan ZPT alami (Pucuk glirisidia, dan
lamtoro, serta Bawang dayak) dan hasil ZPT (tengah).

Bawah: Persemaian Cengkeh yang sudah berkecambah (2 minggu
setelah semai), Kecambah yang siap dipindah ke polibag,
Aplikasi ZPT alami pada bibit cengkeh

3. Teknologi Percepatan Pertumbuhan Cengkeh Sambungan dengan
Penambahan Batang Bawah dari Famili Myrtaceae

Produktivitas cengkeh masih rendah karena bahan tanaman yang
digunakan tidak unggul dan untuk pertumbuhannya sampai siap tanam di lapang
membutuhkan waktu yang lama (1,5 - 2 tahun), sehingga membutuhkan biaya
yang tinggi untuk pemeliharaan di pembibitan. Teknik penyambungan dengan
rasio batang bawah dan batang atas adalah teknik penambahan 1-2 batang
bawah pada tanaman cengkeh sambungan dengan cara penyusuan, sehingga
akan mempunyai 2-3 batang bawah. Teknik tersebut diharapkan akan
menghasilkan bahan tanaman cengkeh sambungan yang unggul dengan
pertumbuhan yang cepat. Penelitian dilakukan mulai bulan Januari sampai
Desember 2018 di kamar kaca Cimanggu, Balittro Bogor. Pada tahun pertama
dilakukan penyambungan cengkeh dengan cengkeh, tahun kedua dilakukan
susuan dengan batang bawah myrtaceae. Komplit perlakuan diperoleh pada
tahun kedua. Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK), diiulang 4 kali dan 10 tanaman/perlakuan. Grafting dilakukan
dengan satu batang atas dan jumlah batang bawah (double dan triple rootstock),
perlakuan terdiri dari: 1) Satu batang bawah (kontrol), 2) Batang bawah double
(cengkeh - cengkeh), 3) Batang bawah double (cengkeh - pucuk merah
(Syzygium oleina), 4) Batang bawah double (cengkeh - cengkeh hutan), 5)
Batang bawah triple (cengkeh – cengkeh - cengkeh), 6) Batang bawah triple
(cengkeh - pucuk merah (Syzygium oleina) - cengkeh), 7) Batang bawah triple
(cengkeh - cengkeh hutan - cengkeh), 8) Batang bawah triple (cengkeh - pucuk
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merah - cengkeh hutan). Parameter yang diamati adalah persentase tumbuh,
petumbuhan vegetatif (penambahan panjang tunas, jumlah daun), tingkat
kompatibilitas dengan mengukur diameter sambungan, dan kandungan klorofil
daun. Hasil kegiatan sampai dengan bulan Desember 2018 adalah, penyemaian
benih cengkeh, benih pucuk merah, dan benih cengkeh hutan sebagai batang
bawah. Pemindahan kecambah cengkeh, pucuk merah, dan cengkeh hutan ke
polibag, pemeliharaan di pembibitan, penyambungan batang bawah cengkeh
dengan batang atas cengkeh. Penggunaan batang bawah cengkeh umur 4-5
bulan menghasilkan persentase keberhasilan sambungan yang hidup adalah
26,84%.

Gambar 63. Benih cengkeh  dan cengkeh hutan dan pucuk merah yang telah
dipindahkan ke polibag untuk bahan penyambungan serta hasil
sambungan antar cengkeh

4. Validasi Standar Mutu Benih Tanaman Cengkeh

Benih varietas unggul sangat berperan sebagai pengantar teknologi, yang
menentukan produktivitas dan kualitas produk yang akan dihasilkan. Untuk
mendukung penyebaran benih, acuan mengenai perbenihan cengkeh perlu
disiapkan karena telah mempunyai varietas unggul. Standar mutu tersebut dapat
digunakan sebagai acuan oleh pelaku perbenihan terutama oleh Unit Pengelola
Benih Sumber (UPBS) sebagai unit yang berwenang terhadap perbanyakan benih
sumber atau penangkar benih lainnya. Standarisasi mutu benih terkait dengan
mutu genetis, mutu fisiologis dan mutu fisik. Sesuai dengan Kepmentan RI
No.315/Kpts/KB.020/10/2015 tentang pedoman produksi, sertifikasi, peredaran
dan pengawasan benih tanaman cengkeh, bobot benih 0.5 g – 0.8 g, panjang
1.8 – 3.5 cm, diameter 0.8 – 1.39 cm, kadar air minimal 80% dengan daya
berkecambah 85%. Kriteria tersebut perlu dilakukan validasi atau pengembangan
standar mutu. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca KP Cibinong dari bulan
Agustus –Desember 2018. Terdiri atas 2 kegiatan yaitu (1). Standar mutu benih
cengkeh dan (2) Perlakuan Invigorasi Terhadap Viabilitas dan Vigor Benih
Setelah Penyimpanan. Pengembangan standar mutu yang dilakukan adalah
perkecambahan benih, ukuran benih serta posisi benih dalam pohon.
Perkecambahan benih dilakukan di berbagai media (7 macam media). Dua
ukuran benih yaitu kategori besar ( > 0,9 g/butir) dan kecil ( < 0,9 g/butur)
diambil dari pohon pada bagian yang terkena sinar matahari pagi, matahari sore
dan benih yang tersembunyi atau tidak kena cahaya matahari. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa media tanam yang terbaik untuk perkecambahan cengkeh
adalah tanah. Benih yang berukuran > 0.9 g mempunyai viabilitas yang tinggi,
baik benih terpapar matahari pagi atau tidak. Benih yang berasal dari buah
berbiji satu mempunyai viabilitas, vigor dan pertumbuhan bibit yang hampir
sama dengan benih yang berasal dari buah berbiji dua. Benih yang berwarna
hijau kemerahan dan merah dapat digunakan sebagai benih dengan daya
tumbuh hampir sama dengan benih berwarna hitam yaitu > 80%. Perlakuan
penyimpanan benih adalah lama penyimpanan dan penggunaan bakteri untuk
invigorasi setelah penyimpanan. Penyimpanan dilakukan selama 6 minggu dan
parameter yang diamati adalah daya berkecambah, kecepatan tumbuh, panjang
akar dan bobot kering kecambah. Hasil penelitian menunjukkan penyimpanan
benih selama 6 minggu menurunkan viabilitas dan vigor benih. Invigorasi benih
dengan bakteri BE-29 setelah simpan selama 2 minggu dapat meningkatkan
daya tumbuh benih mencapai 83.3% dibandingkan kontrol 50 %.

Gambar 64. Atas: tingkat kemasakan benih  a) Benih merah kehijauan, b)
merah, c) merah tua sampai kehitaman.

Bawah: daya tumbuh benih cengkeh yang dipetik dari buah yang
kena matahari pagi, matahari sore, dan tidak mendapat
sinar matahari pada benih berukuran kecil.

5. Model Pengembangan Kelembagaan Perbenihan Cengkeh di Jawa
Barat

Benih adalah faktor penting yang sangat menentukan keberhasilan
budidaya tanaman. Penggunaan benih asalan, salah satu penyebab rendahnya
produktivitas, mutu dan rentannya tanaman terhadap serangan OPT. Disinilah
peran lembaga  pengawasan dan sertifikasi benih untuk memberikan jaminan
benih unggul bermutu, sehingga petani terhindar dari penggunaan benih
palsu/tidak bersertifikat. Penelitian bertujuan untuk menganalisis kelembagaan
perbenihan cengkeh yang ada di Jawa Barat serta merumuskan model
pengembangan kelembagaan, pengawasan peredaran dan penggunaan benih
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cengkeh bermutu. Penelitian dilaksanakan bulan Juni-November 2018 di
Kabupaten Garut dan Tasikmalaya Jawa Barat, dengan metode survey. Metode
pengambilan sampel dengan cara sengaja dan snowball random sampling.
Analisa data dengan cara analisis kualitatif dan dengan menggunakan software
SWOTchart.xls berbasis Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan kebutuhan
benih cengkeh bermutu di Jabar berasal dari Blok Penghasil Tinggi (BPT). Ada 3
BPT di Jawa Barat yaitu Garut,  Purwakarta dan Cianjur.  Sertifikasi, pengawasan
peredaran benih bermutu dilakukan oleh Balai Pengawasan dan Proteksi Mutu
Benih (BP2MB) Jabar yang berkedudukan di Bandung. Dilapang ditemukan tiga
model kelembagaan yaitu Model Langsung (ML), Model Rekomendasi (MR) dan
Model IUBP (Izin Usaha Benih Perkebunan). Model MR dan Model IUBP, sudah
berjalan sesuai dengan Kepmentan 2015. Sedangkan ML (penangkar tanpa
IUPB) memperjual belikan benih tidak besertifikasi. Pengawasan langsung
terhadap beredarnya benih non sertifikat belum berjalan sebagaimana mestinya.
Terdapat 115 penangkar benih cengkeh di Jabar, yang sudah mempunyai IUBP
baru 15, karena belum faham akan manfaat sertifikasi, lokasi yang jauh, butuh
biaya dan kekurangan modal, belum tau adanya peraturan peredaran benih.
Harus mulai digalakkan pengawasan peredaran dan penggunaan  benih non
sertifikat dan meningkatkan  penyuluhan tentang sertifikasi benih berikut
pengenalan peraturan dan sangsi hukumnya. Untuk meningkatkan minat dan
semangat petani dalam memproduksi dan mengedarkan  benih cengkeh bermutu
bersertifikat dalam upaya meningkatkan produksi, produktivitas dan mutu
cengkeh serta pendapatan dan kesejahteraan petani, perlu di rumuskan Model
Pengembangan Kelembagaan Perbenihan Cengkeh di Jabar. Model
pengembangan ini merupakan kemitraan tidak hanya kemitraan antara
petani/kelompoktani/Gapoktan/Penangkar dengan lembaga pemerintah
(Lembaga BP2MB, lembaga penelitian, penyuluh), perguruan tinggi, swasta,
tetapi juga menciptakan dan meningkatkan kemitraan dengan lembaga koperasi,
lembaga pembiayaan serta lembaga Asosiasi Petani Cengkeh Indonesia (APCI).
Adanya analisis SWOT secara bersama dapat memaksimalkan faktor-faktor
kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities) serta meminimalkan faktor-
faktor kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).

Gambar 65. Model pengembangan kelembagaan perbenihan cengkeh di Jawa Barat
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PERBAIKAN TEKNOLOGI PENYEDIAAN BENIH PALA DAN JAMBU METE

1. Peningkatan Keberhasilan Penyambungan, Pertumbuhan dan
Produksi Pala Hasil Perbanyakan Epicotyl Grafting Melalui Asal
Entres, Optimalisasi Media Tanam dan Komposisi Jantan-Betina

Pala termasuk tanaman berumah dua (dioecious), sehingga dikenal ada
tanaman jantan, betina dan hermaprodit. Buah pala hanya dihasilkan oleh
tanaman betina dan hermaprodit, sedangkan tanaman jantan hanya
menghasilkan bunga yang diperlukan untuk penyerbukan. Sampai saat ini belum
ada metode yang dapat mengetahui jenis kelamin tanaman pala pada fase biji
dan benih. Melalui perbanyakan vegetatif (grafting)  dapat diperoleh benih pala
yang telah diketahui jenis kelaminnya sejak di pembenihan, mempunyai sifat
unggul seperti induknya, dan komposisi dan posisi tanaman jantan dan betina
dapat ditentukan pada saat penanaman. Penentuan komposisi jantan dan betina
yang tepat pada saat penanam perlu dilakukan agar tanaman betina dapat
berproduksi secara optimal. Tujuan dari penelitian adalah: 1) mendapatkan
tingkat keberhasilan epicotyl grafing pala dengan menggunakan batang atas dari
tiga tempat yang berbeda, dan 2) mendapatkan komposisi media tanam yang
optimal untuk meningkatkan pertumbuhan benih pala hasil perbanyakan epicotyl
grafting di pembenihan. Penelitian terdiri dari dua sub kegiatan: (1)
Penyambungan pala dengan menggunakan batang atas dari 3 tempat yang
berbeda. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang diulang 10
kali. Perlakuan yang  diuji  adalah batang atas/entres dari tiga tempat yang
berbeda yaitu: Asal lokal Bogor, lokal Sukabumi (Cicurug), dan lokal Lampung
Selatan. Jumlah tanaman untuk setiap perlakuan adalah 40 tanaman (total
tanaman untuk setiap perlakuan adalah 400 tanaman), (2) Peningkatan
pertumbuhan benih varietas  pala hasil perbanyakan epicotyl grafting melalui
optimalisasi media tanam. Penelitian dirancang dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok diulang 4 kali, pola faktorial. Perlakuan yang  diuji
adalah: (1) Batang atas: (a) Lokal Bogor, (b) Lokal Cicurug Sukabumi, dan (c)
Lokal Lampung Selatan. (2) Media tanam: (a) Tanah saja (tanpa bahan organik),
(b) Tanah+pupuk kandang(1:1), (c) Tanah+kompos limbah penyulingan pala
(1:1), (d) Tanah+kompos limbah penyulingan pala (2:1), (e) Tanah + kompos
limbah daging buah pala (3:1), dan (f) Tanah + kompos limbah daging buah
pala (4:1). Jumlah tanaman untuk setiap perlakuan adalah 10 tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (A) Penyambungan Pala Menggunakan Batang
Atas dari Tiga Tempat Berbeda. (1) Tingkat keberhasilan penyambungan dengan
menggunakan entres asal lokal Lampung Selatan, lokal Bogor, dan lokal Cicurug
Sukabumi masing-masing adalah sebesar 84,50%, 84,00% dan 63,50%, (2)
Tingkat kematian benih hasil penyambungan setelah pemisahan dengan
menggunakan entres asal lokal Bogor, Lampung Selatan dan Cicurug Sukabumi
masing-masing sebesar 9,52%, 12,13%, dan 27,17%. (B). Peningkatan
pertumbuhan benih varietas  pala hasil perbanyakan epicotyl grafting melalui
optimalisasi media tanam. (1) Persentase tingkat keberhasilan tanam hidup pada
umur 5 BSP dengan menggunakan entres asal lokal Bogor, Lampung Selatan dan
Cicurug Sukabumi masing-masing adalah sebesar 76,00 %, 74,25 % dan 46,25
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%, dan (2) Media tanam yang terbaik dan efisien terhadap pertumbuhan benih
pala hasil sambung pada umur 5 bulan adalah campuran tanah dengan kompos
limbah penyulingan pala dengan perbandingan 4:1.

2. Pengembangan Teknologi Benih Pala melalui Biji

Perbanyakan tanaman pala pada umumnya masih dilakukan secara
generatif menggunakan benih dalam bentuk biji. Perbanyakan vegetatif yang
dapat dilakukan juga membutuhkan batang bawah yang berasal dari
perbanyakan genaratif.  Permasalahan dalam perbanyakan generatif adalah daya
berkecambah yang rendah dan waktu yang dibutuhkan benih pala untuk
berkecambah lama (sekitar 2 bulan). Di samping hal tersebut benih pala
termasuk ke dalam golongan benih rekalsitran, yang mudah kehilangan
viabilitasnya apabila kadar air benih turun di bawah 40%. Pengembangan
teknologi benih pala melalui biji sudah banyak dilakukan diantaranya  media
perkecambahan benih, pematahan dormansi agar mendapatkan daya
berkecambah dan viabilitas benih tinggi hingga  penyimpanan benih pala. Hasil
kegiatan tersebut belum diperoleh daya berkecambah >5%, sehingga perlu lebih
ditingkatkan lagi. Penelitian bertujuan untuk: Mendapatkan perlakuan benih
terbaik untuk meningkatkan viabilitas benih hingga 80% dan teknik
penyimpanan benih pala untuk mempertahankan viabilitas hingga 9 hari.
Penelitian terdiri atas dua sub kegiatan: (A)  Perlakuan  benih  (seed treatment).
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),  dengan tiga ulangan.
Jumlah benih yang digunakan untuk setiap plot percobaan sebanyak 30 butir.
Perlakuan yang diuji yaitu: yaitu seed treatment (perlakuan benih) sebelum
dikecambahkan:  (P1) Kontrol (tidak ada perlakuan), (P2) Perendaman dengan
air, (P3) Perendaman dengan air kelapa 50%, (P4) GA (100 ppm), (P5) KNO3
(1%), (P6) FeSO4 (1%), (P7) Skarifikasi kulit biji, dan (P8) Skarifikasi hingga
batok terbuka. (B) Penyimpanan benih pala. Perlakuan yang diuji adalah: (1)
Media pengemasan: Zo: Kotak kardus + cocopeat basah, Z1: Kotak steroform +
Cocopeat basah, Z3: Kotak kardus + hidrogel basah, dan Z4: Kotak steroform +
hidrogel basah. (2) Lama penyimpanan: P0: Tanpa penyimpanan, P1 :
penyimpanan 3 hari, P2: Penyimpanan 6 hari, P3: Penyimpanan 9 hari, P4:
Penyimpanan 12 hari, dan P5: Penyimpanan 15 hari, yang diulang sebanyak tiga
kali. Jumlah benih yang dibutuhkan untuk satu plot percobaan sebanyak 30
butir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perlakuan benih dengan
perendaman sesaat dalam air, penggunaan air kelapa,  pemberian GA3 100 ppm,
pemberian KNO3 1%, pemberian FeSO4 1%, belum meningkatkan daya
berkecambah benih. Daya berkecambah benih terbaik adalah benih yang
diskarifikasi dibagian dekat munculnya akar dan diberi perlakuan KNO3, namun
masih belum berbeda nyata dengan kontrol (tanpa perlakuan). Benih pala yang
cepat berkecambah dan berdaya berkecambah tinggi adalah benih yang cukup
tua, warna batok hitam mengkilap dan dipanen pada saat buah merekah, dan
(2) Penyimpanan benih pala pada cocopeat lembab dapat mempertahankan
viabilitas hingga 9 hari simpan, pada kondisi suhu ruang di area teduh, baik
menggunakan wadah kemasan kardus maupun bok sterofoam. Media hydrogel
untuk penyimpanan benih pala tidak dapat mempertahankan viabilitas.
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Gambar 66. Penyimpanan benih pala pada media simpan cocopeat dan hydrogel
serta penampilan kecambah benih pala setelah simpan

Gambar 67. Buah pala di pohon sebelum dipanen,  hasil panen buah,
pengupasan buah tua hasil seleksi, seleksi  benih dengan fuli
merah dan pengupasan fuli, serta perlakuan benih sebelum
dikecambahkan (kontrol, batok dilubangi, biji direndam larutan
KNO3).  Embrio pada biji pala muda dan tua

3. Pengendalian Penyakit Busuk Buah Pala

Serangan patogen yang menyebabkan penyakit busuk buah pala  menjadi
salah satu masalah dalam budidaya pala yang disebabkan oleh infeksi cendawan
sehingga dapat mempengaruhi ketersediaan biji pala tua sebagai sumber benih.
Serangan penyakit busuk basah dan kering buah pala menyebabkan buah mudah
gugur atau pecah muda sebelum waktunya sehingga ketersediaan benih dalam
bentuk biji yang sesuai dengan SOP budidaya pala (benih biji berumur ± 10
bulan) sulit untuk diperoleh. Penelitian untuk mengetahui ekobiologi cendawan
penyebab penyakit busuk buah pala dan konsentrasi fungisida nabati yang
efektif menekan pertumbuhan cendawan tersebut secara in vitro perlu dilakukan
sebagai langkah awal untuk mendapatkan teknologi pengendalian yang tepat
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guna. Penelitian bertujuan untuk: mengetahui ekobiologi cendawan penyebab
penyakit busuk buah pala dan mendapatkan konsentrasi fungisida nabati yang
efektif untuk menekan pertumbuhan cendawan tersebut secara in vitro.
Penelitian terdiri atas dua sub kegiatan: 1. Pengaruh penyakit busuk buah
pala terhadap kualitas benih pala. Tahapan yang dilakukan adalah: (1)
Skoring kejadian penyakit busuk buah pala. Pengamatan kejadian penyakit
dilakukan pada 4-6 aksesi pohon pala dari Kebun Percobaan Cicurug, Sukabumi.
Masing-masing aksesi diambil sampel buah sebanyak 25 buah secara acak per
pohon. (2) Isolasi cendawan penyebab penyakit busuk buah pala. Isolasi
patogen dilakukan dengan merendam potongan buah pala terinfeksi dalam
larutan kloroks 1% dan dicuci dengan air steril sebanyak 3 kali kemudian
dikeringanginkan. Potongan buah pala tersebut ditanam dalam media agar air
dan diinkubasi. 2. Pengujian pestisida nabati terhadap cendawan
penyebab penyakit busuk buah pala (in vitro). Minyak atsiri yang
digunakan adalah minyak seraiwangi, cengkeh, pala dan kayumanis dengan
konsentrasi 100-250 ppm. Sebagai pembanding, digunakan fungisida kontak
sintetis berbahan aktif mankozeb. Pengujian fungisida dilakukan dengan metode
peracunan makan, yaitu menumbuhkan potongan koloni cendawan uji (diameter
± 5 mm) pada medium ADK steril di cawan petri yang sudah ditetesi fungisida
terlebih dahulu, kemudian diinkubasi pada suhu 28 °C. Setiap perlakuan diulang
4 kali dan peubah yang diamati ialah diameter koloni. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Cendawan Colletotrichum sp. dan Stigmina sp., penyebab
penyakit busuk buah pala menyerang buah pala di setiap musim sehingga
serangan penyakit harus diwaspadai untuk menghindari penurunan hasil. Kedua
jenis cendawan mampu tumbuh optimal pada suhu 28 ℃ secara in vitro.
Penggunaan minyak atsiri dari kayu manis dan cengkeh berpotensi menekan
pertumbuhan cendawan Colletotrichum sp. dan Stigmina sp. pada konsentrasi 50
ppm secara in vitro. Sebagai alternatif pengendalian patogen yang ramah
lingkungan.

Gambar 68. Morfologi patogen penyebab busuk buah pala. Isolat Colletotrichum
sp., penyebab penyakit busuk basah buah pala (a); Konidia
Colletotrichum sp. (b); Isolat Stigmina sp., penyebab penyakit busuk
kering buah pala (c); dan konidia Stigmina sp. (d)
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Gambar 69. Uji patogenisitas Colletotrichum sp. penyebab penyakit busuk buah
pala di rumah kaca. Buah pala yang sudah diinokulasi suspensi
konidia disungkup dengan plastik yang sudah disemprot air (a);
sampel buah pala jatuh 2 minggu setelah diinokulasi (b); massa
berwarna jingga pada petiole (c)

4. Teknologi Pengemasan Entres Dan Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh
Mempertahankan Vigor Dan Viabilitas Benih Jambu Mete

Jambu mete merupakan tanaman yang menyerbuk silang, sehingga
perbanyakan dengan cara generatif akan menghasilkan tanaman yang bervariasi
dan tidak mempunyai sifat unggul yang sama dengan tanaman induknya.
Perbanyakan secara vegetatif melalui sambung pucuk merupakan salah satu cara
untuk mengatasi hal tersebut. Kendala yang sering dihadapi ketika melakukan
penyambungan tanaman jambu mete dengan metode sambung pucuk adalah
penyebaran entres yang lokasi nya tersebar cukup jauh dari lokasi  kebun
pembibitan, sehingga memerlukan waktu dalam pengangkutan. Selama
pengangkutan dan penyimpanan kesegaran entres akan menurun. Hal ini akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan sambung. Selain itu jika penyambungan
dilakukan dalam jumlah yang besar dan tidak dapat diselesaikan dalam waktu
satu hari maka entres perlu disimpan. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan
teknologi pengemasan dan zat pengatur tumbuh yang dapat mempertahankan
vigor dan viabilitas benih entres jambu mete. Penelitian menggunakan
Rancangan acak kelompok (RAK) dengan 13 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
yang diuji adalah: (1) Tanpa penyimpanan (kontrol), (2) Penyimpanan 3 hari
kemasan Pelepah pisang tanpa  ZPT, (3) Penyimpanan 3 hari kemasan Pelepah
pisang +  ZPT, (4) Penyimpanan 6 hari kemasan Pelepah pisang tanpa  ZPT, (5)
Penyimpanan 6 hari kemasan Pelepah pisang +  ZPT, (6) Penyimpanan 9 hari
kemasan Pelepah pisang tanpa  ZPT, (7) Penyimpanan 9 hari kemasan Pelepah
pisang +  ZPT, (8) Penyimpanan 3 hari kemasan plastik + polimer tanpa ZPT, (9)
Penyimpanan 3 hari kemasan plastik + polimer + ZPT, (10) Penyimpanan 6 hari
kemasan plastik + polimer tanpa ZPT, (11) Penyimpanan 6 hari kemasan plastik
+ polimer + ZPT, (12) Penyimpanan 9 hari kemasan plastik + polimer tanpa
ZPT, dan (13) Penyimpanan 9 hari kemasan plastik + polimer + ZPT. Untuk
bahan tanaman yang tidak memakai kemasan direndam air ± 3 cm bagian
pangkalnya, kemudian direndam pada ZPT sesuai perlakuan pada saat
penyambungan. Tiap unit perlakuan terdiri dari 20 tanaman. Tahapan

b
.
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pelaksanaan adalah persemaian (bahan batang bawah), persiapan batang atas
dan pelaksanaan penyambungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Pengemasan dengan pelepah pisang mampu menekan kehilangan air dibanding
pengemasan  dengan plastik SAP, (2) persentase sambungan tumbuh tertinggi
(73%) adalah pada perlakuan penyimpanan 3 hari kemasan plastik + polimer
tanpa ZPT, (3) pertumbuhan tanaman jambu mete hasil sambungan yang terbaik
adalah pada penyimpanan 3 hari dengan pelepah pisang yang diberikan ZPT.

Gambar 70. Persiapan dan penyimpanan entres

Gambar 71. Proses penyambungan

5. Pengendalian Penyakit Jamur Akar Putih Jambu Mete dengan
Bakteri Endofit

Salah satu kendala utama penurunan produksi jambu mete dalam negeri
adalah adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). OPT penting
pada jambu mete adalah jamur akar putih (JAP) dan jamur akar cokelat (JAC)
yang disebabkan oleh Rigidophorus lignosus atau Rigidophorus microporus, dan
Phellinus noxius. Alternatif pengendalian penyakit jamur akar putih salah satunya
adalah dengan mikroba endofit yang dapat menginduksi ketahanan secara
sistemik. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroorganisme endofit
merupakan senyawa antibiotik yang mampu melindungi tanaman dari serangan
hama insekta, mikroba patogen, atau hewan pemangsanya, sehingga dapat
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dimanfaatkan sebagai agen biokontrol. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan
koleksi bakteri endofit yang berpotensi sebagai agen pengendali hayati untuk
mengendalikan penyakit jamur akar putih jambu mete. Tahapan penelitian yang
dilakukan adalah: (1) Eksplorasi dan isolasi bakteri endofit. Eksplorasi bakteri
endofit dilakukan di sentra produksi jambu mete yang terserang penyakit JAP di
Jawa dan Bali. Bakteri endofit dieksplorasi dari akar dan daun tanaman jambu
mete sehat diantara tanaman sakit. Sampel tanaman mete sehat diisolasi dengan
menggunakan metode Rodrigues (1994) dan Arnold et al. (2000) yang
dimodifikasi (2) Isolasi patogen jamur akar putih jambu mete. Akar jambu mete
sakit diisolasi dengan cara dibersihkan dengan air mengalir, bagian yang
menunjukkan gejala khas (diperbatasan sehat dan sakit) dipotong dan direndam
dalam larutan hipoklorit satu persen  selama  tiga  menit, kemudian dibilas
dengan air steril sebanyak tiga kali. Selanjutnya dikeringkan dan diletakkan pada
permukaan media agar di cawan petri. Patogen yang tumbuh dimurnikan dan
dikoleksi. (3) Uji patogenisitas pada bibit mete. Inokulum jamur akar putih
diperbanyak pada botol jam berisi media PDA dan potongan kayu mete
berukuran 13 x 3 cm. Potongan kayu yang telah terkolonisasi miselium JAP
diinokulasikan disekitar pangkal bibit mete dalam polibeg. Pengamatan terhadap
proses infeksi JAP dilakukan setiap hari sampai tanaman mengalami gejala
serangan skala 1, yaitu miselium menempel pada permukaan luar akar.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil eksplorasi dan isolasi mikroba endofit
dari akar dan daun jambu mete yang berasal dari daerah Cikampek, Bangkalan,
dan Karang Asem, Bali secara keseluruhan dihasilkan 85 isolat bakteri endofit
dan 52 isolat cendawan endofit, (2) Isolat JAP yang diinokulasikan bersifat
patogenik dan sangat virulen dengan indikasi munculnya gejala infeksi 7 hari
setelah inokulasi.

Gambar 72. Koloni JAP mete pada medium PDA (kiri) dan inokulum JAP (kanan)
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Gambar 73. Bibit jambu mete terinfeksi JAP
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TEKNOLOGI PENGEMBANGAN PRODUKSI BENIH LADA,
JAMBU METE DAN KAYU MANIS

1. Evaluasi Produksi dan Mutu Kayumanis (Cinnamomum burmanii dan
Cinnamomum zeylanicum)

Tanaman kayumanis yang dikembangkan di Indonesia adalah
Cinnamomum burmanii Blume dan Cinnamomum zeylanicum Nees dengan
daerah produksinya di Sumatera Barat dan Jambi, C. zeylanicum Nees dikenal
sebagai kayumanis Ceylon karena sebagian besar diproduksi di Srilangka
(Ceylon) dan produknya dikenal sebagai cinnamon, dan jenis kayumanis ini juga
terdapat di pulau Jawa. Kendala bahan tanaman yang dihadapi adalah berkaitan
dengan sumber benih yang secara tradisional petani memperolehnya dengan
mengumpulkan benih di bawah pohon yang dikenal sebagai ”benih sapuan”,
sehingga produksi dan mutunya sangat beragam dan rendah. Oleh sebab itu
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi kayumanis adalah dengan
penyediaan bibit kayumanis yang bermutu. Tujuan penelitian adalah
mendapatkan data produksi dan mutu tanaman Kayumanis (C. burmanii dan C.
zeylanicum). Penelitian dilakukan di KP. Manoko (C. burmanii) dan di KP.
Cikampek (C. zeylanicum) mulai Januari sampai Desember 2018. Bahan tanaman
yang digunakan adalah koleksi plasma nutfah C. burmanii dan C. zeylanicum
yang dikoleksi di KP.Manoko dan KP.Cikampek masing-masing sebanyak 20
pohon. Metode pengamatan individu digunakan untuk mengamati karakter
morfologi, produksi dan mutu dari pohon-pohon terpilih. Hasil yang diperoleh
sampai akhir tahun mendapatkan data karakter morfologi baik dari pohon terpilih
C. burmanii maupun C. zaylanicum. Data karakter panjang daun dari 20 pohon
terpilih di KP. Cikampek berkisar antara 8.20 – 14.50 cm, lebar daun berkisar
antara 4.50 cm – 6.40 cm, tebal daun berkisar antara 0.13 – 0.17 mm, jumlah
buku berkisar antara 4 – 12 buku dan ruas daun berkisar antara 2.00-6.20 cm.
Hasil pengamatan karakter morfologi tanaman kayumanis di KP. Manoko rata-
rata tinggi tanaman berkisar antara 8.30 – 15 meter, lingkar batang berkisar
antara 0.54-1.56 m, lebar kanopi untuk U-S berkisar antara 4.20 – 11.80 m, B-T
berkisar antara 2.70-9.80 m, panjang daun berkisar antara 7.50 – 12 cm, lebar
daun berkisar antara 3.00 – 6.00 cm dan tebal daun berkisar antara 1.00 – 1.30
mm.
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Gambar 74. Penampilan 20 pohon terpilih tanaman kayumanis di KP. Cikampek
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Gambar 75. Penampilan 20 pohon terpilih tanaman kayumanis di KP. Manoko
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2. Teknologi Penyediaan Benih Kayumanis C. Zeylanicum Secara
Vegetatif

Pengembangan tanaman kayumanis dapat diperbanyak secara generatif
(melalui biji) dan secara vegetatif (cangkokan, setek dan tunas akar). Pada
perbanyakan vegetatif sangat sulit dilakukan bila bibit dibutuhkan dalam skala
besar, namun kualitasnya akan sama dengan pohon induknya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh teknologi perbanyakan tanaman
kayumanis secara vegetatif (setek). Penelitian dilakukan di KP Cimanggu,
Balittro, Bogor dari bulan Januari sampai Desember 2018.  Percobaan dirancang
secara RAK, 2 faktor dan diulang 3 kali. Perlakuan yang diuji adalah Faktor
pertama  adalah ruas setek yang digunakan 1) setek pucuk buku 1-2, 2) setek
pucuk buku 3-4 dan 3), setek pucuk buku 5-6. Faktor kedua adalah media tanam
yaitu 1) pupuk kandang : arang sekam : tanah (2:1:1), 2) pupuk
kandang:kokopit:tanah (2:1:1), dan 3) air. Tidak terdapat interaksi antara
perlakuan bahan setek dan media tanam. Bahan setek hanya berpengaruh nyata
terhadap parameter penambahan tinggi tanaman. Perlakuan bahan setek yang
berasal dari buku ke 5-6 menunjukkan penambahan tinggi tanaman yang lebih
baik dari bahan setek asal buku 1-2 walaupun tidak berbeda nyata dengan buku
3-4. Media tanam berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan,
karena setek yang ditumbuhkan pada media air tidak menunjukkan pertumbuhan
tunas sampai akhir pengamatan. Namun setek yang ditumbuhkan di media yang
mengandung arang sekam maupun kokopit dapat tumbuh dengan baik, dan
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan untuk semua parameter
pertumbuhan. Rendahnya persentase hidup setek pada akhir pengamatan lebih
banyak disebabkan oleh serangan OPT. Oleh karena itu, dengan pengendalian
OPT yang optimal, tanaman kayu manis dapat diperbanyak secara vegetatif
dengan setek yang berasal dari buku ke 3-4 atau buku 5-6 dengan
menggunakan arang sekam maupun kokopit sebagai media tanam.
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Tabel 43. Rata-rata persentasi setek berakar dan setek hidup kayu manis pada
beberapa perlakuan bahan setek dan media tanam

Tabel 44. Pertumbuhan setek kayu manis umur 19 minggu setelah pindah tanam
pada beberapa perlakuan bahan setek dan media tanam

Tabel 45. Keragaan daun setek kayu manis umur 19 minggu setelah pindah
tanam pada beberapa perlakuan bahan setek dan media tanam

Perlakuan Setek berakar* Setek hidup**
%

Bahan Setek (S) 35,16 35,16
Buku ke 1-2 (S1) 36,09 31,40
Buku ke 3-4 (S2) 41,59 29,51
Buku ke 5-6 (S3)

Media Tanam
Pukan + Arang Sekam + Tanah (M1) 58,72 a 43,39 a
Pukan + Kokopit + Tanah (M2) 50,41 a 39,78 a
Air (M3) 0,00 b 10,97 b
CV 37,63 45,75

Perlakuan
Tinggi

tanaman
(cm)

Penambahan
diameter
batang
(mm)

Jumlah
daun

Bahan Setek (S)
Buku ke 1-2 (S1) 4,95 b 0,04 4,02
Buku ke 3-4 (S2) 5,92 ab 0,04 5,15
Buku ke 5-6 (S3) 6,56 a 0,04 5,35

Media Tanam
Pukan + Arang Sekam + Tanah
(M1) 11,25 a 0,06 a 9,05 a

Pukan + Kokopit + Tanah (M2) 9,96 a 0,06 a 8,49 a
Air (M3) 0,00 b 0,00 b 0,00 b
CV 10,83 0,74 13,42

Perlakuan Panjang
daun (cm)

Lebar daun
(cm)

Tebal daun
(mm)

Bahan Setek (S)
Buku ke 1-2 (S1) 3,37 1,50 0,10
Buku ke 3-4 (S2) 3,41 1,56 0,10
Buku ke 5-6 (S3) 3,28 1,59 0,10

Media Tanam
Pukan + Arang Sekam + Tanah (M1) 5,86 a 2,61 a 0,17 a
Pukan + Kokopit + Tanah (M2) 5,92 a 2,61 a 0,17 a
Air (M3) 0,00 b 0,00 b 0,00 a
CV 3,27 2,13 0,38
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3. Peningkatan Viabilitas Benih Kayumanis Ceylon (C. zeylanicum)

Pengembangan tanaman kayumanis ceylon (C. zeylanicum) dapat
dilakukan secara generatif (melalui biji) dan vegetatif (cangkok, stek dan tunas
akar). Teknologi perbanyakan kayumanis ceylon sampai saat ini belum tersedia
dan hingga saat ini belum ada pedoman tentang teknologi benih kayumanis
maka untuk itu perlu dilakukan penelitian. Salah satunya penelitian mengenai
peningkatan viabilitas benih kayumanis ceylon (C. zeylanicum) di Kebun
Percobaan Laing Solok. Penelitian disusun dalam rancangan Acak kelompok
dalam faktorial (3 faktor) dan 3 ulangan. Faktor I Tingkat kematangan dengan 2
level (K1 = hijau keunguan, K2= ungu), Faktor II ukuran biji terdiri 2 level (U1=
besar, U2=kecil). Faktor III lama penyimpanan (L0= langsung ditanam, L1= 4
hari, L2= 7 hari, L3 = 10 hari, L4=13 hari). Parameter yang diamati daya
berkecambah, kecepatan tumbuh, pertumbuhan vegetatif benih (tinggi benih,
jumlah daun, panjang daun, lebar daun). Hasil pengamatan daya kecambah biji
kayumanis ceylon pada biji disemai langsung mempunyai daya kecambah lebih
baik pada ukuran dan tingkat kematangan yang berbeda, berkisar antara 66,67-
93,33% serta berkecambah dimulai pada hari ke 12 setelah semai. Semakin lama
penyimpanan semakin rendah daya kecambah biji disemai langsung (L0) daya
kecambah 66,67 -93,33% sedangkan pada penyimpanan 13 hari (L4) daya
kecambahnya 0 – 13,33%. Pertumbuhan vegetatif tanaman buah matang
(ungu), ukuran besar disemai langsung (K2U1L0) memperlihatkan tinggi
tanaman lebih baik yaitu 9,78 cm jumlah daun 2.75 lembar, panjang daun
4,56cm, lebar daun 2,95cm, panjang akar 16,84cm dan jumlah akar 26,30
lembar. Pertumbuhan kurang baik terlihat pada biji belum matang berukuran
besar dan kecil dengan lama penyimpanan 13 hari (K1U1L4 dan K1U2L4) tidak
ada berkecambah. Tingkat kematangan dan ukuran buah serta lama
penyimpanan juga berpengaruh pada biomassa kayumanis terlihat buah matang,
ukuran kecil, disemai langsung (K2U2L0) tingkat penyusutan berat tanaman
yang lebih rendah 56.70%, yang lebih tinggi buah matang, ukuran besar lama
penyimpanan 13 hari (K2U1L4) yaitu 86,11%. Hasil analisa karbohidrat terlihat
buah matang sempurna dengan ukuran besar tanpa penyimpanan mempunyai
Kadar air yang tinggi yaitu 34,18% dan total karbohidrat 27,59%, terendah
terlihat pada buah belum matang ukuran kecil disimpan selama 13 hari (K1U2L4)
dengan kadar air yaitu 9,17% dan total karbohidrat 11,05%.
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Tabel 46. Daya kecambah serta pertumbuhan vegetatif benih kayumanis ceylon
di rumah kaca KP. Laing Solok

No Perlakuan
Daya

kecambah
(%)

Tinggi
tanaman

(cm)

Diameter
batang
(mm)

Jumlah
daun

(lembar)

Panjang
daun
(cm)

Lebar
daun
(cm)

Panjang
akar
(cm)

Jumlah
akar
(lbr)

01 K1U1L0 66,67 8,82 1,14 2,50 4,00 2,26 14,52 22,68
02 K1U1L1 63,33 8,02 1,15 2,46 4,12 2,25 13,67 19,57
03 K1U1L2 40,00 8,30 1,14 2,44 3,85 2,24 9,90 16,67
04 K1U1L3 43,33 7,71 1,13 2,25 4,04 2,22 9,94 16,33
05 K1U1L4 - - - - - - - -
06 K2U1L0 93,33 9,78 1,37 2,75 4,56 2,95 16.84 26,30
07 K2U1L1 93,33 8,74 1,14 2,51 4,23 2,43 10,00 16,78
08 K2U1L2 70,00 8,34 1,14 2,23 4,24 2,37 11,91 17,67
09 K2U1L3 73,33 8,42 1,14 2,37 3,82 2,23 12,06 19,67
10 K2U1L4 13,33 8,13 1,13 2,35 4,44 2,20 9,40 13,00
11 K1U2L0 73,33 8,18 1,16 2,67 3,84 2,17 15,07 24,77
12 K1U2L1 70,00 7,95 1,15 2,25 3,81 2,13 13,88 21,84
13 K1U2L2 60,00 8,34 1,15 2,33 3,75 2,09 12,40 14,84
14 K1U2L3 10,00 7,10 1,14 2,50 3,90 1,85 6,00 10,50
15 K1U2L4 - - - - - - - -
16 K2U2L0 80,00 8,89 1,15 2,26 4,09 2,91 14,11 21,11
17 K2U2L1 70,00 7,61 1,13 2,00 3,91 2,74 14,86 18,78
18 K2U2L2 63,33 7,63 1,13 2,27 3,79 2,70 13,40 19,33
19 K2U2L3 23,33 7,63 1,13 2,38 3,83 2,44 10,76 15,00
20 K2U2L4 3,33 7,60 1,12 2,00 4,10 2,40 8,90 15,00
Keterangan : (- ) biji tidak tumbuh

Tabel 47. Biomassa kayumanis Ceylon pada masing-masing perlakuan

No Perlakuan Berat segar
tanaman (g)

Berat
segar

akar (g)

Berat kering
tanaman (g)

Prosentase
penyusutan

berat tanaman
(%)

Berat
kering

akar (g)

Prosentase
penyusutan
berat akar

(%)
01 K1U1L0 0,533 0,213 0,20 62.47 0,06 71.83
02 K1U1L1 0,426 0,138 0,14 67.13 0,04 71.01
03 K1U1L2 0,359 0,089 0,11 69.36 0,02 77.53
04 K1U1L3 0,335 0,086 0,09 73.13 0,02 76.74
05 K1U1L4 - - - - - -
06 K2U1L0 0,614 0,278 0,23 62.54 0,07 74.83
07 K2U1L1 0,521 0,206 0,17 67.37 0,05 75.73
08 K2U1L2 0.403 0,143 0,13 67.74 0,03 79.02
09 K2U1L3 0.441 0,109 0,13 70.52 0,03 72.48
10 K2U1L4 0,360 0,089 0,05 86.11 0,02 77.52
11 K1U2L0 0,311 0,169 0,13 58.19 0,05 70.41
12 K1U2L1 0,370 0,149 0,13 64.86 0,03 79.86
13 K1U2L2 0.539 0,120 0,16 70.31 0,03 75.00
14 K1U2L3 0,339 0,041 0,08 76.40 0,01 75.61
15 K1U2L4 - - - - - -
16 K2U2L0 0,462 0,234 0,20 56.70 0,07 70.08
17 K2U2L1 0,403 0,104 0,13 67.74 0,03 71.15
18 K2U2L2 0,394 0,122 0,12 69.54 0,03 75.40
19 K2U2L3 0,336 0,098 0,08 76.19 0,02 79.59
20 K2U2L4 0,253 0,087 0,05 80.23 0,01 88.50

Keterangan : (- ) biji tidak tumbuh
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4. Peningkatan Viabilitas Benih Kayumanis Padang/Cassiavera
(C. burmanii.L)

Tanaman kayumanis yang dikembangkan di Indonesia adalah
Cinnamomum burmanii Blume dan Cinnamomum zeylanicum Nees dengan
daerah produksinya di Sumatera Barat dan Jambi. Kendala bahan tanaman yang
dihadapi adalah berkaitan dengan sumber benih yang secara tradisional petani
memperolehnya dengan mengumpulkan benih di bawah pohon yang dikenal
sebagai ”benih sapuan”, sehingga produksi dan mutunya sangat beragam dan
rendah. Oleh sebab itu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi
kayumanis adalah dengan penyediaan bibit kayumanis yang bermutu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh data tingkat kematangan benih, ukuran
dan lama penyimpanan terbaik untuk kayumanis Padang/Cassiavera (C. burmanii
L.) Penelitian dilakukan di KP. Laing Solok mulai Januari sampai Desember 2018.
Bahan tanaman yang digunakan adalah benih kayumanis dari Kebun Petani Kab.
Agam. Variabel pengamatan Berat segar benih, daya berkecambah,
pertumbuhan vegetatif benih (tinggi benih, jumlah daun, panjang daun, lebar
daun, diameter batang jumlah akar, panjang akar dan biomassa), analisa media
perkecambahan, kadar air dan karbohidrat. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pada perlakuan tingkat kematangan benih warna ungu, ukuran benih besar dan
tanpa penyimpanan (Langsung semai) memperlihatkan hasil terbaik terlihat pada
Berat segar benih (2,49 g) daya kecambah (96,70%), pertumbuhan vegetatif
benih: Tinggi (10,80 cm), Diameter batang (1,62 cm), Jumlah daun (3,33 buah),
Panjang daun (5,01 cm), Lebar daun (2,30 cm), Jumlah akar (23,30 cm),
Panjang akar (9,88 cm) biomassa: Berat segar tanaman (0,62 g), Berat segar
akar ( 0,53 g), Berat kering tanaman (0,28 g), Berat kering akar (0,10 g), dan
berat segar benih (2,49 g).

Gambar 76. Benih kayumanis burmanii umur 12 minggu setelah tanam
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Tabel 48. Daya Kecambah serta pertumbuhan vegetatif kayumanis burmanii di
rumah kaca

Perlakuan
Daya

kecambah
( %)

Tinggi
(cm)

Diameter
Batang
( cm)

Jumlah
Daun

(Buah)

Panjang
Daun
(cm)

Lebar
Daun
(cm)

Jumlah
Akar

(buah)

Panjang
Akar
(Cm)

K1U1L0 96,70 10,80 1,62 3,33 5,01 2,30 23,78 9,88
K1U2L0 96,70 8,63 1,42 3,13 4,11 1,94 20,15 9,09
K2U1L0 90,00 9,73 1,48 3,08 4,78 1,98 18,22 10,24
K2U2L0 96,70 9,00 1,44 3,03 4,75 2,15 20,30 11,20
K1U1L1 96,70 9,50 1,59 2,76 4,48 1,82 17,00 8,59
K1U2L1 90,00 8,14 1,50 2,74 4,11 1,54 20,11 9,26
K2U1L1 86,70 9,09 1,46 2,47 4,29 1,69 17,89 8,28
K2U2L1 76,70 9,04 1,42 2,81 4,08 1,67 17,11 10,16
K1U1L2 76,70 9,62 1,36 2,94 4,48 1,85 18,89 9,63
K1U2L2 46,70 8,87 1,40 2,99 2,94 1,71 7,23
K2U1L2 56,70 8,06 1,26 2,08 4,14 1,90 14,66 7,96
K2U2L2 20,00 4,91 1,00 2,41 2,46 1,94 9,22 6,09
K1U1L3 90,00 8,00 1,31 1,61 3,39 0,94 15,78 5,30
K1U2L3 46,70 8,58 1,36 2,96 3,96 1,78 15,55 5,25
K2U1L3 26,70 9,97 1,42 2,33 4,57 1,98 18,33 7,44
K2U2L3 56,70 9,00 1,33 2,07 3,80 1,70 13,38 7,18
K1U1L4 40,33 6,63 1,30 2,33 3,32 1,75 17,00 7,31
K1U2L4 36,70 8,63 1,32 2,53 3,29 1,74 13,78 7,34
K2U1L4 30,00 9,47 1,40 2,72 3,73 1,75 18,22 5,59
K2U2L4 23,30 5,19 1,22 1,56 2,34 1,31 12,55 4,23

Tabel 49. Biomassa Kayumanis burmanii pada masing- masing perlakuan

Perlakuan
Berat Segar

tanaman
( gr)

Berat
Segar
Akar
( gr)

Berat
Kering

tanaman
( gr)

Berat
Kering
Akar
( gr)

Persentase
penyusutan
tanaman

(%)

Persentase
penyusutan

akar
(%)

K1U1L0 0,62 0,53 0,28 0,10 54,84 81,13
K1U2L0 0,42 0,13 0,14 0,04 66,66 69,23
K2U1L0 0,53 0,20 0,17 0,05 67,92 75,00
K2U2L0 0,54 0,10 0,10 0,03 68,75 70,00
K1U1L1 0,52 0,19 0,17 0,05 73,03 73,68
K1U2L1 0,44 0,14 0,14 0,04 64,28 71,42
K2U1L1 0,43 0,14 0,14 0,03 67,44 71,42
K2U2L1 0,45 0,16 0,14 0,04 68,88 75,00
K1U1L2 0,22 0,20 0,14 0,03 36,36 85,00
K1U2L2 0,18 0,10 0,10 0,02 41,17 70,00
K2U1L2 0,26 0,13 0,16 0,04 36,00 69,23
K2U2L2 0,16 0,10 0,07 0,02 56,25 80,00
K1U1L3 0,32 0,12 0,24 0,05 55,55 85,33
K1U2L3 0,29 0,08 0,15 0,04 48,27 50,00
K2U1L3 0,32 0,07 0,14 0,04 54,83 42,85
K2U2L3 0,20 0,06 0,10 0,03 90,00 50,00
K1U1L4 0,33 0,08 0,16 0,05 50,00 37,50
K1U2L4 0,33 0,11 0,10 0,03 69,69 72,72
K2U1L4 0,35 0,11 0,15 0,04 57,14 63,63
K2U2L4 0,15 0,04 0,10 0,02 33,33 50,00
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5. Pengujian Ketahanan Benih Jambu Mete Hasil Persilangan Terhadap
Helopeltis sp.

Jambu mete (Anacardium occidentale) merupakan salah satu komoditas
penghasil devisa negara, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan petani di daerah marginal. Rendahnya produktivitas jambu mete di
sentra produksi, selain tanaman sudah tua juga kerap terjadi serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT). OPT utama pada jambu mete antara
lain hama Helopeltis sp. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Desemnber
2018 di KP. Cikampek, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat. Bahan
tanaman yang digunakan 96 aksesi mete hasil persilangan dengan tahapan
kegiatan yaitu perbanyakan bahan tanaman dengan cara
penyambungan/graffting, pembiakan Helopeltis sp, seleksi ketahanan,
pengamatan  dan pemulihan. Parameter yang diamati meliputi jumlah telur yang
diletakan, jumlah telur yang menetas, persentase kerusakan, jumlah tunas dan
jumlah daun. Tujuan penelitian untuk mengobservasi tingkat ketahanan tanaman
jambu mete hasil persilangan (F1) terhadap hama Helopeltis sp.

Pemeliharaan terhadap tanaman hasil penyambungan, jumlah tanaman
yang disambung sebanyak 96 nomor pada masing-masing nomor disambung
terdiri 10 tanaman dengan persentasi tumbuh berkisar antara 50 – 70%.
Pemeliharaan terhadap tanaman hasil penyambungan terdiri dari penyungkupan,
pembersihan tunas-tunas yang tumbuh dari batang bawah, pembersihan gulma
dan penyiraman. Tanaman yang akan di uji sebanyak 96 nomor pada saat
kondisi pertumbuhan tanaman rata-rata 6 helai daun. Perbanyakan ulat
Helopeltis sp dilakukan di Laboratorium Proteksi Hama Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat. Jumlah hama Helopeltis sp yang diperlukan sebanyak 40
pasang yang akan diaplikasikan pada tanaman jambu mete hasil persilangan
yang sudah disiapkan hasil penyambungan. Jumlah tanaman yang akan di uji
pada tiap kotak terdiri dari 23 tanaman (Gambar 77).

Gambar 77. Persiapan pengujian tanaman mete terhadap hama Helopeltis sp

Gejala Serangan Hasil Pengujian
Hasil pengujian ke 96 aksesi mete hasil persilangan terhadap Helopeltis sp

tanaman yang terserang hampir 51% sekitar 49 tanaman, sedangkan tanaman
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yang tidak terserang 48% sekitar 47 tanaman. Dari 49 tanaman yang terserang
tumbuh 20 tanaman dan mati 29 tanaman. Sehingga ke 96 aksesi tanaman yang
diuji hampir 20,8% menunjukkan reaksi toleran terhadap Helopeltis sp.,
intensitas kerusakan berkisar 20 – 95 persen, terlihat dari gejala serangan hama
Helopeltis sp yang mengisap cairan pada pucuk yang tumbuh dari hasil
sambungan. Gejala pertama bekas hisapan serangga Helopeltis sp dari 10% -
40% menghitam pada bagian pucuk lalu kemudian daun dan batang pucuk
mengering sampai 95% (Tabel 50).

Tabel 50. Hasil pengujian ketahanan 96 nomor aksesi mete terhadap
Helopeltis sp

No. Nomor Aksesi
Jumlah telur (butir) Kerusakan Pemulihan

Keterangan
Diletakkan Menetas (%) Jumlah

Tunas
Jmlah
daun

1 1.1.4 Tidak diserang
2 1.2.7 Tidak diserang
3 1.3.9 - - 30 - - Mati
4 1.5.1 - - 30 4 Tumbuh
5 2.1.2 - - 80 2 5 Tumbuh
6 2.1.8 Tidak diserang
7 2.2.5 Tidak diserang
8 2.3.2 - - 95 - - Mati
9 4.1.1 Tidak diserang
10 4.2.3 - - 30 - - Mati
11 4.3.2 - - 90 - - Mati
12 4.4.6 - - 40 - - Mati
13 5.1.2 Tidak diserang
14 5.2.5 Tidak diserang
15 5.3.5 - - 20 4 10 Tumbuh
16 5.4.1 - - 75 - - Mati
17 6.1.5 11 11 40 - - Mati
18 6.2.3 Tidak diserang
19 6.3.4 Tidak diserang
20 6.4.4 - - 40 1 8 Mati
21 7.1.5 - - 90 3 5 Tumbuh
22 7.2.1 Tidak diserang
23 7.2.7 - - 75 - - Mati
24 7.3.3 3 - 65 2 7 Tumbuh
25 8.1.1 Tidak diserang
26 8.2.1 - - 70 2 8 Tumbuh
27 8.3.1 Tidak diserang
28 8.3.2 Tidak diserang
29 9.1.2 - - 30 3 9 Tumbuh
30 9.2.2 Tidak diserang
31 9.3.4 Tidak diserang
32 9.4.1 4 1 70 - - Mati
33 10.1.2 - - 30 4 4 Tumbuh
34 10.2.3 - - 40 - - Mati
35 10.3.2 - - 20 4 6 Tumbuh
36 10.4.1 Tidak diserang
37 11.1.3 - - 80 1 6 Tumbuh
38 11.2.1 - - 50 2 11 Tumbuh
39 11.3.1 - - 40 - - Mati
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No. Nomor Aksesi
Jumlah telur (butir) Kerusakan Pemulihan

Keterangan
Diletakkan Menetas (%) Jumlah

Tunas
Jmlah
daun

40 11.4.4 - - 60 - - Mati
41 12.1.2 Tidak diserang
42 12.2.5 - - 30 - - Mati
43 12.3.6 - - 30 - - Mati
44 12.4.3 - - 20 - - Mati
45 13.1.4 - - 60 - - Mati
46 13.2.5 Tidak diserang
47 13.3.6 - - 67,5 3 8,5 Tumbuh
48 13.4.3 - - 80 1 5 Tumbuh
49 14.1.5 - - 30 1 2 Tumbuh
50 14.2.2 Tidak diserang
51 14.3.6 5 5 70 - - Mati
52 14.4.3 Tidak diserang
53 15.1.2 Tidak diserang
54 15.1.3 - - 30 - - Mati
55 15.2.3 Tidak diserang
56 15.2.5 Tidak diserang
57 16.1.1 - - 20 2 4 Tumbuh
58 16.1.2 Tidak diserang
59 16.2.6 Tidak diserang
60 16.2.9 Tidak diserang
61 17.1.1 - - 70 - - Mati
62 17.1.2 Tidak diserang
63 17.3.4 - - 20 2 4 Tumbuh
64 17.3.5 Tidak diserang
65 18.1.2 Tidak diserang
66 18.2.5 Tidak diserang
67 18.3.3 - - 90 - - Mati
68 18.3.5 - - 20 - - Mati
69 19.1.2 - - 40 - - Mati
70 19.2.4 Tidak diserang
71 19.3.3 - - 40 3 9 Tumbuh
72 19.4.1 - - 70 - - Mati
73 20.1.2 - - 40 - - Mati
74 20.1.3 Tidak diserang
75 20.2.1 Tidak diserang
76 20.2.5 Tidak diserang
77 21.2.8 Tidak diserang
78 21.4.3 - - 40 - - Mati
79 21.1.7 3 - 50 2 5,5 Tumbuh
80 21.3.9 Tidak diserang
81 22.1.3 - - 80 - - Mati
82 22.2.2 - - 20 1 6 Tumbuh
83 22.3.2 - - 60 - - Mati
84 22.4.1 Tidak diserang
85 23.1.1 Tidak diserang
86 23.2.6 Tidak diserang
87 23.3.4 Tidak diserang
88 23.4.1 Tidak diserang
89 24.1.5 Tidak diserang
90 24.2.1 Tidak diserang
91 24.3.2 - - 50 1 5 Tumbuh
92 24.3.3 - - 40 - - Mati
93 25.1.5 Tidak diserang
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No. Nomor Aksesi
Jumlah telur (butir) Kerusakan Pemulihan

Keterangan
Diletakkan Menetas (%) Jumlah

Tunas
Jmlah
daun

94 25.2.4 Tidak diserang
95 25.3.5 Tidak diserang
96 25.4.4 Tidak diserang
Jumlah 26 17 2457,5 45 117
Rata-rata 5,2 5,66 50,15 2,37 6,5
Minimal 3 1 20 1 2
Maximal 11 11 95 4 11
Stadev 3,35 5,03 23,0 1,12 2,44
KK5 0,64 0,89 0,46 0,47 0,37

Pada tanaman yang tidak tahan terhadap serangan tersebut akan
mengakibatkan tanaman mati dan mengering (Gambar 78) dan tidak dapat
dilakukan pemulihan. Sedangkan pada tanaman yang tahan pada saat pemulihan
akan tumbuh tunas.

Gambar 78. Penampilan mete yang terserang Helopeltis sp

Hasil Pemulihan/Recovery
Pada aksesi jambu mete yang menunjukkan toleransi tanaman bisa pulih

dengan tumbuh tunas dan daun pada bagian sambungan batang atas atara 1-4
tunas dengan jumlah daun 2 – 11 daun setelah 10 - 14 hari (Gambar 79).
Beberapa nomor aksesi yang menunjukkan sifat toleransi terhadap Helopeltis sp.
antara lain 1.5.1, 2.1.2, 5.3.5, 7.1.5, 7.3.3, 8.2.1, 9.4.1, 10.1.2, 10.3.2, 11.1.3,
11.2.1, 13.3.6, 13.4.3, 14.1.5, 16.1.1, 17.3.4, 19.3.3, 21.1.7, 22.2.2 dan 24.3.2.
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Gambar 79. Penampilan tanaman mete hasil pemulihan

Hasil penelitian pengujian ke 96 aksesi tanaman yang terserang hampir
20,8% menunjukkan reaksi toleran terhadap Helopeltis sp., dengan intensitas
serangan 20% - 95%. Masa pemulihan terjadi setelah 10-14 hari tidak ada
serangan lagi. Sementara itu tanaman yang rentan daun pucuk dan batang
mengering kemudian mati. Aksesi yang toleran antara lain yaitu 1.5.1, 2.1.2,
5.3.5, 7.1.5, 7.3.3, 8.2.1, 9.4.1, 10.1.2, 10.3.2, 11.1.3, 11.2.1, 13.3.6, 13.4.3,
14.1.5, 16.1.1, 17.3.4, 19.3.3, 21.1.7, 22.2.2 dan 24.3.2.

6. Peningkatan Mutu Benih Lada, Kayumanis dan Cengkeh Melalui
Pemanfaatan Limbah Penyulingan Seraiwangi dan Abu Sekam Padi
Dalam Pembibitan

Penelitian peningkatan mutu benih lada, kayumanis dan cengkeh melalui
pemanfaatan limbah penyulingan sereiwangi dan abu sekam padi dalam
pembibitan, dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Balittro Laing Solok dalam
rumah pembibitan. Lokasi ini berada pada ketinggian 460 m dpl. Penelitian
dilaksanakan sejak bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2018.

Penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga
ulangan. Setiap unit percobaan terdiri atas 12 tanaman. Total jumlah tanaman
untuk setiap komoditas 468 polibag. Perlakuan tersebut yaitu : P1 = Tanah 2
bagian + Pukan 1 bagian + Abu sereiwangi 0,5 bagian, P2 = Tanah 2 bagian +
Pukan 1 bagian + Abu sekam padi 0,5 bagian, P3 = Tanah 2 bagian + Pukan 0,5
bagian + Abu sereiwangi 0,5 bagian, P4 = Tanah 2 bagian + Pukan 0,5 bagian +
Abu sekam padi 0,5 bagian, P5 = Tanah 1 bagian + Pukan 1 bagian + Abu
sereiwangi  1  bagian, P6 = Tanah 1 bagian + Pukan 1 bagian + Abu sekam padi
1 bagian, P7 = Tanah 2 bagian + Pukan 0,5 bagian + Abu sereiwangi 0,5 bagian
+Abu sekam padi 0,5 bagian,  P8 = Tanah 1 bagian + Pukan 0,5 bagian + Abu
sereiwangi 1 bagian +Abu sekam padi 1 bagian, P9 = Tanah 2 bagian + Abu
sereiwangi 1 bagian +Abu sekam padi 1 bagian, P10 = Tanah 1 bagian + Abu
sereiwangi 1 bagian +Abu sekam padi 1 bagian P11 =  Tanah 1 bagian + Abu
sereiwangi 2 bagian, P12 = Tanah 1 bagian + Abu sekam padi  2 bagian, K
(Kontrol)  = Tanah 2 bagian + Pukan 1 bagian. Parameter yang diamati meliputi
: tinggi tanaman (cm), jumlah cabang primer (bh), jumlah daun (hl), panjang
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daun (cm), lebar daun, diameter batang (mm), jumlah akar (hl) dan panjang
akar (cm)

Hasil penelitian pada benih lada umur 60 hari setelah tanam, rata-rata
terbaik untuk tinggi tanaman, jumlah cabang dan jumlah daun P7, panjang daun
dan diameter batang P3, sedangkan lebar daun pada perlakuan P10.  Pada benih
Kayumanis terbaik sampai umur 90 hari setelah tanam, untuk tinggi dan
diameter batang perlakuan P6, panjang dan lebar daun P8. Jumlah daun, dan
jumlah akar P9, dan jumlah cabang dan panjang akar P10. Pada benih cengkeh
terbaik sampai umur 90 hari setelah tanam, adalah untuk tinggi, jumlah cabang,
jumlah daun dan jumlah akar terbaik pada P9, panjang daun, lebar daun dann
diameter batang terbaik P4, panjang akar terbaik P8. Hasil pengamatan
pertumbuhan tanaman lada, kayumanis dan cengkeh dapat dilihat pada Tabel
51, 52 dan 53.

Tabel 51. Rata-rata pertumbuhan benih tanaman Lada  umur 60 hari setelah
tanam (HST)

Perlakuan
Tinggi

tanaman
(Cm)

Jumlah
cabang

primer(bh)

Jumlah
daun

(helai)

Panjang
daun (cm)

Lebar
daun
(cm)

Diameter
batang
(mm)

P1 27,0 1 3 12,0 6,8 4,5
P2 26,2 1 4 12,0 6,8 4,8
P3 24,2 2 3 12,8 7,3 5,10
P4 26,5 1 4 9,3 4,5 4,6
P5 22,2 1 3 10,0 5,2 4,4
P6 26.5 2 5 11,2 7,0 4,6
P7 27,5 3 6 9,5 5,3 4,5
P8 25,0 1 4 12,5 5,4 4,2
P9 26,0 1 4 11,2 5,8 4,6
P10 25,3 2 4 10,0 7,4 4,2
P11 22,5 1 4 11,2 5,2 4,1
P12 21,5 2 5 10,0 4,8 4,1

K 20,2 1 6 12,0 5,7 4,4

Tabel 52. Rata-rata pertumbuhan benih tanaman Kayumanis burmanii umur 90
hari setelah Tanam (HST)

Perlakuan
Tinggi

tanaman
(Cm)

Jumlah
cabangprimer

(bh)

Jumlah
daun

(helai)

Panjang
daun
(cm)

Lebar
daun
(cm)

Diameter
batang
(mm)

Jumlah
akar

(helai)

Panjang
akar
(cm)

P1 30.50 2.00 29.00 9.68 3.44 3.69 19.00 20.33
P2 27.11 2.66 23.89 9.38 3.17 4.28 20.00 14.17
P3 30.61 2.56 29.56 9.40 3.23 4.12 13.67 17.33
P4 26.02 3.00 27.67 9.70 3.56 3.88 14.00 22.77
P5 28.08 2.89 23.19 9.40 3.50 4.37 17.00 15.07
P6 34.84 2.00 28.56 9.47 3.76 4.38 13.00 19.70
P7 31.11 2.17 22.89 9.40 3.30 4.21 16.67 25.33
P8 29.45 2.61 21.11 9.86 3.87 4.01 13.33 28.17
P9 30.39 3.00 29.78 8.80 3.72 4.07 21.33 22.50
P10 34.30 3.66 28.34 9.41 2.84 4.28 19.00 23.67
P11 29.00 2.22 26.78 8.19 3.06 3.78 16.00 17.97
P12 27.67 2.67 21.00 9.44 3.24 3.84 13.67 22.27
K 26.50 2.78 25.00 8.39 3.11 4.13 12.00 17.50
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Tabel 53. Rata-rata pertumbuhan benih tanaman Cengkeh umur 90 hari setelah
tanam (HST)

Perlakuan
Tinggi

tanaman
(Cm)

Jumlah
Cabang

primer (bh)

Jumlah
daun

(helai)

Panjang
daun
(cm)

Lebar
daun
(cm)

Diameter
batang
(mm)

Jumlah
akar

(helai)

Panjang
akar
(cm)

P1 11.95 2.24 16.22 8.45 2.21 2.95 25.33 20.33
P2 13.65 2.00 18.89 8.92 2.30 2.57 18.33 14.17
P3 18.15 2.11 20.89 9.86 2.40 2.78 26.00 17.73
P4 19.52 2.33 23.56 10.68 2.71 3.01 29.33 22.77
P5 15.01 2.11 18.33 9.53 2.32 2.74 25.00 15.07
P6 13.90 2.22 18.67 8.82 2.23 2.57 22.00 19.70
P7 15.56 1.87 17.78 9.37 2.41 2.82 31.33 25.33
P8 18.12 2.50 21.00 10.20 2.70 2.94 33.33 28.17
P9 19.38 2.89 25.67 10.34 2.26 2.95 36.67 22.50
P10 15.71 2.00 21.11 9.60 2.61 2.48 26.00 23.67
P11 15.49 2.27 18.11 9.59 2.36 2.71 29.00 17.97
P12 26.27 2.27 22.44 9.74 1.96 3.03 31.00 22.27
K 14.07 1.83 15.00 8.96 2.49 2.43 24.33 17.50

7. Penyediaan Benih Penjenis Kayumanis Ceylon

Varietas tanaman yang dihasilkan oleh Balittro, masih relatif sedikit,
terutama tanaman rempah tahunan. Berdasarkan kelompok komoditi, varietas
tanaman rempah yang sudah di lepas diantaranya Pala (6 varietas), Cengkeh
(4 varietas), dan lada (10 varietas). Sampai saat ini belum ada varietas
kayumanis yang dilepas. Oleh karena itu telah dilakukan observasi terhadap
aksesi terpilih hasil karakterisasi di KP. Laing, Sumatera Barat, sebagai upaya
untuk mendapatkan calon varietas unggul kayumanis ceylon. Kegiatan persiapan
pelepasan varietas kayumanis ceylon meliputi analisis mutu, dan analisis data
untuk menentukan kandidat varietas unggul, serta penyiapan dokumen
pendaftaran varietas dan penyiapan benih penjenis. Tujuan kegiatan menyiapkan
materi berupa data hasil observasi sebagai bahan untuk menyusun dokumen
pelepasan varietas dan menyiapkan benih penjenis kayumanis ceylon. Penelitian
dilakukan mulai bulan Januari sampai Desember tahun 2018. Hasil kegiatan
tahun 2018 diperoleh pohon induk yang terpelihara dan berasal dari cangkok 15
aksesi terpilih, serta benih penjenis hasil perbanyakan dari aksesi Czl02 sebanyak
110 batang sedangkan untuk aksesi Czl30 dilakukan dengan cara penyambungan
karena pohon induk tidak berbuah. Selain itu, untuk penyusunan draft naskah
pelepasan data hasil analisis telah dilengkapi dengan anlisis mutu minyak daun
dan kulit hasil panen umur 4 tahun setelah pemangkasan pertama. Hasil analisis
mutu pada panen carang berumur 4 tahun, rendemen minyak (kulit batang
1,17% dan daun 1,03%), kandungan cinamaldehid kulit batang (67,70%) dan
kandungan eugenol daun (95,31%) tertinggi diperoleh dari aksesi Czl 16, dengan
bobot kulit kering relatif tinggi (4,2 kg/pohon).
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Tabel 54. Analisis gabungan komponen produksi dan produksi kayumanis Ceylon
selama dua kali panen (umur 6 tahun dan 3 tahun setelah panen
pertama), di KP Laing

Aksesi
Tinggi

Tanaman
(cm)

Diameter
Batang
(cm)

Jumlah
Cabang

Tebal
Kulit
(mm)

Produksi
Kulit

basah
(g/pohon)

Produksi
Kulit

kering
(g/pohon)

Produksi
daun

(g/pohon)

Czl02 392.92a 40.02a 30.25a 5.53ab 3,835.83ab 1,862.08b 11,557.50abc

Czl03 349.33a 39.64a 27.33a 4.33b 2,659.75b 1,328.57b 8,450.24bc

Czl04 380.83a 43.94a 31.33a 5.40ab 3,268.33ab 1,582.50b 9,793.34abc

Czl08 402.08a 41.98a 30.67a 5.19ab 4,772.08a 1,923.96b 10,844.29abc

Czl09 385.50a 46.67a 28.75a 4.30b 4,018.33ab 2,004.17ab 8,826.67bc

Czl11 373.58a 43.75a 29.65a 5.47ab 3,686.67ab 1,720.00b 10,761.11abc

Czl12 355.83a 38.94a 30.00a 6.00a 3,318.10ab 1,585.24b 9,783.57abc

Czl15 433.33a 39.02a 32.25a 5.06ab 3,089.00ab 1,603.00b 13,481.67a

Czl16 410.50a 42.99a 28.58a 5.51ab 4,079.00ab 2,091.33ab 13,340.00a

Czl17 353.63a 35.32a 27.38a 6.03a 3,543.35ab 1,917.17b 8,843.33bc

Czl18 362.08a 39.27a 29.33a 5.48ab 2,786.46ab 1,349.29b 7,604.58c

Czl22 383.08a 43.77a 31.91a 5.14ab 3,127.50ab 1,589.76b 9,950.00abc

Czl29 327.50a 38.04a 28.92a 5.09ab 3,526.33ab 1,608.13b 8,857.78bc

Czl30 394.17a 38.62a 33.67a 5.56ab 4,692.08ab 2,705.00a 12,744.00ab

Czl35 376.83a 41.04a 32.08a 5.52ab 3,453.33ab 1,945.33ab 8,280.47c

a. Gambar panen daun kayumanis ceylon b. Daun kayumanis Ceylon untuk disuling

c. Panen kulit batang kayumanis ceylon d. Pengeringan kayumanis Ceylon dengan
cara dijemur

Gambar 80. Panen daun dan kulit carang kayumanis Ceylon, serta proses
pengeringan
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a.Gambar kebun induk k.ceylon b.Gambar buah dikerodong untuk batang bawah

c. Biji kayumanis yang disemai d. Benih umur 2 bulan dipersemaian

Gambar 81. Penyediaan benih penjenis secara vegetatif (grafting) dan generatif
dengan biji hasil pengerodongan dari aksesi terpilih kayumanis
Ceylon
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PENGEMBANGAN FORMULA BIOPESTISIDA UNTUK MENGENDALIKAN
OPT UTAMA PERTANIAN

1. Rhizobakteri untuk Pengendalian Penyakit Layu Bakteri pada
Tanaman Nilam

Pengembangan tanaman nilam pada saat ini bergeser ke Sulawesi setelah
sebelumnya banyak dibudidayakan di Sumatera. Namun demikian produktivitas
nilam ditingkat petani masih rendah (5-6 ton terna kering/ha), padahal potensi
genetik lima varietas nilam yang telah di lepas dapat mencapai 10-13 ton terna
kering/ha. Penurunan produktivitas diantaranya disebabkan oleh adanya alelopati
dan tingginya serangan penyakit pada pertanaman nilam. Penyakit layu bakteri
merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan kerugian cukup besar bagi
petani nilam. Penelitian dilakukan di laboratorium dan rumah kaca Kelompok
Peneliti Proteksi Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
Januari – Desember 2018. Tujuan Penelitian ini untuk mendapatkan 2-4 isolat
rhizobakteri yang berpotensi sebagai agensia hayati. Tahapan penelitian berupa
isolasi bakteri rhizosfir, pengujian rhizobakteri sebagai antagonis, dan pengujian
rhizobakteri pada tanaman nilam. Hasil penelitian ini menunjukkan isolasi
rhizobakteri asal tanaman nilam dengan menggunakan media SPA dan King B
diperoleh 47 isolat bersifat antagonis terhadap patogen penyebab penyakit layu
bakteri. Diantara 47 isolat rhizobakteri, 5 isolat (SPA-S1-31, KB-P2-15, KB-9,
V113B dan PS-P) menunjukkan daya antagonis yang kuat terhadap R
solanacearum dengan zona hambatan ≥20 mm. Pengujian lima isolat
rhizobakteri terhadap patogen penyebab penyakit pada skala pot menunjukkan
bahwa semua isolat rhizobakteri dapat menekan serangan penyakit layu bakteri
dibandingkan dengan kontrol positif. Setiap isolat rhizobakteri menunjukkan
kemampuan yang berbeda dalam menekan serangan penyakit layu bakteri. Perlu
dilakukan identifikasi isolat rhizobakteri yang menunjukkan penekanan yang
sangat kuat terhadap penyakit layu bakteri. Formulasi rhizobakteri antagonis di
kombinasikan dengan biofertilizer perlu dilakukan, dan dilakukan pengujian
melalui kerjasama pihak luar.

Tabel 55. Persentasi kejadian penyakit layu bakteri pada perlakuan rhizobakteri
antagonis

No Isolat/Asal Minggu Setelah Pengamatan Penekanan
Penyakit

(%)1 2 3 4 5 6 7
1 SPA-S1-31 (Nilam) 0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 10 a 12 a 86,67
2 KB-P2-15 (Nilam) 0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 10 a 10 a 88,89
3 KB9 (Lada) 0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 6 b 6 b 93,33
4 V113B (Vanili) 0 a 0 a 0 a 0 a 10 b 20 c 20 c 77,78
5 P2 (Pseudomonas sp.) 0 a 0 a 0 a 0 a 25 c 30 d 30 c 66,67
6 Kontrol positif 0 a 0 a 0 a 30 b 50 d 73 e 90 d 0
7 Kontrol negatif 0 a 0 a 0 a 0 a 0 a 0 f 0 e -
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Gambar 82. Tanaman umur 1 bulan buka sungkup (atas), umur 2 bulan
perlakuan (tengah), dan tanaman gejala layu pada kontrol positif
(bawah)

2. Pemanfaatan Formula Nano Biopestisida Seraiwangi dan
Biofertilizer untuk Menginduksi Ketahanan Nilam terhadap Penyakit
Mosaik dan Vektornya di Lapangan

Virus mosaik menjadi masalah pada pertanaman nilam di Indonesia,
karena menurunkan produksi bobot terna basah dan kering tanaman nilam
mencapai 35% dan 41%. Formula nano biopestisida seraiwangi pada dosis 1%
efektif mengurangi intensitas penyakit mosaik dan mengurangi kehilangan hasil
berkisar antara 23-43%. Formulasi campuran S. marsescens AR1 dan P.
fluorescens LPK1-9 dengan pupuk kandang sapi (15 kg/pohon) dan nano
biopestisida seraiwangi 0,1% mampu menekan intensitas penyakit Vascular
Streak Dieback (VSD) berkisar 20-25%. Pengabungan antara formula nano
pestisida seraiwangi dan bakteri endofit+pupuk kandang (biofertilizer)
diasumsikan akan dapat menekan intensitas penyakit virus mosaik nilam dan
vektornya, serta meningkatkan ketahanan tanaman nilam terhadap penyakit
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mendapatkan dosis biofertilizer
dan formula nano biopestisida seraiwangi yang efektif efisien mengendalikan
virus mosaik nilam dan vektornya di lapangan. Penelitian dilakukan di Kebun
Percobaan Laing, Solok dari bulan Januari – Desember 2018. Varietas nilam yang
digunakan adalah Sidikalang. Penelitian ini disusun dengan dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) 8 perlakuan dan 10 ulangan; masing-masing ulangan 50
tanaman. Dosis pupuk biofertilizer yang diuji 0, 100, 200 dan 300 gr. Hasil yang
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didapatkan adalah aplikasi formula nano pestisida seraiwangi dan biofertilizer
pada dosis 300 gr per tanaman dapat menekan kejadian dan intensitas penyakit
mosaik nilam varietas Sidikalang di KP. Laing, Solok, Sumatera Barat. Pada
perlakuan tersebut, kandungan P2O5 tersedia dalam tanah paling tinggi yaitu
39,00 ppm. Tingkat efikasinya berkisar 9,37 – 12,47%. Setelah di panen pada
umur 4 bulan, bobot terna basah dan terna kering pertanaman berturut-turut
adalah 190,51 gr dan 61,90 gr. Rendemen minyak dan kadar patchouli alkohol
adalah 1,758% dan 27,84%.

Gambar 83. Perlakuan penyemprotan benih nilam varietas Sidikalang dengan
nano pestisida seraiwangi dosis 1% (sebelum ditanam di lapang)
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Tabel 56. Rata-rata bobot terna basah per tanaman (gr), bobot terna kering per
tanaman (gr), produksi minyak nilam (ml), rendemen minyak (%),
kadar patchouli alcohol (%) dan kadar asam salisilat (mg/kg) pada
panen umur 4 bulan

Perlakuan

Bobot
Terna

Basah per
tan (gr)

Bobot
Terna

Kering per
tan (gr)

Produksi
minyak nilam
per kg terna
kering (ml)

Rendemen
minyak (%)

Kadar
Patchouli
Alkohol

(%)

Kadar
Asam

Salisilat
(mg/kg)

A 176,95  ab 47,26  ab 18,67 1,790 22,42 Nd
B 136,14  ab 43,49  ab 19,58 1,878 30,68 1,545
C 214,02  a 66,99  a 19,33 1,854 28,78 1,335
D 188,78  ab 59,85  ab 19,67 1,887 27,08 1,400
E 115,99  b 34,22  b 19,31 1,852 35,23 1,375
F 166,51  ab 57,86  ab 16,67 1,598 29,96 1,505
G 143,52  ab 45,05  ab 16,27 1,561 29,50 1,485
H 190,51  ab 61,90  a 18,33 1,758 27,84 1,140

3. Pengembangan Pestisida Nabati Berbasis Tanaman Kamandrah
(Croton Tiglium) dan Akar Tuba (Derris Elliptica) untuk
Pengendalian Hama Wereng Coklat

Wereng Batang Coklat (WBC), Nilaparvata lugens Stal. (Homoptera:
Delphacidae) adalah salah satu hama utama pada tanaman padi yang dapat
menyebabkan puso (hopperburn) sehingga menimbulkan gagal panen.
Pengendalian WBC oleh petani umumnya dilakukan dengan menggunakan
pestisida kimia sintetik yang dikombinasikan dengan berbagai teknik
pengendalian lain, seperti tindakan budidaya, monitoring, varietas resisten, serta
pemanfaatan musuh alami. Berdasarkan penelitian empirik di lapangan,
penggunaan pestisida kimia di Indonesia telah menimbulkan kekebalan
(resistensi) pada 500 jenis hama. Hal ini mengindikasikan bahwa insektisida
kimia yang digunakan tidak selalu mampu mengendalikan populasi serangga
tersebut. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan Rumah kasa Hama Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Bogor, pada bulan Januari - Desember
2018. Tujuan penelitian ini mendapatkan formula insektisida nabati berbasis
tanaman kamandrah (C. tiglium) dan akar tuba (D. eliptica) yang dapat
digunakan sebagai alternatif dalam pengendalian hama wereng coklat. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap, factorial dengan 3 ulangan.
Faktor pertama adalah akar tuba terdiri dari 1 ) Kontrol (A0), 2) Akar tuba (air)
(A1), 3) Akar tuba (xylene) (A2), dan 4) Akar tuba (xylene) (A3). Faktor kedua
adalah kamandra terdiri dari 1) kontrol (K0), 2) Kamandrah (air), 3) Kamandrah
(xylene), dan 4) Kamandrah (metanol). Aplikasi pestisida dilakukan dengan 2
metode yaitu metode kontak langsung (semprot serangga) dan metode residu
(semprot tanaman). Hasil penelitian ini dari 15 formula yang diuji, terdapat 11
formula yang dianggap potensial untuk diteliti lebih lanjut, yaitu ekstraksi dengan
air, xylen dan metanol untuk biji kamandrah dan akar tuba (6 formula) dan
campuran/kombinasi antara ekstraksi air dari biji kamandrah ataupun akar tuba
dengan pelarut lainnya (xylen dan metanol) (5 formula). Ekstraksi dengan air
dianggap cara formulasi yang paling prosepektif mengingat cara ini dapat
dilaksanakan oleh pengguna/petani.
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Tabel 57. Pengaruh insektisida nabati terhadap mortalitas wereng coklat yang
diaplikasikan secara Residu

Perlakuan
Mortalitas wereng coklat (%) pada

24 JSA 48 JSA 72 JSA
Akar Tuba (air) : A1 36,6    a 46,6   ab 60,0   a
Akar tuba (xylene) : A2 6,6    ef 20,0 d 40,0   c
Akar tuba (metanol) : A3 26,6  bc 40,0  bc 46,6 bc
Kamandrah (air) : K1 20,0  cd 43,3  bc 50,0 ab
Kamandrah (xylene) : K2 16,6     d 33,3  cd 43,3   c
Kamandrah (metanol) : K3 30,0 abc 40,0  bc 50,0 ab
A1K1 13,3   de 50,0    a 53,3 ab
A2K1 33,3   ab 53,3   a 53,3 ab
A3K1 10,0     e 36,6  cd 50,0 ab
A1K2 26,6   bc 56,6   a 60,0   a
A2K2 23,3   bc 53,3   a 63,3   a
A3K2 20,0   cd 36,6  cd 53,3 ab
A1K3 20,0   cd 50,0   a 53,3 ab
A2K3 30,0   ab 56,6   a 66,6   a
A3K3 26,6   bc 40,0 bc 53,3 ab
Kontrol (air) 0,0      f 0,0    e 0,0    d
JSA = jam setelah aplikasi
Angka diikuti huruf sama pada kolom sama, tidak berbeda nyata pada 5% UBD

Tabel 58. Pengaruh insektisida nabati terhadap mortalitas wereng coklat yang
diaplikasikansecara kontak

PERLAKUAN
MORTALITAS WERENG COKLAT (%) PADA

1 JSA 3 JSA 6 JSA 24 JSA 48 JSA 72 JSA
Akar Tuba (air) A1 40.0  a 46,6  ab 46,6   ab 46,6   b 56,6  b 56,6  b
Akar tuba (xylene) A2 23,3 bc 36,6  bc 36,6   bc 43,3   b 46,6  bc 46,6  bc
Akar tuba (metanol) A3 16,6 cd 30,0  cd 30,0   cd 36,6  cd 53,3  b 56,6  b
Kamandrah (air) K1 30,0 ab 33,3  bc 33,3   bc 40,0  bc 43,3  bc 43,3  bc
Kamandrah (xylene) K2 40,0  a 50,0  a 50,0   a 60,0  a 70,0  a 70,0  a
Kamandrah (metanol) K3 30,0 ab 33,3  bc 33,3 bc 40,0  bc 46,6  bc 46,6  bc
A1K1 16,6 cd 26,6  de 26,6   de 33,3  cd 46,6  bc 50,0  b
A2K1 13,3 cd 20,0  ef 20,0   ef 23,3  de 43,3  bc 43,3  bc
A3K1 3,3    e 13,3   f 13,3    f 20,0  e 40,0  bc 46,6  bc
A1K2 10,0 de 13,3   f 13,3    f 23,3  de 40,0  bc 43,3  bc
A2K2 26,6 bc 33,3  bc 33,3   bc 36,6  cd 43,3  bc 43,3  bc
A3K2 36,6  a 50,0  a 50,0   a 60,0   a 70,0  a 76,6  a
A1K3 10,0 de 33,3  bc 33,3   bc 33,3  cd 33,3  c 36,6  c
A2K3 30,0 ab 33,3  bc 33,3   bc 36,6  cd 53,3  b 53,3  b
A3K3 16,6 cd 26,6  de 26,6   de 36,6  cd 46,6  bc 53,3  b
Kontrol (air) 0,0    e 0,0    g 0,0     g 0,0     f 0,0    d 0,0    d
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4. Pemanfaatan Agensia Hayati untuk Penanggulangan Nematoda
Parasit pada Jahe

Salah satu kendala dalam budidaya jahe (Zingiber officinale Rosc.)
adalah serangan nematoda parasit (nematoda buncak akar Meloidogyne spp.,
Radopholus similis dan Pratylenchus coffeae), yang dapat menyebabkan
menurunkan mutu rimpang dan benih, serta produktivitas tanaman. Akibat
serangan nematoda, lahan dan benih rimpang jahe umumnya telah terinfestasi
dengan OPT tersebut. Beberapa OPT tersebut menginfeksi rimpang dan terbawa
benih rimpang pada saat panen maupun selama penyimpanan, akibatnya benih
menjadi rusak (busuk). Usaha pengendalian nematoda telah dilakukan antara
lain seleksi ketahanan tanaman, penyehatan lahan dengan solarisasi tanah,
perlakuan benih, rotasi dan tumpang sari dengan tanaman bukan inang OPT,
penggunaan pestisda, dan penerapan tehnik budidaya (monitoring, sanitasi,
pemupukan, penggunaan benih sehat dan naungan) serta menginduksi
ketahanan tanaman melalui pemupukan yang tepat dan pemanfaatan mikroba
endofit. Penelitian telah dilakukan pada Januari - Desember 2018, di kebun
percobaan Cimanggu, Bogor, dan Laboratorium proteksi Balittro. Penelitian
bertujuan untuk mendapatkan formulasi bakteri endofit asal jahe efektif
menekan nematoda puru akar Meloidogyne sp. pada tanaman jahe. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok dengan 6 (enam) ulangan. Perlakuan
yang diuji adalah 1) Formula molase bakteri endofit A+B (perlakuan benih, siram
perakaran 1 dan 2 BST), 2) Formula kaolin bakteri endofit A+B (perlakuan benih,
siram perakaran 1 dan 2 BST), 3) Pestisida  (perlakuan benih, siram perakaran 1
dan 2 BST), dan 4) Kontrol (tanpa perlakuan formula). Hasil penelitian
menunjukkan Perlakuan perendaman benih rimpang dalam formula molas
bakteri endofit sebelum tanam efektif menekan infeksi nematoda parasit sebesar
92,12%, dan meningkatkan viabilitas benih (persentase tanaman tumbuh)
(87,5%)) dibandingkan dengan kontrol (82,5%), serta meningkatkan tinggi
tanaman, dan jumlah daun (berturut-turut 30,34%; dan 33,075%) jika
dibandingkan dengan kontrol (25,58%; 30,695%) dan relatif sama bahkan lebih
baik dengan/ dari perlakuan perendaman benih dalam larutan pestisida
(pembanding). Pada evaluasi terhadap penekanan infeksi nematoda, secara
visual, pada rimpang-rimpang jahe tanpa perlakuan benih dengan formula
bakteri endofit dan pestisida (kontrol), menunjukkan persentase kejadian puru
yang lebih tinggi dibandingkan pada rimpang yang diperlakukan bakteri endofit.
Selain meningkatkan viabilitas benih, formula molas bakteri endofit juga
meningkatkan pertumbuhan tanaman/ bobot segar tanaman (101,21 g)
dibandingkan dengan kontrol (68,125 g), serta meningkatkan produksi bobot
segar rimpang (377,11 g) dibandingkan dengan kontrol (115,005 g).
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Tabel 59. Tingkat infeksi nematoda parasit Meloidogyne sp. (persentase gejala
puru) pada rimpang jahe 5 bulan setelah tanam*)

Perlakuan formula bakteri
endofit

Persentase gejala puru pada
rimpang (g)**)

Persen penekanan
infeksi nematoda (%)

Kontrol 24,61  a

Bakteri endofit (formula
molas) 1,94  b

92,12

Bakteri endofit (formula
kaolin)**) Data belum dapat ditampilkan

(belum di panen) karena ada
pengulangan percobaan

-

Pestisida 1,63   b 93,38

Tabel 60. Tingkat persentase gejala puru pada rimpang berdasarkan perlakuan
perlakuan (formula bakteri endofit, pestisida dan Kontrol) pada 5
bulan setelah tanam

Perlakuan
formula bakteri

endofit

Persentase
tanaman tumbuh

(%)

Tinggi
tanaman (cm)

Jumlah
anakan Jumlah daun

Kontrol 82,5 25,58 3,53 30,695

Bakteri endofit
(formula molas)

87,5 30,34 4,39 33,075

Bakteri endofit
(formula kaolin)

belum di panen belum di
panen

belum di
panen

belum di
panen

Pestisida 90 26,831 4,32 34,16

Keterangan: *) Nilai rata-rata dari 6 (enam) ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 20 tanaman,
**) Data belum dapat diperoleh karena belum dipanen

Tabel 61. Tingkat pertumbuhan tanaman jahe 5 bulan setelah tanam*)

Perlakuan formula bakteri
endofit

Bobot segar tanaman
(g)

Bobot akar
(g)

Bobot rimpang
(g)

Kontrol 68,125 26,02 115,005

Bakteri endofit (formula
molas)

101,21 35,49 377,11

Bakteri endofit (formula
kaolin)**)

Belum di panen Belum di
panen

Belum di
panen

Pestisida 73,195 21,815 78,845

Keterangan: *) Nilai rata-rata dari 6 (enam) ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 20 tanaman,
**) Data belum dapat diperoleh karena belum dipanen
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Gambar 84. Beberapa serangan atau gangguan penyakit lain pada bibit jahe
perlakuan (penyakit layu jahe) (kiri), penyakit bercak daun
Cercospora sp. (kanan) yang menyebabkan jahe gagal tumbuh
sehingga mempengaruhi analisa pengaruh bakteri endofit terhadap
penekanan infeksi nematoda dan pertumbuhan tanaman
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KONSERVASI,REJUVENASI, KARAKTERISASI, EVALUASI DAN
DOKUMENTASI PLASMA NUTFAH TANAMAN REMPAH DAN OBAT.

1. Konservasi, Rejuvenasi dan Dokumentasi PN TRO di  Rumah Kaca
dan Kebun Percobaan

Plasma nutfah tanaman rempah dan obat merupakan aset nasional yang
perlu dilestarikan dan dimanfaatkan secara berkesinambungan. Sampai saat ini
pemanfaatan plasma nutfah tanaman rempah dan obat belum optimal terlihat
dari minimnya varietas unggul yang sudah dilepas. Untuk meningkatkan
pemanfaatan plasma nutfah tanaman rempah dan obat perlu dilakukan
serangkaian kegiatan yang terkait satu sama lain yaitu eksplorasi,  konservasi,
rejuvenasi, karakterisasi, evaluasi dan dokumentasi. Konservasi plasma nutfah
tanaman Rempah dan Obat secara in vitro dilakukan terhadap koleksi tanaman
langka langka inggu (Ruta graveolens) dan purwoceng (Pimpinella pruatjan),
serta tiga spesies koleksi obat introduksi yaitu wort (Hypericum perforatum),
touki (Angelica acutiloba) dan Valeriana (Valeriana officinalis).  Konservasi yang
digunakan adalah penyimpanan biakan dalam keadaan tumbuh pada media MS
dengan konsentrasi rendah yaitu Benzyl Amino Purin (BAP) 0,1 mg/l. Interval
rejuvenasi berbeda untuk setiap jenis tanaman, setiap 2-4 bulan. Hasil
aklimatisasi kultur valerian di Manoko, umur dua bulan memperlihatkan
persentase tumbuh mencapai 95%.

Gambar 85. Koleksi in vitro tanaman inggu (Ruta graveolens), tanaman
purwoceng (Pimpinella pruatjan), Valeriana officinalis, Angelica
acutiloba dan Hypericum perforatum serta aklimatisasi valeriana
telah umur 2 bulan

Konservasi plasma nutfah tanaman Rempah dan Obat di RK Cimanggu
dilakukan pada 168 spesies dengan 225 aksesi. Konservasi plasma nutfah
tanaman Rempah dan Obat di Lapang dilakukan di lima kebun lingkup Balittro
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yaitu di KP Cimanggu, KP Cibinong, KP Sukamulya, KP Cicurug, KP Manoko dan
KP Laing. Koleksi plasma nutfah tanaman rempah dan obat di KP Cimanggu
sebanyak 366  spesies dengan  2095 aksesi.   Focus konservasi di KP Cibinong
adalah 8 aksesi cabe jawa (Piper retrofractum), yaitu pemeliharaan dan
rejuvenasi tanaman. Diperoleh tambahan 2 aksesi cabe jawa sehingga
keseluruhan koleksi berjumlah 10 aksesi. Fokus konservasi dan rejuvenasi koleksi
kerja di kebun percobaan Cicurug adalah 15 aksesi jahe putih besar (Zingiber
officinale), namun pada temu2an dilakukan pula rejuvenasi terhadap tanaman
kencur 39 nomor aksesi. Pemeliharaan koleksi plasma nutfah tanaman rempah
dan obat sebanyak 180 spesies dengan 1095 aksesi. Konservasi koleksi tanaman
di KP Cikampek dilakukan terhadap 5 spesies dengan 228 aksesi. Diantaranya
adalah 4 aksesi asam jawa (Tamarindus indica), 24 aksesi varietas jambu mete
(Anacardium occidentale) hasil penyambungan, 16 aksesi jambu mete hasil
eksplorasi asal sulawesi Tenggara, 28 aksesi jambu mete hasil persilangan untuk
tujuan produksi tinggi, 25 aksesi jambu mete hasil persilangan untuk pengujian
terhadap hama Helopelthis sp. Untuk KP Sukamulya focus penanganan adalah 9
aksesi lada radiasi. Kisaran produksi tahun pertama terhadap koleksi tersebut
adalah 0 – 1283 g/tanaman. Di KP manoko melakukan kegiatan konservasi
plasma nufah tanaman rempah dan obat sebanyak 223 spesies dengan 467
aksesi dengan focus penanganan adalah 19 aksesi mentha (Mentha sp), 6 aksesi
kumis kucing (Othosiphon aristatus), 15 aksesi kapolaga (Amomum
cardamomum). Ada penambahan koleksi dasar Pyrethrum dari Gn. Putri jenis
Gn. Wates sebanyak 13 aksesi. Untuk KP Laing kegiatan konservasi plasma
nutfah tanaman rempah dan obat sebanyak 142 spesies dengan 2588 aksesi dan
focus penanganan adalah 10 aksesi klausena (Klausena anisata).

Gambar 86. Atas: Konservasi sanrego di RK, Cabe jawa di Cibinong, Asam jawa
di Cikampek, Lada radiasi di Sukamulya, dan Kencur di
Cicurug

Bawah: konservasi mentha dan pyrethrum di Manoko, serta hasil
penyambungan klausena di KP. Laing
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Perbanyakan bahan tanaman calon varietas unggul Jahe dilakukan
terhadap somaklon jahe putih besar (JPB), dan jahe merah dan jahe putih kecil
input pupuk rendah. Pertumbuhan benih somaklon JPB di rumah kaca Pemuliaan
Bogor terlihat optimal, tanaman terlihat lebih sehat serta tumbuh dengan baik,
tunas-tunas baru bertambah, dan serangan penyakit bercak daun pada populasi
somaklon berkurang. Kegiatan perbanyakan bahan tanaman jahe merah dan
jahe putih kecil input pupuk rendah dilakukan di dua lokasi yaitu di Rumah kaca
Cimanggu dan di Lapangan pada lahan petani di Banten. Potensi benih yang
akan dihasilkan saat dipanen umur 12 bulan dari 2 lokasi tanam (Cimanggu dan
Banten) sebanyak 3000 benih untuk JM dan 3000 benih untuk JPK. Benih-benih
tersebut akan ditanam kembali dan diperbanyak sebagai sumber benih bahan
pelepasan varietas.

Gambar 87. Pertumbuhan benih somaklon JPb di rumah kaca Pemuliaan Bogor,
pertumbuhan benih jahe low input di RK cimanggu, bogor dan di
lapangan Banten

Dokumentasi plasma nutfah tanaman rempah dan obat telah merekam
dan memasukan (input) data ke komputer database sebanyak sebanyak 31.667
data record yang terdiri dari 7279 data jumlah  koleksi, 3030 data passport,
15689 data karakterisasi, 2850 data klasifikasi, 1394  data deskripsi, dan 1435
data foto. Data-data yang diperoleh digunakan untuk memperbarui data-data
tahun sebelumnya.

2. Hubungan Kekerabatan Pala Bogor dan Pala Banda Berdasar
Penanda Morfologi Dan SSR

Pala adalah tanaman asli Indonesia dengan pusat asal (center of origin)
dan pusat keragaman genetik (center of diversity) di daerah Kepulauan Maluku,
seperti di Pulau Banda, Maluku Utara serta Siau dan Papua. Tanaman pala telah
menyebar ke beberapa daerah termasuk Bogor, Jawa Barat. Gambaran lengkap
tentang identitas genetik Pala Bogor dan pala yang berkembang di pusat asalnya
(Kep. Maluku), serta kekerabatannya sampai dengan saat ini belum dilakukan
secara ilmiah. Oleh karena itu, perlu dilakukan observasi terhadap karakter
utama penciri/identitas pala Bogor serta mengidentifikasi karakter morfologi
utama, komponen produksi dan komponen mutu utama, dengan pembanding
pala dari pusat asalnya (Kep. Maluku) baik secara morfologi dan molekuler.
Kegiatan penelitian bertujuan memperoleh data karakter morfologi, komponen
hasil dan mutu pala bogor serta data kekerabatan pala bogor dengan pala
banda. Penelitian dilakukan mulai bulan Januari sampai Desember 2018 di
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lapangan dan Laboratorium Kelti Pemuliaan, serta Lab. Biologi Molekuler BB
Biogen. Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah pala tipe Banda
asal populasi Bogor (Desa Leuwisadeng dan Tamansari Kab. Bogor) dan 19
aksesi pala tipe Banda koleksi KP. Cicurug. Hasil penelitian memperlihatkan pala
Bogor memiliki karakteristik bentuk daun memanjang, buah bulat dan fuli relatif
rapat. Polimorfisme populasi Leuwisadeng tampak pada aksesi no dua, pada
primer M4S73 dan M4S14 sementara populasi Tamansari memperlihatkan
polimorfisme pada primer M4S14. Polimorfisme pita DNA juga tampak pada
aksesi antar populasi yaitu, aksesi no 2 populasi Leuwisadeng dan aksesi no 1
Tamansari dengan aksesi pala asal Banda. Hasil analisis komponen utama
memperlihatkan populasi pala asal Banda mengelompok berdasarkan
keseragaman karakter buah (panjang, lebar,bobot, tebal daging), sementara
pada populasi lain mengelompok tidak berdasarkan karakter tertentu. Hasil
analisa kekerabatan memperlihatkan terdapat dua kelompok besar, yaitu
populasi pala asal Banda dan pala asal Bogor. Hubungan kekerabatan intra
populasi pala asal Banda cukup dekat. Pala asal Bogor cenderung mengelompok
berdasarkan asal populasi, namun masih ditemukan aksesi yang tidak
mengelompok berdasarkan lokasi asal

Gambar 88. Atas: Keragaan karakter morfologi daun dan buah pala asal Ciawi,
Bogor

Bawah: Hasil amplifikasi DNA menggunakan Primer M4S73 dan
M4S14. M (ladder 100 Bp), 1-10: pala asal Leuwisadeng,
11-13 : pala asal tamansari, 14-15: Pala asal Banda



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2018

119

Tabel 62. Rataan Karakter Morfologi Pala asal Bogor dan Banda

No Karakter Morfologi Leuwisadeng Tamansari Ciawi Pala Banda
KP.Cicurug

1 Bentuk Habitus Piramid Piramid Oblong Oblong,
piramiid

2 Panjang Daun (cm) 14,25 12,23 10,78 11,80

3 Lebar Daun (cm) 5,37 5,35 4,8 5,19

4 Ratio panjang: lebar
daun

2,6 2,28 2,24 2,27

5 Tebal daun (mm) 0,21 0,22 0,22 0,29

6 Panjang buah (mm) 50,41 52,51 49,3 57,1

7 Diameter buah (mm) 43,83 48,74 42,14 47,1

8 Bobot buah/butir (gr) 48,62 62,83 45,77 65,3

9 Ratio panjang : lebar
buah

1,15 1,07 1,16 1,21

10 Tebal daging buah
(mm)

9,77 11,98 10,12 11,2

11 Bobot biji (gr) 9,93 10,42 6,48

12 Bobot fuli basah(gr) 1,11 1,4 0,95 1,22

13 Warna daun Hijau Hijau Hijau Hijau

14 Bentuk Daun Memanjang
(Oblong)

Jorong
(Elips/Oval)

Jorong
(Elips/Oval)

Jorong
(Elips/Oval)

15 Warna Buah Tua Kuning Kuning Kuning Kuning

Warna buah muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda

16 Warna Biji Coklat Coklat Coklat Coklat

17 Warna Fuli Merah Merah Merah Merah

18 Bentuk Buah Bulat Bulat Bulat Bulat
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BAB III.
DISEMINASI INOVASI DAN INFORMASI HASIL PENELITIAN

TANAMAN REMPAH DAN OBAT

Pada TA 2018, pelaksanaan Diseminasi Teknologi Tanaman Perkebunan
bertujuan untuk menyediakan dan menyebarkan informasi dan teknologi
tanaman rempah dan obat kepada para pengguna, target luaran yang dicapai
pada TA 2018 ini adalah:
1. Terselenggaranya publikasi TRO dalam bentuk cetakan maupun media

elektronik (Buletin Littro, Warta Balittro, Sirkuler (SOP) dan Edisi Khusus).
2. Seminar, pengelolaan website, kehumasan dan informasi pelayanan publik
3. Akselerasi diseminasi Kebun Wisata Ilmiah dan Petak Pamer
4. Pengembangan dan pendampingan upaya khusus melalui Gelar Inovasi

Teknologi Pertanian Tanaman Rempah, Obat dan Atsiri

Publikasi Hasil Penelitian

Tabel 63. Daftar Publikasi Balittro Tahun 2018

No. Nama Publikasi Jumlah
terbitan Keterangan

1. Sirkuler Informasi Teknologi
Tanaman Rempah dan
Obat (SOP)

2  Budidaya Vanili (Vanilla planifolia)
ISBN 978-979-548-054-9

 Varietas Unggul Seraiwangi, Teknologi
Budidaya dan Pascapanennya
ISBN 978-979-548-055-6

2. Warta Balittro Inovasi
Tanaman Rempah dan
Obat

2  Volume 35 No. 69 Tahun 2018
ISSN : 0854-5324

 Volume 35 No. 70 Tahun 2018
ISSN : 0854-5324

3. Buletin Tanaman Rempah
dan Obat

2  Volume 29, No. 1, Mei 2018
ISSN: 0215-0824
E-ISSN: 2527-4414

 Volume 29, No. 2, Desember 2018
ISSN: 0215-0824
E-ISSN: 2527-4414

4. Prosiding Forum
Komunikasi Nasional Jambu
Mete II

1 ISBN 978-602-344-202-7
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Seminar, pengelolaan website, kehumasan dan informasi pelayanan
publik

Seminar/Sarasehan

Tabel 64. Pelaksanaan seminar/sarasehan rutin tahun anggaran 2018

No. Penyaji (Instansi) Tanggal Judul/Tema
1. Prof. Dr. I Wayan

Laba.
28 Febuari 30 tahun sebagai peneliti pada Balai Penelitian

Tanaman Rempah dan Obat  Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian

2. Ma’mun, M.Si. 29 Maret Suka duka, kesan dan pesan selama mengabdi
menjadi PNS.

Ir. Michellia
darwis, MS

Sekilas  balik 34 tahun mengadi “Sebutir pasir di
Sahara, setetes air di lautan”

3. Ir. Sofiana Br. S. 19 Juli Sehat dan sejahtera dengan tanaman rempah
dan obat

4. Dedi Rosadi 14 Agustus Budidaya dan pasca panen tanaman obat
5. Dr. Otih Rostiana 15 Agustus Budidaya dan pasca panen tanaman obat

6. Ir. Sofiana Br. S. 20 Agustus Budidaya dan pasca panen tanaman obat
7. Prof. Rosihan

Rosman
28

September
Inovasi teknologi  budidaya tanaman : Reformasi
Iptek Lada (REILA).

Prof. Supriadi Kutipan dan referensi yang valid merupakan
bagian penting dalam karya tulis ilmiah

8. Marlina Puspita
Sari, SP., M.Sc.

30 Oktober Optimalisasi Pengendalian Hama dan Penyakit
Tanaman Lada di Kebun Percobaan Balittro.

Mariana
Susilawati, SP.,
M.Si.

Optimalisasi Informasi Kebun Percobaan Melalui
Sistem Informasi Berbasis Web Balittro.

Paramita Maris,
SP., M.Sc.

Pembuatan Media Sosialisasi Untuk Penyebaran
Informasi Pala, Lada dan Cengkeh Sebagai
Komoditas Utama.
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Daftar peneliti Balittro yang mengikuti seminar dan menjadi pemakalah di forum
ilmiah nasional dan internasional dapat dilihat pada Tabel di bawah

Tabel 65. Seminar dan pemakalah forum ilmiah nasional dan internasional

No. Nama Pemakalah Judul/Tema Nama forum ilmiah
1. Nur Laela Wahyuni Meilawati, SP.,

MSi
Variation on growth and leaf
spot severity of gamma
irradiated small white ginger

The 4th international
symposium on temulawak
and potential plants for
jamu, hotel Santika Bogor,
28 Agustus 2018

2. 1. Dr. Melati Peningkatan Viabilitas Benih
Jahe Putih Besar Melalui
Aplikasi Bakteri Endofit

Seminar Nasional
Perhimpunan Ilmu Pemuliaan
Indonesia (PERIPI).
Kedaulatan Benih Menuju
Lumbung Pangan Dunia
2045. 4 Oktober 2018.

2. Dr. Devi Rusmin Pengaruh Aplikasi
Paclobutrazol di Lapangan
Terhadap Mutu Benih
Rimpang Jahe Putih Besar
Selama Penyimpanan

3. Marlina Puspita Sari, SP., M.Sc Pengaruh Suhu dan Jenis
Fungisida terhadap
Phytophthora sp. penyebab
Gugur Daun Pala

Seminar Nasional IX
Perhimpunan Fitopatologi
Indonesia (PFI) Joglosemar
Yogyakarta. Peranan
Fungisida dan Epidemiologi
dalam Pengelolaan Penyakit
Tumbuhan. 6 Oktober 2018

4. 1. Ir. Sri Wahyuni Morphological characteristics
yield and quality of black
pepper ciinten variety in three
agroecological conditions

In the 4th International
symposium on processing of
foods, vegetables, and fruits
(ISPFVF) 2018, Semarang,
18-19 Oktober 2018.2. Ir. Octivia Trisilawati, MSc Application of AMF (Arbuscular

MycorrnizalnFungi) and
organic fertilizer to increase
the growth biomass and
bioactive content of centella

3. Dr. Ireng Darwati Potential anti cancer of Kebar
Grass (Biophytum
petersianum), an Indoneian
Traditional Medicine

5. Dr. Setyowati Retno Djiwanti Effectiveness of some clove
and citronella oil based-
pesticide formula against root
knot nematode on ginger

International conference on
sustainable agriculture for
rural development 2018
(ICSRAD) 2018 Universitas
Jenderal Soedirman,
Purwokerto, 23-24 Oktober
2018

6. Nur Laela Wahyuni Meilawati, SP.,
M.Si

Peningkatan viabilitas benih
jambu mete pada beberapa
media tanam dari agensia
hayati yang berbeda.

Seminar Nasional
Perhimpunan Agronomi
Indonesia (PERAGI). Peran
Teknologi Agronomi dalam
Pengembangan Sumber
Daya Pangan Lokal untuk
Kedaulatan Pangan
Indonesia. 7 November
2018.

7. Sri Rahayuningsih, SP., M.Si Biopriming benih jahe dengan Seminar Nasional dan



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2018

123

No. Nama Pemakalah Judul/Tema Nama forum ilmiah
isolat bakteri endofit untuk
memacu pertumbuhan
tanaman dan menekan
persentase serangan penyakit
layu bakteri.

Pertemuan Perhimpunan
Profesi. Pembangunan
Pertanian Indonesia Dalam
Memperkuat Lumbung
Pangan, Fundamental
Ekonomi dan Daya Saing
Global. Fakultas Pertanian
UPN “Veteran” Yogyakarta.
16-17 November 2018.

8. Hera Nurhayati, SP Nutrien Management to
Support Bluemea balsamifera
Cultivation in Indonesia

International Symposia on
Horticulture.Kuta, Bali. 27-30
November 2018.

Pengelolaan Website

Pemeliharaan Interface (tampilan)
Performa interface website Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

(http://balittro.litbang.pertanian.go.id) pada tahun 2018, yang sudah direvisi dan
modifikasi oleh tim pengembang website badan litbang pertanian. Dalam
pengembangan dan perbaikan website, tim website Balittro selalu mengikuti
koridor yang telah diputuskan oleh Badan Litbang Pertanian. Singkronisasi
dengan Litbang dilakukan dalam bentuk workshop yang dilakukan secara berkala
setiap tahunnya.
Pemeliharaan isi (content)

Pengelolaan isi web dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. Isi
yang di upload berupa artikel, berita, SOP, jurnal ilmiah bulletin Tanaman
Rempah dan Obat dan Perkembangan Teknologi Tanaman Rempah dan Obat.
Statistik dan penerapan SEO (Search Engine Optimization)
Sebuah portal web yang baik tidak lepas dari data pemantauan secara statistic
berkaitan dengan pengguna. Ada beberapa hal yang senantiasa harus dipelihara
diantaranya: jumlah halaman di search engine (seperti yahoo, google, msn, dll)
pemeliharaan kata kunci (keyword), sebaran (segmentasi pengguna),
pemantauan kecepatan akses, jumlah links ke website.

Gambar 89. Grafik tayangan Medsos Januari-Desember 2018
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Perpustakaan

Sesuai dengan rencana kegiatan perpustakaan Balittro dan untuk
merealisasikan program jangka pendek, maka kegiatan Perpustakaan TA 2018
yaitu :
1. Digital Koleksi Perpustakaan tanaman rempah dan obat

Perpustakaan Balittro dalam tahun 2018 telah mendigitalisasi koleksi
perpustakaan dalam rangka mendukung perpustakaan digital serta upload ke
repository maupun ke iTani yaitu sebanyak 42 eksemplar/3.386 halaman.

2. Pelayanan Perpustakaan
Selama tahun 2018 jumlah pengunjung sebanyak 921 orang, yang terdiri

dari 335 orang mahasiswa, 129 orang peneliti/staf Balittro, dan pengguna umum
sebanyak 457 orang. Adapun yang mencari informasi mengenai tanaman obat
sebanyak 295 orang, minyak atsiri 247 orang, tanaman rempah 295 orang serta
tanaman industri lainnya/Perkebunan sebanyak 84 orang.

Pelayanan Informasi diperpustakaan Balittro selama tahun 2018 bahan
pustaka yang banyak diminati yaitu Majalah/Jurnal-jurnal sebanyak 213 judul,
buku 175 judul dan prosiding/laporan/dokumentasi sebanyak 103 judul.

3. Registrasi bahan pustaka dan Pengolahan bahan pustaka
Perpustakaan Balittro selama tahun 2018 telah bertambah koleksi

sebanyak 218 judul/352 eks, terdiri dari 68 judul/74 eks buku, 49 judul/52 kes.
Dokumentasi dan 101 judul/226 eks koleksi majalah. Pada tahun 2018
perpustakaan Balittro telah melakukan kegiatan pembaharuan Labeling koleksi
Perpustakaan diantaranya koleksi Buku, Skripsi, Tesis, disertasi dan laporan PKL
yang telah rusak sejumlah 2.987 eks.

Untuk menghimpun koleksi dan artikel tanaman rempah dan obat dari
surat kabar kompas, republika, radar bogor, pikiran rakyat sinar tani,
perpustakaan Balittro melakukan kegiatan kliping info kesehatan dan
pengetahuan tanaman rempah dan obat sebanyak 8 judul klipinng/596 judul
artikel.

4. Entri Database Perpustakaan
Untuk mempermudah penelusuran informasi, perpustakaan Balittro telah

melakukan kegiatan entry data base perpustakaan sebanyak 924 rekor, terdiri
dari buku 39 rekor, Iptantro 835 rekor, dan iTani sebanyak 50 rekor

Kehumasan
Pendampingan yang dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman Rempah dan

Obat adalah menerima kunjungan dari masyarakat umum, organisasi
kemasyarakatan baik dari dalam maupun luar negeri, mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi negeri maupun swasta, siswa dari tingkat TK, SD, SLTP,
maupun SLTA.
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Gambar 90. Pendampingan Balittro dalam kunjungan dari pihak luar

Selain sebagai pembelajaran khususnya untuk para siswa, kebun wisata
ilmiah tanaman obat menjadi salah satu visi dan misi untuk lebih mengenalkan
tanaman rempah dan obat sampai ke manca negara dan sekaligus menghasilkan
dan mengembangkan inovasi teknologi tanaman rempah dan obat. Keaneka
ragaman plasma nutfah tanaman obat belum banyak digali maka pelestarian dan
konservasi tanaman rempah dan obat perlu dijaga dan dipelihara.

Bimbingan Teknis Sehat dan Sejahtera dengan Tanaman Rempah dan
Obat

Balittro mengadakan Bimtek Sehat dan Sejahtera dengan Tanaman
Rempah dan Obat dengan tema "Pembuatan Minuman Secang", pada tanggal 19
Juli 2018, jangan anggap remeh tanaman Secang. Jika telah diolah menjadi
minuman segar misalnya, tanaman ini bisa berkhasiat mengatasi penyakit asam
urat dan darah tinggi. Minuman sehat yang sekaligus menghangatkan tubuh itu,
sangat pas bila diminum malam hari atau ditempat-tempat yang dingin, kayu
secang mengandung pigmen, tanin, asam galat, brasilin, saponin, senyawa
terpenoid, fenil propana, alkaloid, steroid, senyawa fenolik (flavonoid). Batang
dan daun mengandung alkaloid, tanin, fitosterol dan zat warna brazilin.
Sedangkan minyak atsirinya terdiri dari osimen, d-felandren, protosappanin A,
sappan kalkon. "Tanaman ini berkhasiat sebagai peluruh air kemih, melarutkan
batu saluran kemih, menurunkan tekanan darah tinggi, peluruh batu empedu,
wasir, asam urat, radang usus buntu, luka bakar dan memar. Sebanyak 30 orang
peserta bimtek tersebut berasal dari berbagai profesi diantaranya karyawan
swasta, Ibu rumah tangga, mahasiswa, therapist akupuntur, asisten apoteker,
guru, wiraswasta, pembuat jamu, dan PNS.
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Gambar 91. Bimbingan teknis pembuatan minuman secang

Informasi Pelayanan Publik
Pelayanan yang diberikan Kementerian Pertanian berupa pelayanan jasa

informasi dan konsultasi serta penyediaan produk layanan berupa (1)
laboratorium pengujian (tanaman rempah dan obat, minyak atsiri, tanah, jaringan
tanaman dan pupuk), (2) benih sumber, (3) konsultasi dan informasi teknologi
tanaman rempah dan obat  dan (4) perpustakaan.

Akselerasi Desiminasi
Pelaksanaan Ekspose dan Pameran

Balittro telah melaksanakan ekspose/pameran dan berpartisipasi pada
beberapa event terutama yang telah dijadwalkan oleh Badan Litbang Pertanian.
Bahan-bahan yang ditampilkan adalah hasil-hasil penelitian terbaru terutama
yang mempunyai nilai komersial. Bahan dan materi tersebut dikemas dan
disajikan antara lain dalam bentuk panel, leaflet, buku, booklet, CD-rom, produk
jadi (simplisia, minuman, dan makanan fungsional), bahan tanaman unggul.
Peserta atau pengunjung yang menghadiri kegiatan ini antara lain para pelaku
agribisnis (petani dan pengusaha), pengambil kebijakan, peneliti, dosen,
penyuluh, mahasiswa, dan masyarakat umum.
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Tabel 66. Keikutsertaan Balittro Dalam Ekspose Pameran Tahun 2018

No
Penyelenggara

Pameran
Judul Pameran Lokasi Tanggal

1. Balai Pengelola Alih
Teknologi Pertanian
Bogor

Agro Inovasi Fair On
The Spot

BPATP, Jalan Salak
No. 12 Bogor

8 s.d 12
Agustus

2. Badan Penelitian dan
Pengembangan
Pertanian

RITECH EXPO dalam
rangka hari
peringatan Hari
Kebangkitan
Teknologi Nasional
(Hakteknas) ke-23
tahun 2018

Kompleks Rumah
Dinas Gubernur
Riau, Pekanbaru

9 s.d 12
Agustus

3. Badan Penelitian dan
Pengembangan
Pertanian

Launching BASTP Kampus Pertanian
Cimanggu

14 Agustus

4. Badan Penelitian dan
Pengembangan
Pertanian

Gelaran Sumatera
Selatan Expo

Dekranasda
Jakabaring,
Palembang,
Sumatera Selatan

16 s.d 25
Agustus

5. Pusat Perpustakaan
dan Penyebaran
Teknologi Pertanian

IIBF Jakarta Convention
Centre (JCC)

12 s.d 16
September

6. Pusat Penelitian dan
Pengembangan
Hortikultura

Hortitek Integrated
Farming System
Spekta Horti

Balai Penelitian
Sayuran Lembang

20 s.d 23
September

7. Badan Penelitian dan
Pengembangan
Pertanian

Launching dan
Penyerahan Bibit
Perkebunan 5 Juta
Pohon

Balai Penelitian
Tanaman Industri
dan Penyegar
(Balittri) Sukabumi

24
September

8 Badan Penelitian dan
Pengembangan
Pertanian

Agro Inovasi Fair
2018

BB Pascapanen 07-09
November

9 Direktorat Jenderal
Perkebunan

61 tahun
Perkebunan
Indonesia

Gedung Sate -
Bandung

08-10
Desember

Kerjasama
Kegiatan kerjasama Balittro dengan mitra pada tahun 2018 meliputi :
1. Kerjasama KP4S : adalah kegiatan kerjasama dan kemitraan penelitian,

pengkajian dan pengembangan pertanian antar UK/UPT lingkup Balitbangtan
dan atau dengan Perguruan Tinggi dan lembanga penelitian nasional lainnya
yang dibiayai dari DIPA Balitbangtan.
a. Komoditas Pala  :

i. Peningkatan Produksi dan Mutu Pala melalui Seleksi Pohon Induk
Serta Penentuan Identitas Genetik Kelamin Jantan dan Betina,
dengan kontrak nomor: 31.16/PL.040/H.1/02/2018.K
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ii. Peningkatan Teknologi Perbanyakan Vegetatif Tanaman Pala Melalui
Sambung Pucuk untuk Mendukung Pembangunan Kebun Induk,
dengan kontrak nomor : 233.1/PL.040/H.1/04/2087.K

b. Komoditas Lada :
i. Perakitan Varietas Lada Tahan Penyakit Busuk Pangkal Batang

Dengan Pendekatan Biokimia dan Molekuler, dengan kontrak nomor :
31.8/PL.040/H.1/02/2018.K

ii. Aplikasi Agensia Hayati, PGPR dan Biofertilizer Untuk Mengendalikan
Penyakit BPB dan Meningkatkan Pertumbuhan Tanaman Lada,
dengan kontrak nomor : 3146/PL.040/H.1/02/2018.K

c. Komoditas Jahe :
i. Teknologi FERTIGAPRO Untuk Produksi Benih Sehat bermutu  Pada

Jahe Putih Besar, dengan kontrak nomor :
31.47/PL.040/H.1/02/2018.K

d. Komoditas Nilam :
i. Uji Efikasi Formula Nano Biopestisida Seraiwangi terhadap Virus

Mosaik Nilam dan Vektornya di lapangan Mosaik Nilam Pada 3 lokasi
sentra Nilam di Indonesia, dengan kontrak nomor :
31.74/PL.040/H.1/02/2018.K

2. Kerjasama dengan lembaga pendidikan :
a. Universitas Udayana, dengan kontrak nomor : B.81-

1/Hk.220/H.4.3./01/2018 dan nomor : 618A/UN 14/KS/2018
b. Universitas Riau dengan kontrak nomor : B-867/HK.220/H.4.3/08/2018

dan nomor : 2415/UN 19.5.1.1.6/KS/2018

3. Kerjasama dengan swasta :
a. Penelitian dan pengembangan tanaman Cengkeh dengan PT. HM

Sampoerna Tbk dengan kontrak nomor : 00090/HMS/CLV/4/2018 dan.
nomor : 8.515-1/HK.220/H.4.3/04/2018

b. Penelitian dan pengembangan tanaman Lada dengan PT. Wilmar
Chemical Indonesia dengan kontrak nomor : B.522/HK.220/H.4.3/04/
18 dan nomor : 001/Proc.Dev/WCI/ 2018

c. Pengembangan Beberapa Janis Varietas Unggul Tanaman Rempah,
Obat dan Aromatika sebagai tanaman sela di wilayah Administrasi
Perum Perhutani KPH Bogor dengan Perum Perhutani Divre Jabar
Banten dengan kontrak nomor : 431/041.4/MOU /PPB/BGR/Divre
Janten dan B.987/H.K.220/H.4.3/09/18

4. Kerjasama produksi benih :
a. Produksi benih nilam, Patchoulina 2, sereh wangi, lada panjat, lada

perdu, cabe jawa, dan vanili varietas vania 1 dengan CV. Karya Sari
Sedana, kontrak nomor : B.253/HK.220/H.4.3/02/2018
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b. Produksi benih Vanili dengan UD Abhimanyu, kontrak nomor : B.346/
HK.220/H.4.3/03/2018

5. Kerjasama Lisensi dagang :
a. Perjanjian lisensi rahasia dagang ramuan demam berdarah dengue

DEHAF dengan PT. SOHO Industri Pharmasi sejak tahun 2014
6. Kerjasama penelitian dengan lembaga penelitian lain didanai oleh

kemenristek melalui PUI :
a. Pemanfaatan Jeruk dan Beberapa Tanaman atsiri sebagai Aroma

terapi, dengan Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Sub Tropika,
kontrak nomor : B.622/ HK.220/H.4.3/05/18 dan Nomor :
1424.HM.210/H.$.#/09/2018

b. Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Pertanian (SDGP)
Tanaman Rempah dan Obat dengan Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Bioteknologi dan Sumber daya genetik pertanian,
kontrak nomor : B-4953/ HM.210/H.11/10/2018;
B.1259/HK.220/H.4.3/10/2018

c. Pemanfaatan Ekstrak Tanaman Atsiri untuk Aromaterapi, dengan Balai
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Hasil Hutan Bukan Kayu,
Kementerian KLHK, kontrak nomor : 1280/HK.220/H.4.3/11/2018;
PKS.15/BPPTHHBK/11/2018

7. Kerjasama Pelepasan Varietas Unggul Baru
a. Indigofera Zollingeriana

Indigofera zollingeriana merupakan tanaman leguminosa yang secara
taksonomi termasuk di dalam famili Rosales dan genus Indigofera.
Tanaman ini tumbuh baik di daerah tropis dan subtropis. Sebagai
tanaman leguminosa, maka Indigofera mengandung protein relatif
tinggi dan telah digunakan sebagai pakan ternak ruminansia.
Disamping itu, preferensi ternak ruminansia terhadap tanaman ini juga
tergolong tinggi, sehingga dikonsumsi dengan baik untuk memacu
performans ternak. Pengembangan tanaman ini sebagai salah satu
sumber pakan potensial menjadi penting dalam upaya peningkatan
produktivitas dan mutu pakan yang akan memberikan dampak yang
besar bagi pengembangan ternak ruminansia. Oleh karena itu, tujuan
pemuliaan yang telah dilakukan melalui seleksi adalah untuk
meningkatkan ketersediaan sumber pakan dengan produktivitas dan
kualitas nutrisi tinggi, sehingga menjadikannya sebagai salah satu
komponen penting di dalam sistem peternakan ruminansia di
Indonesesia.
Seleksi terhadap tanaman Indigofera dilakukan berdasarkan kriteria
produksi terna dan biji (benih) yang dilakukan dari tahun 2012 - 2015
di Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih, Sumatera Utara.
Selanjutnya dilakukan uji adaptasi di tiga lokasi dengan elevasi berbeda
yaitu di Kabupaten Deli Serdang (rendah), Kabupaten Pasaman Barat
(medium) dan Kabupaten Limapuluh Kota (tinggi) pada tahun 2015 dan
2017 bekerjasama dengan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat.
Seleksi dilakukan terhadap tanaman asal yang diperoleh dari daerah
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Bengkulu pada tahun 2007 yang kemudian dikembangkan di Loka
Penelitian Kambing Potong, Sei Putih, Sumatera Utara sampai tahun
2011 sebelum kegiatan seleksi dilakukan.
Uji adaptasi dan hasil seleksi menunjukkan bahwa produksi terna
meningkat nyata 2.682 g/tanaman (13,6%) pada genotipe hasil seleksi
(genotipe Seleksi) dan tidak dipengaruhi oleh lokasi penanaman. Bobot
ranting tidak berbeda antara genotipe Seleksi dengan genotipe Asal,
namun pengaruh lokasi menunjukkan bahwa bobot ranting paling
tinggi jika ditanam di dataran medium dan paling rendah didataran
tinggi. Rasio daun/ranting dipengaruhi oleh interaksi antara genotipe
dengan lokasi. Genotipe Seleksi yang ditanam di dataran tinggi memiliki
rasio daun/ranting tertinggi, meskipun tidak berbeda nyata dengan
genotipe Asal yang ditanam di dataran rendah dan dataran medium.
Genotipe hasil seleksi juga memiliki jumlah ranting, jumlah tandan,
jumlah polong/tandan 5.622 (24,84%), jumlah biji/polong, jumlah biji
per tanaman 54.300 (21,92 %) dan bobot biji per 1.000 butir 7,33 g
(13,8%) yang lebih tinggi dibandingkan dengan asalnya. Analisis
terhadap mutu terna menunjukkan adanya peningkatan nyata
kandungan protein kasar  terna  sebear 1,28%, penurunan kandungan
serat NDF dan serat ADF terna masing-masing sebesar 1,58% dan
1,67%. Karakter mutu terna tidak dipengaruhi oleh lokasi penanaman,
kecuali kandungan serat ADF yang nyata paling rendah jika ditanam di
dataran rendah. Kandungan hemiselulose paling tinggi di dataran
rendah (10,6%), sedangkan kandungan bahan organik tidak
dipengaruhi oleh genotipe maupun lokasi penanaman. Disimpulkan
bahwa Indigofera hasil seleksi memiliki keunggulan baik dalam hal
produksi maupun mutu terna, sehingga diusulkan agar dapat dilepas
sebagai varietas unggul Indigofera dengan nama GOZOLL Agribun
yang merupakan gabungan dari huruf nama latin IndiGOfera
ZOLLingeriana.

b. Lada Bangka
Lada (Piper nigrum L.) merupakan komoditas andalan di Provinsi
Bangka Belitung, yang memegang peran strategis dalam perekonomian
masyarakat. Sejak jaman Hindia Belanda lada sudah menyebar di
Bangka Belitung dan merupakan salah satu daerah sentra
pembudidayaan lada di Asia Tenggara, sehingga sudah lama dikenal
produk lada putih Bangka (Muntok White Pepper). Varietas unggul lada
yang sudah dilepas Menteri Pertanian sebagian besar berasal dari
Bangka Belitung, hal ini menunjukkan tingginya keragaman di dalam
jenis lada budidaya di provinsi tersebut, sehingga peluang untuk
memperoleh ragam genetik baru calon varietas unggul dapat ditelusuri
melalui seleksi populasi dari lada yang dibudidayakan petani di Bangka.
Tingginya serangan penyakit terutama busuk pangkal batang dan
penyakit kuning yang menyebabkan kerusakan tanamandan kerugian
hasil yang besar, mendorong petani untuk mencari alternatif bahan
tanaman untuk dibudidayakan diluar varietas yang sudah dilepas
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seperti Petaling 1 yang memiliki keunggulan produksi dan mutu, tetapi
rentan terhadap hama dan penyakit. Varietas lokal yang disukai petani
Bangka sejak tahun 2010-an adalah lada merapin berdaun kecil dengan
variasi bentuk dan ukuran daun serta malai dan buah yang berbeda.
Salah satunya adalah varietas lokal Nyelungkup berdaun cembung
dengan ukuran malai Panjang dan bulir relatif besar. Lada varietas lokal
tersebut telah memenuhi salah satu kriteria untuk dilepas karena telah
dikembangkan di Bangka, terutama Bangka Tengah lebih dari lima
tahun. Dalam upaya penyediaan benih lada dari varietas lokal sesuai
dengan perundang-undangan yang berlaku, dilakukan observasi
produksi dan mutu populasi lada lokal di Kabupaten Bangka Tengah
yang merupakan daerah pengembangan beberapa jenis lada lokal di P.
Bangka. Observasi dilakukan selama dua tahun, di empat lokasi di
Kecamatan Simpang Katis dan Kecamatan Namang, Kab. Bangka
Tengah, sebagai daerah asal lada lokal Nyelungkup yang saat ini
berkembang di P. Bangka. Hasil observasi menunjukkan, produksi lada
putih varietas lokal Nyelungkup mencapai 2,01 kg/pohon/tahun, atau
setara dengan 6,03 ton/ha/tahun lada putih, lebih tinggi dari potensi
hasil Varietas pembanding Petaling 1 (1,9 kg/pohon/tahun) dan LDK
(1,76 kg/pohon/tahun), kandungan minyak atsiri 2,10%, piperin 3,15%
dan oleoresin 5,98%. Usahatani Lada Putih asal varietas lokal
Nyelungkup baik menggunakan tajar hidup maupun tajar mati sangat
efisien, memiliki daya saing tinggi, serta lebih menguntungkan dan
prospektif dikembangkan dibandingkan usahatani lada putih
menggunakan varietas Petaling 1. Berdasarkan perhitungan kelayakan
ekonomi dengan harga jual lada putih Rp.52.000,-/kg, dan tingkat
bunga bank 18%, lada Nyelungkup menghasilkan B/C rasio, MPV dan
IRR lebih besar dari pada Petaling1. Dengan demikian lada Bangka
diusulkan untuk dilepas sebagai varietas unggul baru berproduksi dan
mutu tinggi, dengan nama NYELUNGKUP.

c. Pala Bogor
Pala merupakan salah satu komoditas ekspor sub sektor perkebunan
yang merupakan penyumbang devisa nomor dua terbesar setelah lada.
Nilai ekspor pala mencapai US $ 140.018.000, setara dengan Rp. 1,68
triliun/tahun, dari total luas areal 145.995 ha, dari lima daerah dengan
areal terluas yaitu Maluku Utara (41.135 ha), Maluku (34.066 ha), Aceh
(22.966 ha), Sulawesi Utara (18.942 ha), dan Jawa Barat (5.695 ha)
(Ditjenbun 2017). Sebagai salah satu areal pengembangan pala terluas
di Jawa Barat, Kabupaten Bogor (1.608 ha), sudah lama dikenal
sebagai sentra pengembangan produk olahan pala dalam berbagai
bentuk dan kemasan. Pala yang diolah dan diperdagangkan, bahan
bakunya berasal dari pertanaman lokal petani di daerah Kab. Bogor.
Selain produk olahan pangan, pala Bogor juga dikenal sebagai pala
bermutu karena kandungan minyak atsiri yang cukup tinggi dan
diminati para eksportir. Peluang untuk mengembangkan pala Bogor
masih terbuka, terutama melalui diversifikasi produk untuk
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meningkatkan nilai tambah. Untuk itu diperlukan suplai bahan baku
bermutu secara berkelanjutan. Pengembangan pala Bogor baik melalui
rejuvenasi tanaman tua maupun perluasan areal, memerlukan  sumber
benih bermutu. Sampai saat ini benih bina yang berasal dari populasi
Pala Bogor belum tersedia, meskipun peredaran benih pala asal Kab.
Bogor sudah cukup luas, bahkan sampai ke Jawa Timur. Dalam upaya
penyediaan benih pala dari varietas lokal sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku, dilakukan observasi produksi dan mutu
populasi pala lokal di Kabupaten Bogor agar diperoleh calon varietas
unggul pala populasi asal Bogor. Observasi dilakukan selama dua
tahun, di tiga lokasi yang memiliki asal usul benih yang sama. Hasil
observasi menunjukkan, Pala Bogor memiliki karakteristik bentuk daun
obovat, buah bulat, fuli relatif rapat, secara genetik dapat dibedakan
dari pala Banda dalam karakter bentuk ujung daun (meruncing) dan
bentuk pangkal buah menonjol (meruncing), serta pola pita DNA
berdasarkan analisis PCR menggunakan primer SSR. Rata-rata produksi
buah pala Bogor adalah 7029 butir/pohon/tahun. Dengan rata-rata
bobot biji kering 9.53 gram/butir,  rata-rata bobot fuli 1,13 gram/butir,
maka dalam satu hektar dengan populasi 100 pohon dapat diperoleh
hasil biji pala kering 6698,64 kg/tahun/ha, dan produksi fuli 794,28
kg/tahun/ha. Minyak atsiri Pala Bogor memiliki karakter spesifik yaitu
aroma yang kuat karena kandungan miristisin yang tinggi. Minyak atsiri
Pala Bogor dari fuli berumur sedang memiliki kadar miristisin 34.37%
sedangkan fuli berumur tua 32.69%. Minyak atsiri tertinggi diperoleh
dari biji muda (13.83 + 1.61 %), memenuhi standar ESA dengan
kandungan safrol rendah (2.59%). Pala Bogor potensial untuk mengisi
pangsa pasar minyak pala dunia, yang masih terbuka lebar.
Berdasarkan perhitungan Net B/C Ratio, Net Present Value (NPV), dan
Internal Rate of Return (IRR) Pala Bogor sampai sembilan tahun
periode produksi, menghasilkan B/C rasio 2,64   NPV =
Rp.148.062.905,- dan IRR 22% pada tingkat suku bunga 18%,
sehingga Pala Bogor layak dikembangkan. Peningkatan  produksi dan
mutu perlu ditingkatkan dengan pelepasan varietas unggul untuk
menjamin ketersediaan benih dan kontinuitas produksi. Dengan
demikian pala Bogor diusulkan untuk dilepas sebagai varietas unggul
baru penghasil minyak atsiri tinggi dengan aroma kuat yang khas,
dengan nama NURPAKUAN AGRIBUN.
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BAB IV.
SUMBER DAYA

Kepegawaian

Pada tahun 2018 Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat telah memproses
Kenaikan Jabatan Fungsional Peneliti sebanyak 15 pegawai dan Kenaikan
Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa sebanyak 36 pegawai.
Kenaikan pangkat adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja dan
pengabdian Pegawai Negeri Sipil terhadap Negara. Selain itu, kenaikan pangkat
juga dimaksudkan sebagai dorongan kepada Pegawai Negeri Sipil untuk lebih
meningkatkan prestasi kerja dan pengabdiannya. Telah dilakukan proses Usulan
Kenaikan Pangakat Reguler kepada 29 pegawai dan Usulan Kenaikan Pangkat
Pilihan kepada 20 pegawai  Balitro pada tahun 2018. Data Kenaikan Pangakat
Reguler dapat dilihat pada Lampiran 4.
Memproses Kartu Tabungan dan Asuransi Pensiun (TASPEN) tidak ada usulan,
(Lampiran 5), memproses Kartu Pegawai (KARPEG) tidak ada usulan (Lampiran
6), memproses administrasi ke Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
sebanyak 103 pegawai dan pengurusan Kartu Istri/Kartu Suami telah dilakukan
sebanyak 5 pegawai

Rumah Tangga

Tata usaha adalah segenap aktifitas menghimpun, mencatat, mengolah
mengirim dan menyimpan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam setiap
organisasi. Salah satu tugas tata usaha dari pengertian di atas berkaitan dengan
keterangan, surat menyurat dan warkat-warkat, oleh karena itu tata usaha
sering disebut pekerjaan tulis menulis maka tercipta warkat yang kemudian
terkumpul menjadi arsip.

Keuangan dan Perlengkapan

Pada tahun 2018 Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat memperoleh
anggaran dari APBN yang bersumber dari Rupiah Murni (RM), PHLN Loan dan
RMP serta Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar
Rp. 33.299.915.000,00 (tiga puluh tiga milyar dua ratus sembilan puluh sembilan
juta sembilan ratus lima belas ribu rupiah) adapun realisasi belanja (netto) untuk
periode yang berakhir TA 2018 sebesar Rp. 32.512.370.361,00 (tiga puluh dua
milyar lima ratus dua belas juta tiga ratus tujuh puluh ribu tiga ratus enam puluh
satu rupiah) setara 97,63%.
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Anggaran dan Realisasi Belanja per Kegiatan untuk periode yang berakhir 31
Desember 2018, sebagai berikut :

Tabel 67. Alokasi dan Realisasi Anggaran 2018

Kode
Kegiatan Uraian Kegiatan Pagu Realisasi Belanja

Netto (%)

1805 201 Varietas Unggul Tanaman
Perkebunan

350.000.000 344.370.595 98,39

1805.202 Teknologi Tanaman
Perkebunan

1.674.441.000 1.593.879.114 95,19

1805 215 Diseminasi Inovasi Teknologi
Komoditas Tanaman
Perkebunan

2.027.210.000 2.021.903.476 99,74

1805 217 Formula Komoditas Tanaman
Perkebunan

233.000.000 227.928.306 97,82

1805 218 Plasma Nutfah Tanaman
Perkebunan

232.400.000 231.716.015 99,71

1805 222 Inovasi Perbenihan dan
Perbibitan

2.369.930.000 2.338.346.582 98,67

1805 223 Unit Perbenihan Komoditas
Strategis

1.775.233.000 1.720.709.775 96,93

1805 951 Layanan Internal (Overhead) 3.055.759.000 3.002.626.809 98,26
1805 994 Layanan Perkantoran 21.581.942.000 21.030.889.689 97,45

TOTAL 33.299.915.000 32.512.370.361 97,63

Dari total Pagu Balittro tersebut, anggaran yang diperoleh untuk menunjang
kegiatan yang dilaksanakan oleh Sub Bagian Tata Usaha adalah sebesar Rp.
25.923.028.000,00 (dua puluh lima milyar sembilan ratus dua puluh tiga juta dua
puluh delapan ribu rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp
25.267.368.162,00 (dua puluh lima milyar dua ratus enam puluh tujuh juta tiga
ratus enam puluh delapan ribu seratus enam puluh dua rupiah) atau 97,47%.
Data rincian kegiatan pada Tabel berikut:



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2018

135

Tabel 68. Pagu dan realisasi Sub Bagian Tata Usaha

Output/komp/bbnang Komponen Biaya Pagu Dana Realisasi %

215 004 051 H A Pendampingan
Program Bekerja
Bedah Kemiskinan

200.000.000 199.643.900 99,82

223 001 051 A A Pengadaan/rehabilit
asi gedung dan
bangunan
mendukung program
perbenihan nasional

60.100.000 60.100.000 100,0
0

223 001 051 B A Pengadaan
peralatan
mendukung
program perbenihan
nasional

1.715.133.0
00

1.660.609.775 96,82

951 010 053 A B/C Pengadaan
Peralatan dan
fasilitas Perkantoran

520.000.000 502.327.500 96,60

951 010 054 A B/C Kegiatan
pelaksanaan
revialisasi Kebun
percobaan

737.796.000 722.877.200 97,98

951 010 054 B A Rehabilitasi sarana
kegiatan penelitian

195.000.000 193.000.000 98,97

951 010 055 A D Pengembangan dan
Pemeliharaan
Laboratorium
Penguji

366.500.000 353.974.799 96,58

951 010 055 C D Pengelolaan PNBP 12.657.000 12.370.000 97,73
951 010 055 F A Sistem Pengawasan

Internal (SPI)
10.500.000 10.460.000 99,62

951 010 055 G A Laporan hasil
Pemeriksaan

16.850.000 16.805.000 99,73

951 010 055 I A Pembinaan dan
Pengembangan
Ketatausahaan dan
Sekertariat

149.600.000 149.380.150 99,85

951 010 055 J A Pembinaan dan
Pengembangan
kepegawaian

126.500.000 126.398.100 99,92

951 010 055 K A Pembinaan dan
Pengembangan
Keuangan dan
Perlengkapan

164.000.000 163.792.800 99,87

951 010 055 L A Sistem Akuntasi
Instansi

47.200.000 47.031.699 99,64

951 010 055 M A ULP 15.750.000 14.215.750 90,26
951 010 055 O A Akreditasi ISO

9001:2015
3.500.000 3.491.800 99,77

994 010 001 A A Pembayaran Gaji
dan Tunjangan

18.352.892.
000

17.809.294.899 97,04

994 010 002 A A Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

3.229.050.0
00

3.221.594.790 99,77

JUMLAH 25.923.028.
000 25.267.368.162 97,47
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Sarana dan Prasarana

Rincian Aset Barang Milik Negara pada Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat sampai dengan Desember 2018 dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tanah
Tabel 69. Rincian aset tanah Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

LOKASI NOMOR SERTIFIKAT LUAS TANAH
(M2) NILAI Rp)

a. KP. Cimanggu Sertifikat No. 7710029 434,941 10.105.820.340.000

b. Cibinong Sertifikat No. B 2270579 51,270 177.373.692.000

c. Cibinong Sertifikat No.  2270580 34,775 101.431.720.000

d. Citayam

- Tanah KP. Citayam Sertifikat No. 8246724 4,775 3.680.332.000

- Tanah KP. Citayam Sertifikat No. 7873166 4,885 3.557.502.000

- Tanah KP. Citayam Sertifikat No. 7701022 4,600 3.522.450.000

- Tanah KP. Citayam Sertifikat No. 8246725 5,700 4.364.775.000

- Tanah KP. Citayam Sertifikat No. 7716185 1,645 955.334.000

e. Tanah Kayu
Manis Sertifikat No. AI 205559 17,503 22.974.438.000

KP. Manoko Sertifikat No. AL 070389 207,000 1.882.540.800.000

KP. Sukamulya Sertifikat No. AA
699909 485,527 299.084.632.000

KP. Laing-Solok Sertifikat No. 3 478.696 167.543.600.000

KP. Laing-Solok Sertifikat No. 3 21.304 6.497.720.000

KP. Laing-Solok Sertifikat No. 3 201.288 66.525.684.000

KP. Laing-Solok Sertifikat No. 3 28.696 8.852.716.000

KP. Cicurug Sertifikat No. 252/1972 95,150 14.831.507.000

Jumlah 2.074.410 12.869.557.242.000

Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin pada BALAI PENELITIAN TANAMAN REMPAH DAN
OBAT (018.09.0200.237306.000.KD) per 31 Desember 2018  sebesar Rp
27.977.342.034 (dua puluh tujuh milyar sembilan ratus tujuh puluh tujuh juta
tiga ratus empat puluh dua ribu tiga puluh empat rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sebesar Rp25.724.452.859 (Dua Puluh Lima Milyar Tujuh Ratus
Dua Puluh Empat Juta Lima Puluh Dua Ribu Delapan Ratus Lima Puluh Sembilan
Rupiah), mutasi tambah selama periode pelaporan sebesar Rp 4.435.826.450
(empat milyar empat ratus tiga puluh lima juta delapan ratus dua puluh enam
ribu empat ratus lima puluh rupiah), dan mutasi kurang selama periode
pelaporan sebesar Rp 2.162.937.275 (dua milyar seratus enam puluh dua juta
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sembilan ratus tiga puluh tujuh ribu dua ratus tujuh puluh lima rupiah).
Penambahan peralatan alat dan mesin ini diperoleh dari belanja modal dan
transfer masuk dari Puslitbang Perkebunan.

Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan pada BALAI PENELITIAN TANAMAN REMPAH DAN
OBAT (018.09.0200.237306.000.KD) per 31 Desember 2018  sebesar Rp.
50.444.493.577 (lima puluh milyar empat ratus empat puluh empat juta empat
ratus sembilan puluh tiga ribu lima ratus tujuh puluh tujuh rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp. 50.800.385.442 (lima puluh milyar
delapan ratus juta tiga ratus delapan puluh lima ribu empat ratus empat), mutasi
tambah selama periode pelaporan sebesar Rp 1.907.060.000 (satu milyar
sembilan ratus tujuh juta enam puluh ribu rupiah), dan mutasi kurang selama
periode pelaporan sebesar Rp. 2.262.951.865 (dua milyar dua ratus enam puluh
dua juta sembilan ratus lima puluh satu ribu delapan ratus enam puluh lima
rupiah).
Penambahan berasal dari belanja modal, transfer masuk dan pengembangan
terhadap nilai aset Gedung dan Bangunan serta hasil revaluasi/penilaian kembali
terhadap aset Gedung dan Bangunan, sedangkan pengurangan berasal dari
koreksi pencatatan atas hasil revaluasi/penilaian kembali terhadap gedung dan
bangunan yang tidak ditemukan.

Jalan dan Jembatan

Saldo Jalan dan Jembatan pada BALAI PENELITIAN TANAMAN REMPAH DAN
OBAT (018.09.0200.237306.000.KD) per 31 Desember 2018  sebesar Rp.
469.525.700 (empat ratus enam puluh sembilan juta lima ratus dua puluh lima
ribu tujuh ratus rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp. Rp.
316.694.500 (tiga ratus enam belas juta enam ratus sembilan puluh empat ribu
lima ratus rupiah). Mutasi tambah selama periode pelaporan sebesar Rp.
154.100.700 (seratus lima puluh empat juta seratus ribu tujuh ratus rupiah), dan
mutasi kurang selama periode pelaporan sebesar Rp. 1.269.500 (satu juta dua
ratus enam puluh sembilan ribu lima ratus rupiah).

Irigasi

Saldo Irigasi pada BALAI PENELITIAN TANAMAN REMPAH DAN OBAT
(018.09.0200.237306.000.KD) per 31 Desember 2018 sebesar Rp. 932.686.000
(sembilan ratus tiga puluh dua juta enam ratus delapan puluh enam ribu rupiah).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp. 684.273.000 (enam ratus
delapan puluh empat juta dua ratus tujuh puluh tiga ribu rupiah), mutasi tambah
selama periode pelaporan sebesar Rp. 284.950.000  (dua ratus delapan puluh
empat juta sembilan ratus lima puluh ribu rupiah), dan mutasi kurang selama
periode pelaporan sebesar Rp. 36.537.000 (tiga puluh enam juta lima ratus tiga
puluh tujuh ribu rupiah).
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Jaringan

Saldo Jaringan pada BALAI PENELITIAN TANAMAN REMPAH DAN OBAT
(018.09.0200.237306.000.KD) per 31 Desember 2018  sebesar Rp. 311.343.900
(tiga ratus sebelas juta tiga ratus empat puluh tiga ribu sembilan ratus rupiah).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp. 281.164.100 (dua ratus
delapan puluh satu juta seratus enam puluh empat ribu seratus rupiah), mutasi
tambah selama periode pelaporan sebesar Rp. 30.179.000 (tiga puluh juta
seratus tujuh puluh sembilan ribu rupiah) dan mutasi kurang selama periode
pelaporan sebesar Rp 0.

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Target Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk tahun 2018 adalah sebesar Rp.
1.622.397.000,00, realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahun Anggaran
2018 adalah sebesar Rp 1.622.397.000,00 atau mencapai 117,73% dari estimasi
pendapatan yang ditetapkan. Peningkatan PNBP dibandingkan tahun anggaran
2017 dikarenakan Kerjasama Penelitian antara Balittro dengan PT. Sampoerna
dan PT Willmar untuk kegiatan penelitian cengkeh.
Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi PNBP per tanggal pelaporan dapat
dilihat dalam Tabel berikut ini:
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Tabel 70. Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi PNBP Per 31 Desember
2018

MAP
URAIAN

ESTIMASI SD BL INI % SISAPENERIMAAN
UMUM

425131 Pendapatan Sewa
Tanah, Gedung,
dan Bangunan

9.500.000 119.728.518 1260,30% -110.228.518

425911 Penerimaan
Kembali Belanja
Pegawai Tahun
Anggaran Yang
Lalu

0 10.665.664 0,00% -10.665.664

425912 Penerimaan
Kembali Belanja
Barang Tahun
Anggaran Yang
Lalu

0 60.563.750 0,00% -60.563.750

425913 Penerimaan
Kembali Belanja
Modal Tahun
Anggaran Yang
Lalu

0 17.385.500 0,00% -17.385.500

Sub Total 9.500.000 208.343.432 219308,88% -198.843.432

PENERIMAAN
FUNGSIONAL

425112 Pendapatan
Penjualan Hasil
Pertanian,
Perkebunan,
Peternakan dan
Budidaya

108.500.000 168.452.000 155,26% -59.952.000

425289 Pendapatan
Pengujian,
Sertifikasi,
Kalibrasi, dan
Standardisasi
Lainnya

489.000.000 537.548.500 109,93% -48.548.500

425434 Pendapatan Hasil
Penelitian/Riset
dan Hasil
Pengembangan
Iptek

105.500.000 85.810.000 81,34% 19.690.000

425439 Pendapatan Hasil
Penelitian/Riset
dan Hasil
Pengembangan
Iptek Lainnya

909.897.000 909.897.000 100,00% 0

Sub Total 1.612.897.000 1.701.707.500 105,51% -88.810.500

Total 1.622.397.000 1.910.050.932 117,73% -287.653.932
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BAB V.
PELAYANAN TEKNIS

5.1. Perencanaan

5.1.1. Revisi DIPA dan POK TA 2018

Sampai akhir tahun 2018 telah dilakukan 6 kali revisi DIPA TA 2018, terdiri dari :
1. Rev DIPA ke 1 (kesatu) dengan pengesahan DIPA tanggal 2 Mei 2018 (DS:

1746-4051-9955-3605). Merupakan penambahanan pagu anggaran Belanja
Modal sebesar Rp. 195.000.000,-, Semula Rp. 42.589.470.000,- menjadi Rp.
42.784.470.000,-. Anggaran ini di peruntukkan untuk perbaikan lantai jemur
Balittro.

2. Rev DIPA ke 2 (kedua) dengan pengesahan DIPA tanggal 04 Juli 2018 (DS:
0863-9026-9110-6207), merupakan pengurangan pagu anggaran sebesar Rp.
9.156.287.000,- semula Rp. 42.784.470.000,- menjadi Rp. 33.628.183.000,-.
Alokasi pengurangan pagu anggaran tersebut di peruntukkan untuk
penambahan kenaikan Belanja Pegawai (Tukin kenaikkan 80%) serta
program BEKERJA (Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera).

3. Rev DIPA ke 3 (ketiga) dengan pengesahan DIPA tanggal 04 Juli 2018 (DS:
0863-9026-9110-6207), merupakan penambahan pagu anggaran sebesar Rp.
760.166.000,- yang bersumber dari PNBP, pagu semula Rp. 33.628.183.000,-.
menjadi Rp. 34.388.349.000,-. pada revisi ini disah revisi penambahan pagu
PBNP, yang sebelumnya telah dilakukan pembahasan dan penelaahan usulan
revisi target dan pagu penggunaan PNBP TA 2018 pada tanggal 11-13 April
2018. Sumber penambahan pagu berasal dari 2 (dua) kerjasama dengan
pihak swasta.

4. Rev DIPA ke 4 (empat) dengan pengesahan tanggal 12 September 2018 (DS:
7109-8155-1455-0207). Pada revisi ke 4 ini merupakan revisi POK, untuk
menyesuaikan kebutuhan pada penggunaan anggaran.

5. Rev DIPA ke 5 (lima) dengan pengesahan tanggal 19 Oktober 2018 (DS:
7109-8155-1455-0207). Pada revisi ke 5 ini merupakan revisi POK, untuk
menyesuaikan kebutuhan pada penggunaan anggaran.

6. Rev DIPA ke 6 (enam) dengan pengesahan tanggal 6 November 2018 (DS:
1705-3055-7411-2801). Pada revisi ke 5 ini merupakan pengurangan pagu
anggaran belanja gaji sebesar Rp. 1.088.434.000, semula Rp.
34.388.349.000,- menjadi Rp. 33.299.915.000,-. Anggaran tersebut direlokasi
ke satker lain di lingkup Badan Litbang Pertanian yang mengalami pagu
minus pada Belanja Pegawai (gaji dan tunjangan).
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5.1.2. Penyusunan Program Penelitian dan Kegiatan
Tahun 2018 kegiatan terbagi dalam 4 output kegiatan RPTP yang

berjumlah 11 judul kegiatan penelitian, 3 output kegiatan RDHP dan 2 output
kegiatan RKTM

Tabel 71. Judul RPTP/ROPP, RDHP dan RKTM TA 2018

No Judul RPTP Dan ROPP Penjab
1 Perakitan Dan Persiapan Pelepasan Varietas Unggul Baru

Tanaman Rempah dan Obat
Ir. Sri
Wahyuni

1 Persiapan Pelepasan Varietas Jahe Toleran Bercak Daun dan Lengkuas Ir. Sri Wahyuni
2 Uji Adaptasi Vanili Toleran Penyakit Busuk Batang (BBV) Dra. Endang

Hadipoenyanti,
MS

3 Perakitan Lada Produksi Tinggi Tahan Penyakit Busuk Pangkal Batang dan
Atau Penggerek Batang (BPB).

Nurliani
Bermawie

4 Perakitan Varietas Nilam Toleran Kekeringan Melalui Induksi Mutasi dan
Seleksi In Vitro

Nursalam Sirait

2 Teknologi Pengendalian Aflatoksin Biji Pala Kualitas Ekspor Ir. Bagem S.
Br. Sembiring

1 Formulasi Pestisida Nabati untuk Menekan Pencemaran Aspergillus Spp. Prof. Dr.
Supriadi

2 Perancangan Alat Pengering Biji Pala yang Efektif Menekan Aflatoksin pada
Skala Petani

Ir. Bagem S. Br.
Sembiring

3 Teknologi Efisiensi Pengelolaan Hara Untuk Meningkatkan
Produktivitas Lada Secara Berkelanjutan

Dr. Gusmaini

1 Teknologi Penetapan Kebutuhan Hara N, P, K di Sentra Produksi Lada di
Bangka Belitung

Ir. Usman Daras,
Magr.Sc

2 Peningkatan Produktivitas Lada Melalui Pengelolaan Hara dan Bakteri
Endofit

Dr. Gusmaini

4 Teknologi Penyediaan Bahan Tanaman Unggul dan Pengendalian
Penyakit Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC) dan Busuk Akar
Untuk Mendukung Program Revitalisasi Cengkeh Nasional

Dr. Nurliani
Bermawie

1 Perakitan Varietas Unggul Cengkeh Produktivitas Tinggi Tahan BPKC Dr. Nurliani
Bermawie

2 Seleksi Pohon Induk Cengkeh Toleran Serangan Penyakit BPKC Drs.
Nurmansyah

3 Teknologi Pemanfaatan Agens Hayati Bakteri Endofit Mengendalikan
Penyakit Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC)

Elyza Mayura, SP

4 Teknik Pengendalian Terpadu OPT Utama Cengkeh Melalui Pemanfaatan
Biopestisida

Sri Yuni Hartati

5 Teknologi Fertigasi untuk Mendukung Budidaya Lada Secara
Berkelanjutan

Rudi Suryadi,
SP. Msi

1 Optimasi Produksi Benih Lada Bermutu Melalui Fertigasi  Statis dan Sistem
Tanam Sisip Dalam Baris

Dr. Devi Rusmin

2 Teknologi Fertigasi Statis untuk Meningkatkan Efisiensi Pengelolaan Hara
pada Kebun Produksi Lada

Rudi Suryadi,
SP. Msi

3 Teknologi Robot Fertigasi untuk Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Hara
dan Air Pada Budidaya Lada

Dr. Joko Pitono

4 Pola Tanam Larik Ganda Lada dengan Tanaman Semusim untuk
Optimalisasi Pendapatan Dan Lahan

Setiawan, SP.
Msc

6 Teknologi Produksi Benih Lada Sehat Untuk Mendukung
Pembangunan Kebun Induk Lada

Dr. Dono
Wahyuno

1 Teknologi Perbanyakan dan Pengemasan Saat Transportasi dengan Setek
Berakar untuk Produksi Benih Lada

Nur Laela W.M.,
SP., Msi

2 Formulasi Agens Hayati untuk Mengendalikan Penyakit BPB dan Deteksi
Virus pada Benih Lada

Dr. Dono
Wahyuno
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No Judul RPTP Dan ROPP Penjab
3 Bioassay Formula Pestisida Alami Efektif Mengendalikan OPT Utama Lada Dr. Wiratno,

M.Env.Mgt
4 Rejuvinasi Pohon Induk Lada untuk Meningkatkan Kapasitas Produksi

Benih Sehat
Ir. Agus
Ruhnayat

7 Teknologi Penyediaan Benih Cengkeh Secara Generatif dan
Vegetatif

Dr. Devi
Rusmin

1 Teknologi Penyimpanan dan Invigorasi yang dapat Memperpanjang Daya
Simpan Benih Cengkeh

Ediningsih, S.Si

2 Peningkatan Vigor dan Pertumbuhan Benih Cengkeh Melalui Pemanfaatan
Zat Pengatur Tumbuh Alami

Dr. Devi Rusmin

3 Teknologi Percepatan Pertumbuhan Cengkeh Sambungan dengan
Penambahan Batang Bawah Dari Famili Myrtaceae

Dr. Ireng
Darwati

4 Validasi Standar Mutu Benih Tanaman Cengkeh Dr. Melati, Msi
5 Model Pengembangan Kelembagaan Perbenihan  Cengkeh dalam Kegiatan

Bisnis TRO
Ir. Ermiati

8 Perbaikanteknologi Penyediaan Benih Pala Dan Jambu Mete Ir. Agus
Ruhnayat

1 Peningkatan Keberhasilan Penyambungan, Pertumbuhan dan Produksi Pala
Hasil Perbanyakan Epicotyl Grafting Melalui Asal Entres, Optimalisasi
Media Tanam dan Komposisi Jantan-Betina

Ir. Agus
Ruhnayat

2 Pengembangan Teknologi Benih Pala Melalui Biji Ir. Sri Wahyuni
3 Pengendalian Penyakit Busuk Buah Pala Dini Florina, SP.
4 Teknologi Pengemasan Entres Dan Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh

Mempertahankan Vigor dan Viabilitas Benih Jambu Mete
Setiawan SP,
Msc

5 Pengendalian Penyakit  Jamur Akar Putih Jambu Mete dengan Bakteri
Endofit

Ir. Sri
Rahayuningsih,
Msi

9 Teknologi Pengembangan Produksi Benih Lada, Jambu Mete Dan
Kayu Manis

Cheppy
Syukur

1 Evaluasi Produksi dan Mutu Kayumanis (Cinnamomum Burmanii dan
Cinnamomum Zeylanicum)

Drs. Cheppy
Syukur

2 Teknologi Penyediaan Benih Kayumanis C. Zeylanicum Secara Vegetatif Hera Nurhayati

3 Peningkatan Viabilitas Benih Kayumanis Ceylon (C. Zeylanicum) Erma Suryani
4 Peningkatan Viabilitas  Benih Kayumanis  Padang/ Cassiavera (C. Burmanii

L.)
Eliza Mayura

5 Pengujian Ketahanan Benih Jambu Mete Hasil Persilangan Terhadap
Helopeltis Sp.

Wawan Haryudin

6 Peningkatan Mutu Benih Lada, Kayumanis Dan Cengkeh Melalui
Pemanfaatan Limbah Penyulingan Seraiwangi Dan Abu Sekam Padi Dalam
Pembibitan

Burhanuddin

7 Penyediaan Benih Penjenis Kayumanis Ceylon Dr. Otih
Rostiana

10 Pengembangan Formula Biopestisida Untuk Pengendalian OPT
Utama Pertanian

Dr. Rita
Noveriza, Msc

1 Rhizobakteri untuk Pengendalian Penyakit Layu Bakteri pada Tanaman
Nilam

Dr. Ir. Sukamto,
Magrsc.

2 Pemanfaatan Formula Nano Biopestisida Seraiwangi dan Biofertilizer untuk
Menginduksi Ketahanan Nilam Terhadap Penyakit Mosaik dan Vektornya di
Lapangan.

Dr. Rita
Noveriza, Msc

3 Pengembangan Pestisida Nabati Berbasis Tanaman Kamandrah (Croton
Tiglium) Dan Akar Tuba (Derris Elliptica) Untuk Pengendalian Hama
Wereng Coklat

Prof. Dr. Agus
Kardinan

4 Pemanfaatan Agensia Hayati untuk Penanggulangan Nematode Parasit
Pada Jahe

Dr. Setyowati
Retno Djiwanti

11 Konservasi, Rejuvenasi, Karakterisasi Dan Dokumentasi Plasma Dra. Amalia
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No Judul RPTP Dan ROPP Penjab
Nutfah Tanaman Rempah Dan Obat

1 Konservasi, Rejuvenasi dan Dokumentasi Plasma Nutfah Tro di
Laboratorium, Rumah Kaca dan Kebun Percobaan

Dra. Amalia

2 Hubungan Kekerabatan Pala Bogor dan Pala Banda Berdasar Penanda
Morfologi dan SSR

Dr. Otih
Rostiana, M.Sc

12 RDHP

Diseminasi Inovasi Teknologi Komoditas Tanaman Rempah dan Obat
Dra.
Nurmaslahah

Pendampingan Komoditas Strategis
Dr. Wiratno,
M.Env.Mgt

Pendampingan Program Bekerja Bedah Kemiskinan
Dr. Wiratno,
M.Env.Mgt

13 RKTM
Pengelolaan Administrasi
Perencanaan, Monev, SPI, Peningkatan Kapasitas Penelitian, Kebun
Percobaan

Dr. Melati Msi

Pengembangan Pengelolaan Administrasi Ketatausahaan
Hedi
Mediansyah, SE

5.1.3. Penyusunan RKA-KL TA 2018
Tahap penyusunan usulan anggaran 2018 telah dimulai dengan

dilakukannya rapat koordinasi dan penyusunan RKA-K/L di tingkat Puslitbangbun
yang dilakukan pada bulan Juli 2018, yang kemudian di lanjutkan dengan
perbaikan RKA-K/L hasil review. Pada tahap penyusunan awal (pagu tentatif)
anggaran yang balittro terima adalah sebesar Rp. 26.519.881.000.

Pada bulan Oktober 2018 dilakukan penyusunan RKA-K/L dengan pagu
alokasi TA 2018 sebesar Rp. 28.139.079.000,-. Dan dilanjutkan dengan penalaah
oleh TIM APIP (Aparat Pengawas Internal Pemerintah) Kementerian Pertanian
(Inspektorat Jenderal).
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Tabel 72. Uraian Anggaran Balittro TA 2018

Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

018.09.12 Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan - - 33.299.915.000

1805 Penelitian dan Pengembangan Tanaman Perkebunan - - 33.299.915.000

1805.201
Varietas Unggul Tanaman Perkebunan
[Base Line] 1 Varietas - 350.000.000

051 Perakitan Varietas Unggul Tanaman Rempah dan Obat - - 350.000.000

A Percepatan Varietas Unggul Baru Tanaman Rempah dan Obat - - 350.000.000

521211 Belanja Bahan - - 4.570.000 A

- Penggandaan dokumen 1 PKT 4.570.000 4.570.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 156.700.000 A

- Upah harian lepas 3.134 OH 50.000 156.700.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 10.000.000 A

- Analisa laboratorium 20 SMPEL 500.000 10.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 116.100.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 4 PKT 29.025.000 116.100.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 62.630.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 50 OP 1.252.600 62.630.000

1805.202 Teknologi Tanaman Perkebunan 2 teknologi
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

[Base Line] - 1.674.441.000

051 Perakitan Teknologi Tanaman Rempah dan Obat - - 1.674.441.000

A Teknologi pengendalian aflatoksin biji pala kualitas ekspor - - 110.230.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 16.300.000 A

- Upah harian lepas 326 OH 50.000 16.300.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 23.500.000 A

- Analisa laboratorium 25 SMPEL 940.000 23.500.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 53.080.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 2 PKT 26.540.000 53.080.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 17.350.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 10 OP 1.735.000 17.350.000

B
Teknologi efisiensi pengelolaan hara untuk meningkatkan produktivitas lada
secara berkelanjutan - - 134.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 27.350.000 A

- Upah harian lepas 547 OH 50.000 27.350.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 19.725.000 A

- Analisa laboratorium 38 SMPEL 519.105 19.725.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 38.765.000 A
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 2 PKT 19.382.500 38.765.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 48.160.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 40 OP 1.204.000 48.160.000

C

Teknologi penyediaan bahan tanaman unggul dan pengendalian penyakit
Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC) dan Busuk Akar untuk mendukung
program pehabilitasi - - 165.398.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 38.250.000 A

- Upah harian lepas 765 OH 50.000 38.250.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 8.720.000 A

- Analisa laboratorium 10 SMPEL 872.000 8.720.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 60.878.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 5 PKT 12.175.600 60.878.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 57.550.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 50 OP 1.151.000 57.550.000

D Teknologi Fertigasi Untuk Mendukung Budidaya Lada Secara Berkelanjutan - - 377.215.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 77.050.000 A

- Upah harian lepas 1.541 OH 50.000 77.050.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 48.955.000 A
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- Analisa laboratorium 50 SMPEL 979.100 48.955.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 221.574.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 4 PKT 55.393.500 221.574.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 29.636.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 40 OP 740.900 29.636.000

E
Teknologi produksi benih lada sehat untuk mendukung pembangunan kebun
induk lada - - 217.900.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 31.050.000 A

- Upah harian lepas 621 OH 50.000 31.050.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 13.100.000 A

- Analisa laboratorium 40 SMPEL 327.500 13.100.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 122.600.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 4 PKT 30.650.000 122.600.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 51.150.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 30 OP 1.705.000 51.150.000

F Teknologi penyediaan benih cengkeh secara generatif dan vegetatif - - 213.880.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 42.850.000 A

- Upah harian lepas 857 OH
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

50.000 42.850.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 20.450.000 A

- Analisa laboratorium 35 SMPEL 584.286 20.450.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 91.380.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 5 PKT 18.276.000 91.380.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 59.200.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 50 OP 1.184.000 59.200.000

G Perbaikan teknologi penyediaan benih pala dan jambu mete - - 228.098.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 43.400.000 A

- Upah harian lepas 868 OH 50.000 43.400.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 10.190.000 A

- Analisa laboratorium 20 SMPEL 509.500 10.190.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 127.608.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 4 PKT 31.902.000 127.608.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 46.900.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 60 OP 781.667 46.900.000

H Teknologi pengembangan produksi benih lada, jambu mete dan kayu manis -
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- 227.290.000

521211 Belanja Bahan - - 3.330.000 A

- Penggandaan dokumen 1 PKT 3.330.000 3.330.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 38.850.000 A

- Upah harian lepas 777 OH 50.000 38.850.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 15.500.000 A

- Analisa laboratorium 40 SMPEL 387.500 15.500.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 103.690.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 6 PKT 17.281.667 103.690.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 65.920.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 40 OP 1.648.000 65.920.000

I Teknologi pengembangan produksi benih lada, jambu mete dan kayu manis - - 430.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 430.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 1 OP 430.000 430.000

1805.215
Diseminasi Inovasi Teknologi Komoditas Tanaman Perkebunan
[Base Line] 1 teknologi - 2.027.210.000

051 Diseminasi Inovasi Teknologi Komoditas Tanaman Rempah dan Obat - - 2.027.210.000

A Publikasi - - 196.980.000
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

521114 Belanja pengiriman surat dinas pos pusat - - 7.500.000 A

- Pengiriman publikasi 3 KALI 2.500.000 7.500.000

521211 Belanja Bahan - - 5.000.000 A

- Konsumsi rapat 100 OH 50.000 5.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 35.980.000 A

- Upah operatorl e-juornal 12 OB 1.440.000 17.280.000

> DEWAN REDAKSI BULETIN - - 7.300.000

- Penanggung jawab 2 OTER 350.000 700.000

- Redaktur 22 OTER 300.000 6.600.000

>     DEWAN REDAKSI MAJALAH WARTA - - 4.200.000

- Penanggung jawab 2 OTER 300.000 600.000

- Redaktur 18 OTER 200.000 3.600.000

>     DEWAN REDAKSI MAJALAH SIRKULER - - 4.200.000

- Penanggung jawab 2 OTER 300.000 600.000

- Redaktur 18 OTER 200.000 3.600.000

>     DEWAN REDAKSI TERBITAN MAJALAH KHUSUS - - 3.000.000
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- Penanggungjawab 2 OTER 300.000 600.000

- redaktur 12 OTER 200.000 2.400.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 120.000.000 A

- Cetakan Buletin  [2 TER x 150 EKSP] 300 EKSP 100.000 30.000.000

- Cetakan Warta  [2 TER x 100 EKSP] 200 EKSP 100.000 20.000.000

- Cetakan Sirkuler  [2 TER x 150 EKSP] 300 EKSP 100.000 30.000.000

- Terbitan khusus  [2 TERBI x 100 EKS] 200 EKSP 150.000 30.000.000

- ATK dan bahan komputer 10 PKT 1.000.000 10.000.000

522151 Belanja Jasa Profesi - - 10.500.000 A

- Honorarium mitra bestari 30 OTER 350.000 10.500.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 18.000.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan publikasi 18 OP 1.000.000 18.000.000

B Pameran/Ekspose produk dan teknologi Tanaman Rempah, Obat dan Atsiri - - 27.520.000

521211 Belanja Bahan - - 4.000.000 A

- Konsumsi rapat 80 OH 50.000 4.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 7.520.000 A

- Bahan pendukung kegiatan pameran dan ekspose, KAT 10 PKT
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

752.000 7.520.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 16.000.000 A

- Dalam rangka pelasanaan kegiatan 16 OP 1.000.000 16.000.000

C Seminar Nasional dan seminar intern - - 16.500.000

521211 Belanja Bahan - - 11.000.000 A

- Konsumsi rapat 220 OH 50.000 11.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 3.500.000 A

- ATK dan Seminar Intern 1 PKT 3.500.000 3.500.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 2.000.000 A

- Dalam rangka pelasanaan kegiatan 4 OP 500.000 2.000.000

D Pengelolaan Perpustakaan - - 11.000.000

521211 Belanja Bahan - - 1.000.000 A

- Konsumsi rapat 20 OH 50.000 1.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 5.000.000 A

- ATK dan bahan pembantu 4 TRW 1.250.000 5.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 5.000.000 A

- Dalam rangka pelasanaan kegiatan 5 OP
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

1.000.000 5.000.000

E Pengelolaan website, kehumasan dan informasi pelayanan  publik - - 17.500.000

521211 Belanja Bahan - - 2.500.000 A

- Konsumsi rapat 50 OH 50.000 2.500.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 5.000.000 A

- ATK dan bahan pembantu 4 TRW 1.250.000 5.000.000

522151 Belanja Jasa Profesi - - 5.000.000 A

- Perbaikan dan updating website 1 PKT 5.000.000 5.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 5.000.000 A

- Dalam rangka pelasanaan kegiatan 5 OP 1.000.000 5.000.000

F Akselerasi Diseminasi Kebun Wisata ilmiah dan Petak Pamer - - 156.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 96.000.000 A

- Upah harian lepas 1.200 OH 80.000 96.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 60.000.000 A

- Bahan tanaman, saprodi, pupuk, bahan pendukung lainnya 12 BLN 5.000.000 60.000.000

G Pendampingan Komoditas Strategis - - 600.000.000

521211 Belanja Bahan - - 70.000.000 A
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- Konsumsi rapat 1.400 OH 50.000 70.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 30.000.000 A

- ATK dan bahan pembantu 10 PKT 3.000.000 30.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 500.000.000 A

- Dalam rangka pelasanaan kegiatan 100 OP 5.000.000 500.000.000

H Pendampingan Program Bekerja Bedah Kemiskinan - - 200.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 200.000.000 A
- Dalam rangka pelaksanaan pendampingan Program BEKERJA di Kab.

Garut 25 OP 4.000.000 100.000.000
- Dalam rangka pelaksanaan pendampingan Program BEKERJA di

Kota/Kab.Tasikmalaya 25 OP 4.000.000 100.000.000

I
Uji efektifitas poly4 sirius sebagai sumber kmgs terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman lada - - 120.965.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 44.000.000 D

- Upah harian lepas 880 OH 50.000 44.000.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 14.000.000 D

- Analisa laboratorium 20 SMPEL 700.000 14.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 19.965.000 D

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 1 PKT 19.965.000 19.965.000
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 43.000.000 D

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 25 OP 1.720.000 43.000.000

J
Research Area  New Approaches To Study Of Genetics And Pathology  A
Contribution To Sustainable Clove Production - - 680.745.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 158.120.000 D

- Upah harian lepas 1.304 OH 50.000 65.200.000

- Honor pengelola kegitan 144 OB 645.278 92.920.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 11.000.000 D

- Analisa laboratorium 10 SMPEL 1.100.000 11.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 179.735.000 D

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 4 PKT 44.933.750 179.735.000

522151 Belanja Jasa Profesi - - 24.800.000 D
- Honor Narasumber/Pembahas/Pakar Praktisi/Profesional Kegiatan di

Dalam Negeri 16 OJ 1.550.000 24.800.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 307.090.000 D

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 100 OP 3.070.900 307.090.000

1805.217
Formula Komoditas Tanaman Perkebunan
[Base Line] 1 Produk - 233.000.000

051 Produk / formula tanaman rempah dan obat - - 233.000.000

A Pengembangan formulasi biopestisida untuk pengendalian OPT utama -
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

pertanian - 233.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 32.600.000 A

- Upah harian lepas 652 OH 50.000 32.600.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 19.592.000 A

- Analisa laboratorium 30 SMPEL 653.067 19.592.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 127.738.000 A

- Bahan penelitian, saprodi, bahan pembantu lainnya 4 PKT 31.934.500 127.738.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 53.070.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan penelitian 25 OP 2.122.800 53.070.000

1805.218
Plasma Nutfah Tanaman Perkebunan
[Base Line] 3.200 Aksesi - 232.400.000

051 Plasma nutfah tanaman rempah dan obat - - 232.400.000

A
Konservasi, Rejuvenasi, dan Dokumentasi Plasma Nutfah Tanaman Rempah
dan Obat - - 232.400.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 102.400.000 A

- Upah harian lepas 2.048 OH 50.000 102.400.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 87.700.000 A

- Bahan tanaman, saprodi, pupuk, pestisida, bahan pembantu lainnya 10 PKT 8.770.000 87.700.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - A
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- 42.300.000

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan 40 OP 1.057.500 42.300.000

1805.222
Inovasi Perbenihan dan Perbibitan
[Base Line] 127.382 Batang - 2.369.930.000

051 Produksi Benih untuk Percepatan Diseminasi Varietas Unggul Baru - - 2.369.930.000

A Produksi benih sumber cengkeh - - 383.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 103.000.000 A

- Upah harian lepas 2.060 OH 50.000 103.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 262.000.000 A

- Bahan tanaman , samprodi, pupuk, pestisida, bahan pembantu lainnya 4 PKT 65.500.000 262.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 18.000.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pendapingan 10 OP 1.800.000 18.000.000

B Produksi benih sumber pala - - 1.144.730.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 197.800.000 A

- Upah harian lepas 3.956 OH 50.000 197.800.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 886.930.000 A

- Bahan tanaman , samprodi, pupuk, pestisida, bahan pembantu lainnya 4 PKT
221.732.50
0 886.930.000
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Satuan Jumlah Sumber
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524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 60.000.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pendapingan 12 OP 5.000.000 60.000.000

C Produksi benih sumber jambu mete - - 15.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 15.000.000 A

- Upah harian lepas 300 OH 50.000 15.000.000

D Pemeliharaan produksi benih cengkeh tahun 2017 (lanjutan) - - 103.320.000

521211 Belanja Bahan - - 3.000.000 A

- Konsumsi rapat 60 OH 50.000 3.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 85.300.000 A

- Upah pemeliharaan 1.706 OH 50.000 85.300.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 7.020.000 A

- Biaya sertifikasi benih 1 PKT 7.020.000 7.020.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 8.000.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pendapingan 8 OP 1.000.000 8.000.000

E Pemeliharaan produksi benih pala tahun 2017 (lanjutan) - - 118.460.000

521211 Belanja Bahan - - 3.000.000 A
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- Konsumsi rapat 60 OH 50.000 3.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 92.350.000 A

- Upah pemeliharaan 1.847 OH 50.000 92.350.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 7.500.000 A

- Biaya sertifikasi benih 1 PKT 7.500.000 7.500.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 7.610.000 A

- Bahan tanaman, saprodi, pupuk, pestisida, bahan pembantu lainnya 1 PKT 7.610.000 7.610.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 8.000.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pendapingan 8 OP 1.000.000 8.000.000

F Pemeliharaan produksi benih jambu mete tahun 2017 (lanjutan) - - 52.140.000

521211 Belanja Bahan - - 2.000.000 A

- Konsumsi rapat 40 OH 50.000 2.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 30.000.000 A

- Upah pemeliharaan 600 OH 50.000 30.000.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 10.040.000 A

- Biaya sertifikasi benih 1 PKT 10.040.000 10.040.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - A
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- 10.100.000

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pendapingan 10 OP 1.010.000 10.100.000

G Pemeliharaan produksi benih lada tahun 2017 (lanjutan) - - 48.340.000

521211 Belanja Bahan - - 2.000.000 A

- Konsumsi rapat 40 OH 50.000 2.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 33.000.000 A

- Upah pemeliharaan 660 OH 50.000 33.000.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 5.040.000 A

- Biaya sertifikasi benih 1 PKT 5.040.000 5.040.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 8.300.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pendapingan 10 OP 830.000 8.300.000

H Pemeliharaan produksi benih kayu manis tahun 2017 (lanjutan) - - 18.040.000

521211 Belanja Bahan - - 1.000.000 A

- Konsumsi rapat 20 OH 50.000 1.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 7.000.000 A

- Upah pemeliharaan 140 OH 50.000 7.000.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - A
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- 2.040.000

- Biaya sertifikasi benih 1 PKT 2.040.000 2.040.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 8.000.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pendapingan 8 OP 1.000.000 8.000.000

I
Revitalisasi kebun percobaan mendukung pengembangan kebun induk
tanaman rempah, obat dan atsiri - - 486.900.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 206.000.000 A
- Upah revitalisasi kebun induk, koleksi dan kebun produksi tanaman

rempah, obat dan atsiri 4.120 OH 50.000 206.000.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 5.670.000 A

- analaisa laboratorium 10 SAMPE 567.000 5.670.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 243.230.000 A
- Bahan revitalisasi kebun induk, koleksi dan kebun produksi tanaman

rempah, obat dan atsiri 10 PKT 24.123.000 241.230.000

- ATK dan bahan komputer 1 PKT 2.000.000 2.000.000

522191 Beban Jasa Lainnya - - 12.000.000 A

- biaya pengirimana barang 12 PKT 1.000.000 12.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 20.000.000 A

- Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan pendapingan 20 OP 1.000.000 20.000.000

1805.223
Unit Perbenihan Komoditas Strategis
[Base Line] 50 Unit - 1.775.233.000
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051
Pengembangan Sarana Prasarana Perbenihan Mendukung Sasaran Produksi
Komoditas Strategis - - 1.775.233.000

A
Pengadaan/rehabilitasi gedung dan bangunan mendukung program
perbenihan nasional - - 60.100.000

533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan - - 60.100.000 A

- Rehabilitasi gedung penyulingan 1 PKT 60.100.000 60.100.000

B Pengadaan peralatan mendukung  program perbenihan nasional - - 1.715.133.000

532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - - 1.634.271.000 A

- Pengadaan peralatan laboratorium 1 PKT
763.014.00
0 763.014.000

- Pengadaan sarana dan prasarana 1 PKT
580.535.00
0 580.535.000

- Pengadaan pengolah data 1 PKT
199.722.00
0 199.722.000

- Pengadaan meubeulair 1 PKT 91.000.000 91.000.000

532113
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Peralatan dan
Mesin - - 8.010.000 A

- Honorarium Panitia Pengadaan Barang  (Non Konstruksi)pagu pengadaan
di atas  Rp1 miliar s.d. Rp2,5 miliar 5 OP 1.140.000 5.700.000

- Honorarium Panitia Penerima Hasil Pekerjaan/Pengadaan Barang/Jasa (
pagu  di atas  Rp1 miliar s.d. Rp2,5 miliar) 3 OP 770.000 2.310.000

532115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Peralatan dan Mesin - - 57.852.000 A

- Pengelolaan teknis 1 PKT 57.852.000 57.852.000
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532118 Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin - - 15.000.000 A

- Perjalanan dalam rangka pelaksanaan kegiatan 15 OP 1.000.000 15.000.000

1805.951
Layanan Internal (Overhead)
[Base Line] 1 Layanan - 3.055.759.000

053 Pengadaan Peralatan dan fasilitas Perkantoran - - 520.000.000

532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin - - 500.000.000 B

- Pengadaan meubeair 1 PKT
500.000.00
0 500.000.000

532113
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Peralatan dan
Mesin - - 4.080.000 C

- Honorarium Panitia Pengadaan Barang  (Non Konstruksi)pagu pengadaan
di atas  Rp250 juta s.d. Rp500 juta 4 OP 760.000 3.040.000

- Honorarium Panitia Penerima Hasil Pekerjaan/Pengadaan Barang/Jasa (
pagu  di atas  Rp200 juta s.d. Rp500 juta) 2 OP 520.000 1.040.000

532115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Peralatan dan Mesin - - 5.920.000 C

- Pengelolaan teknis 1 PKT 5.920.000 5.920.000

532118 Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin - - 10.000.000 C

- Perjalanan dalam rangka pelaksanaan kegiatan 10 OP 1.000.000 10.000.000

054 Pembangunan dan Renovasi Gedung dan bangunan - - 932.796.000

A Kegiatan pelaksanaan revialisasi Kebun percobaan - - 737.796.000

533113
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Gedung dan
Bangunan - - 6.960.000 C
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- Honorarium Panitia Pengadaan Barang Dan Jasa (Konstruksi) pagu
pengadaan di atas  Rp500 juta s.d. Rp1 miliar 5 OP 1.020.000 5.100.000

- Honorarium Panitia Penerima Hasil Pekerjaan/Pengadaan Barang/Jasa (
pagu  di atas  Rp500 juta s.d. Rp1 miliar) 3 OP 620.000 1.860.000

533115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Gedung dan Bangunan - - 13.040.000 C

- Pengelolaan teknis 1 PKT 13.040.000 13.040.000

533118 Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan - - 10.000.000 C

- Perjalanan dalam rangka pelaksanaan kegiatan 10 OP 1.000.000 10.000.000

533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan - - 707.796.000 B

- Sisa pembayaran perencanaan (20%) 1 PKT 7.796.000 7.796.000

- Konsultan pengawas 1 PKT 40.000.000 40.000.000

- Rehabilitasi gedung dan bangunan 1 PKT
660.000.00
0 660.000.000

B Rehabilitasi sarana kegiatan penelitian - - 195.000.000

533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan - - 195.000.000 A

- Perbaikan lantai jemur 600 M2 325.000 195.000.000

055 Layanan Manajemen Litbang Perkebunan - - 1.602.963.000

A Pengembangan dan Pemeliharaan Laboratorium Penguji - - 366.500.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 36.000.000 D
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- Upah tenaga administrasi  [2 ORG x 12 BLN] 24 OB 1.500.000 36.000.000

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - 13.500.000 D

- Cross cek atau uji banding (analisis) 1 PKT 1.500.000 1.500.000

- Pelatihan analisis 1 PKT 12.000.000 12.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 210.000.000 D

- Bahan kimia dan bahan pembantu 10 PKT 20.000.000 200.000.000

- ATK dan bahan komputer 1 PKT 10.000.000 10.000.000

522191 Beban Jasa Lainnya - - 37.000.000 D

- Kalibrasi Lab KAN 1 KALI 18.000.000 18.000.000

- Iuran tahunan 1 KALI 1.000.000 1.000.000

- Surveilen 1 KALI 18.000.000 18.000.000

523123 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin - - 60.000.000 D

- Perawatan dan perbaikan alat labooratorium uji 4 PKT 15.000.000 60.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 10.000.000 D

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 10 OP 1.000.000 10.000.000

B Koordinasi dan Pengembangan Kapasitas kebun percobaan dan PPBS - - 258.256.000

521211 Belanja Bahan - D
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- 7.100.000

- Konsumsi rapat 142 OH 50.000 7.100.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 18.000.000 A

- Upah harian lepas pemeliharaan kebun 360 OH 50.000 18.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 78.800.000 D

- Upah harian lepas pemeliharaan kebun 1.576 OH 50.000 78.800.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 69.856.000 D

- Bahan tanaman dan pendukung mendukung kebun induk perbenihan 4 TRW 17.464.000 69.856.000

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan - - 33.000.000 D

- Pemeliharanan sapras kebun 4 TRW 8.250.000 33.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 51.500.000 D
- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengembangan kapasitas Kebun

Percobaan 50 OP 1.030.000 51.500.000

C Pengelolaan PNBP - - 12.657.000

521211 Belanja Bahan - - 4.000.000 D

- Perbanyakan dokumen 4 TRW 1.000.000 4.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 3.657.000 D

- ATK dan bahan komputer 4 TRW
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914.250 3.657.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 5.000.000 D

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Pengelolaan PNBP 10 OP 500.000 5.000.000

D Penyusunan Program, Rencana Kerja, Anggaran - - 77.000.000

521211 Belanja Bahan - - 13.000.000 A

- Konsumsi rapat 200 OH 50.000 10.000.000

- Perbanyakan dokumen 1 PKT 3.000.000 3.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 12.000.000 A

- ATK dan bahan komputer 4 TRW 3.000.000 12.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 52.000.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 52 OP 1.000.000 52.000.000

E Monitoring dan Evaluasi Kegiatan - - 162.150.000

521211 Belanja Bahan - - 14.200.000 A

- Konsumsi rapat 200 OH 50.000 10.000.000

- Perbanyakan dokumen 1 PKT 4.200.000 4.200.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 29.150.000 A

> Tim Penyusun Laporan Teknis - - 3.550.000
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- Honorarium Penanggung Jawab Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan
dengan SK KPA) 1 OB 450.000 450.000

- Honorarium Ketua Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan dengan SK KPA) 1 OB 400.000 400.000
- Honorarium Anggota Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan dengan SK KPA)

[9 ORANG x 1 BULAN] 9 OB 300.000 2.700.000

>     Tim Penyusun Laporan Tahunan - - 3.550.000
- Honorarium Penanggung Jawab Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan

dengan SK KPA) 1 OB 450.000 450.000

- Honorarium Ketua Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan dengan SK KPA) 1 OB 400.000 400.000
- Honorarium Anggota Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan dengan SK KPA)

[9 ORANG x 1 BULAN] 9 OB 300.000 2.700.000

>     TIM Penyusun Laporan Akuntabilas Pemerintahan (LAKIP) - - 2.250.000
- Honorarium Penanggung Jawab Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan

dengan SK KPA) 1 OB 400.000 400.000

- Honorarium Ketua Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan dengan SK KPA) 1 OB 350.000 350.000
- Honorarium Anggota Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan dengan SK KPA)

[5 ORANG x 1 BULAN] 5 OB 300.000 1.500.000

> Tim pelaporan e-Monev kemtan dan KemKeuangan - - 19.800.000
- Honorarium Penanggung Jawab Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan

dengan SK KPA) 12 OB 450.000 5.400.000
- Honorarium Anggota Tim Pelaksana Kegiatan (ditetapkan dengan SK KPA)

[4 ORG x 12 BLN] 48 OB 300.000 14.400.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 28.800.000 A

- Cetakan laporan teknis, tahunan, LAKIP, Monev 6 PKT 2.300.000 13.800.000
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- ATK dan Bhan komputer 4 TRW 3.750.000 15.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 90.000.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 90 OP 1.000.000 90.000.000

F Sistem Pengawasan Internal (SPI) - - 10.500.000

521211 Belanja Bahan - - 5.000.000 A

- Konsumsi rapat 100 OH 50.000 5.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 3.000.000 A

- ATK dan Bhan komputer 4 TRW 750.000 3.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 2.500.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 5 OP 500.000 2.500.000

G Laporan hasil Pemeriksaan - - 16.850.000

521211 Belanja Bahan - - 5.000.000 A

- Konsumsi rapat 100 OH 50.000 5.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 11.850.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 10 OP 1.185.000 11.850.000

I Pembinaan dan Pengembangan Ketatausahaan dan Sekertariat - - 149.600.000

521114 Belanja pengiriman surat dinas pos pusat - A
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- 3.600.000

- Pengiriman pos surat 12 BLN 300.000 3.600.000

521211 Belanja Bahan - - 94.000.000 A

- Konsumsi rapat dan jamuan tamu 1.400 OH 50.000 70.000.000

- Jamuan satpam 480 OH 50.000 24.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 20.000.000 A

- ATK dan Bahan komputer 4 TRW 5.000.000 20.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 32.000.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 32 OP 1.000.000 32.000.000

J Pembinaan dan Pengembangan kepegawaian - - 126.500.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 26.500.000 A

- ATK dan Bahan komputer 4 TRW 6.625.000 26.500.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 100.000.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 100 OP 1.000.000 100.000.000

K Pembinaan dan Pengembangan Keuangan dan Perlengkapan - - 164.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 60.000.000 A

- ATK dan Bahan komputer 4 TRW
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15.000.000 60.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 80.000.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 80 OP 1.000.000 80.000.000

524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota - - 24.000.000 A

- Transport dalam kota 240 OP 100.000 24.000.000

L Sistem Akuntasi Instansi - - 47.200.000

521211 Belanja Bahan - - 1.200.000 A

- Konsumsi rapat 24 OH 50.000 1.200.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 6.000.000 A

- ATK dan Bahan komputer 4 TRW 1.500.000 6.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 40.000.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 40 OP 1.000.000 40.000.000

M ULP - - 15.750.000

521211 Belanja Bahan - - 7.250.000 A

- Konsumsi rapat 100 OH 50.000 5.000.000

- Penggandaan dokumen 4 TRW 562.500 2.250.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 3.000.000 A



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2018

172

Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- ATK dan Bahan komputer 4 TRW 750.000 3.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 5.500.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 5 OP 1.100.000 5.500.000

N Operasional Pimpinan dan Koordinasi Peneliti - - 192.500.000

521211 Belanja Bahan - - 33.000.000 A

- Konsumsi rapat 100 OH 50.000 5.000.000

- Penggandaan dokumen 4 TRW 1.000.000 4.000.000

- jamuan 480 OH 50.000 24.000.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 9.500.000 A

- ATK dan Bahan komputer Kabalai 4 TRW 1.125.000 4.500.000

- ATK dan Bahan komputer Kelti 4 TRW 1.250.000 5.000.000

524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa - - 150.000.000 A

- Dalam rangka pelaksanaan kegiatan 150 OP 1.000.000 150.000.000

O Akreditasi ISO 9001:2015 - - 3.500.000

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - - 3.500.000 A

- ATK dan Bahan komputer 4 TRW 875.000 3.500.000
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1805.994
Layanan Perkantoran
[Base Line] 12 bulan - 21.581.942.000

001 Gaji dan Tunjangan - - 18.352.892.000

A Pembayaran Gaji dan Tunjangan - - 18.352.892.000

511111 Beban Gaji Pokok PNS - - 11.723.726.000 A

- Belanja Gaji Pokok PNS 1 THN
10.048.908.
000 10.048.908.000

- Belanja Gaji Pokok PNS (gaji ke 13) 1 BLN
837.409.00
0 837.409.000

- Belanja Gaji Pokok PNS (gaji ke 14) 1 BLN
837.409.00
0 837.409.000

511119 Beban Pembulatan Gaji PNS - - 186.000 A

- Belanja Pembulatan Gaji PNS 1 THN 158.000 158.000

- Belanja Pembulatan Gaji PNS (gaji ke 13) 1 BLN 14.000 14.000

- Belanja Pembulatan Gaji PNS (gaji ke 14) 1 BLN 14.000 14.000

511121 Beban Tunj. Suami/Istri PNS - - 898.331.000 A

- Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 1 THN
769.997.00
0 769.997.000

- Belanja Tunj. Suami/Istri PNS (gaji ke 13) 1 BLN 64.167.000 64.167.000

- Belanja Tunj. Suami/Istri PNS (gaji ke 14) 1 BLN
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64.167.000 64.167.000

511122 Beban Tunj. Anak PNS - - 265.432.000 A

- Belanja Tunj. Anak PNS 1 THN
227.512.00
0 227.512.000

- Belanja Tunj. Anak PNS (gaji ke 13) 1 BLN 18.960.000 18.960.000

- Belanja Tunj. Anak PNS (gaji ke 14) 1 BLN 18.960.000 18.960.000

511123 Beban Tunj. Struktural PNS - - 70.560.000 A

- Belanja Tunj. Struktural PNS 1 THN 60.480.000 60.480.000

- Belanja Tunj. Struktural PNS (gaji ke 13) 1 BLN 5.040.000 5.040.000

- Belanja Tunj. Struktural PNS (gaji ke 14) 1 BLN 5.040.000 5.040.000

511124 Beban Tunj. Fungsional PNS - - 2.334.514.000 A

- Belanja Tunj. Fungsional PNS 1 THN
2.001.012.0
00 2.001.012.000

- Belanja Tunj. Fungsional PNS (gaji ke 13) 1 BLN
166.751.00
0 166.751.000

- Belanja Tunj. Fungsional PNS (gaji ke 14) 1 BLN
166.751.00
0 166.751.000

511125 Beban Tunj. PPh PNS - - 244.706.000 A

- Belanja Tunj. PPh PNS 1 THN
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

209.748.00
0

209.748.000

- Belanja Tunj. PPh PNS (gaji ke 13) 1 BLN 17.479.000 17.479.000

- Belanja Tunj. PPh PNS (gaji ke 14) 1 BLN 17.479.000 17.479.000

511126 Beban Tunj. Beras PNS - - 654.993.000 A

- Belanja Tunj. Beras PNS 1 THN
654.993.00
0 654.993.000

511129 Beban Uang Makan PNS - - 1.785.144.000 A

- Uang Makan PNS Golongan I dan II  [93 ORG x 20 HK x 12 BLN] 22.320 OH 35.000 781.200.000

- Uang Makan PNS Golongan III  [106 ORG x 16 HK x 12 BLN] 20.352 OH 37.000 753.024.000

- Uang Makan PNS Golongan IV  [34 ORG x 15 HK x 12 BLN] 6.120 OH 41.000 250.920.000

511151 Beban Tunjangan Umum PNS - - 334.600.000 A

- Belanja Tunjangan Umum PNS 1 THN
286.800.00
0 286.800.000

- Belanja Tunjangan Umum PNS (gaji ke 13) 1 BLN 23.900.000 23.900.000

- Belanja Tunjangan Umum PNS (gaji ke 14) 1 BLN 23.900.000 23.900.000

512211 Beban Uang Lembur - - 40.700.000 A

- Uang Lembur Golongan I 900 OJ 13.000 11.700.000

- Uang Lembur Golongan II 1.000 OJ
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

17.000 17.000.000

- Uang Lembur Golongan III 600 OJ 20.000 12.000.000

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor - - 3.229.050.000

A Kebutuhan sehari-hari perkantoran - - 936.600.000

521111 Belanja Keperluan Perkantoran - - 936.600.000 A

- Honorarium petugas pengamanan  [10 ORG x 13 BLN] 130 OB 2.000.000 260.000.000

- Honorarium petugas kebersihan  [21 ORG x 13 BLN] 273 OB 1.800.000 491.400.000

- Honorarium pengemudi  [1 ORANG x 13 BLN] 13 OB 2.000.000 26.000.000

- Langganan journal, koran dan majalah 12 BLN 1.200.000 14.400.000

- Langganan jasa provider internet 12 BLN 11.216.667 134.600.000

- Pakaian satpam 24 STEL 425.000 10.200.000

B Langganan daya dan Jasa - - 970.000.000

522111 Belanja Langganan Listrik - - 760.000.000 A

- Listrik 1 THN
760.000.00
0 760.000.000

522112 Belanja Langganan Telepon - - 15.000.000 A

- telepon 1 THN 15.000.000 15.000.000
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

522113 Belanja Langganan Air - - 170.000.000 A

- air 1 THN
170.000.00
0 170.000.000

522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya - - 25.000.000 A

- Gas 1 THN 25.000.000 25.000.000

C Pemeliharaan Kantor - - 1.096.170.000

523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan - - 472.570.000 A

> GEDUNG/BANGUNAN BALAI - - 147.570.000

- Perawatan gedung kantor balai 4 TRW 26.892.500 107.570.000

- Perawatan gedung petak pamer 4 TRW 1.250.000 5.000.000

- Perawatan gedung aula balai 4 TRW 3.750.000 15.000.000

- Perawatan gedung kantor pool kendaraan balai 4 TRW 2.500.000 10.000.000

- Perawatan gedung mess dan guest house balai 4 TRW 2.500.000 10.000.000

> GEDUNG/BANGUNAN KEBUN PERCOBAAN - - 325.000.000

- Perawatan gedung dan bangunan KP. Cimanggu 4 TRW 5.000.000 20.000.000

- Perawatan gedung dan bangunan KP. Cibinong 4 TRW 7.500.000 30.000.000

- Perawatan gedung dan bangunan KP. Laing 4 TRW 7.500.000 30.000.000
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- Perawatan gedung dan bangunan  KP. Manoko 1 PKT
120.000.00
0 120.000.000

- Perawatan gedung dan bangunan  KP. Sukamulya 1 PKT 60.000.000 60.000.000

- Perawatan gedung dan bangunan KP. Cikampek 1 PKT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan gedung dan bangunan  KP. Cicurug 1 PKT 60.000.000 60.000.000

523112 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Gedung dan Bangunan - - 95.000.000 A

- Perawatan jaringan air di balai dan kebun percobaan 4 TRW 7.500.000 30.000.000

- Perawatan jaringan listrik di balai dan kebun percobaan 4 TRW 10.000.000 40.000.000

- Perawatan jaringan gas di balai dan kebun percobaan 4 TRW 1.250.000 5.000.000
- Perawatan kebersihan dan kerapian gedung, taman dan lingkungan

Kebun 4 TRW 5.000.000 20.000.000

523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin - - 528.600.000 A

> PERAWATAN ALAT BESAR/ALAT BANTU - - 130.200.000

- Perawatan alat laboratorium kelti 4 TRW 20.050.000 80.200.000

- Perawatan dan operasional mesin potong rumput Balai 4 UNIT 2.000.000 8.000.000

- perawatan dan operasional mesin potong rumput petak pamer 1 UNIT 2.000.000 2.000.000

- Perawatan dan operasional mesin potong rumput rumah kaca 1 UNIT 2.000.000 2.000.000

- perawatan dan operasional mesin potong rumput KP. Cimanggu 4 UNIT 2.000.000 8.000.000
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- Perawatan dan operasional mesin potong rumput KP Cibinong 1 UNIT 2.000.000 2.000.000

- Prawatan dan operasional mesin potong rumput KP Cicurug 2 UNIT 2.000.000 4.000.000

- Perawatan dan operasional mesin potong rumput KP. Sukamulya 3 UNIT 2.000.000 6.000.000

- perawatan dan operasional mesin potong rumput KP. Manoko 3 UNIT 2.000.000 6.000.000

- perawatan dan operasional mesin potong rumput Cikampek 2 UNIT 2.000.000 4.000.000

- perawatan dan operasional mesin potong rumput KP. Laing 4 UNIT 2.000.000 8.000.000

> PERAWATAN KENDARAAN KHUSUS - - 85.000.000

- Perawatan dan operasional traktor besar KP. Sukamulya 1 UNIT 9.000.000 9.000.000

- Perawatan dan operasional traktor besar KP. Laing 2 UNIT 9.000.000 18.000.000

- Perawatan dan operasional mini traktor KP. Laing 1 UNIT 6.500.000 6.500.000

- Perawatan dan operasional mini traktor KP. Cimanggu 1 UNIT 6.500.000 6.500.000

- Perawatan dan operasional hand traktor di Kebun percobaan Cimanggu 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan dan operasional hand traktor di Kebun percobaan Cibinong 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan dan operasional hand traktor di Kebun percobaan Cicurug 2 UNIT 5.000.000 10.000.000

- Perawatan dan operasional hand traktor di Kebun percobaan Manoko 2 UNIT 5.000.000 10.000.000

- Perawatan dan operasional hand traktor di Kebun percobaan Cikampek 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan dan operasional hand traktor di Kebun percobaan Sukamulya 1 UNIT
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

5.000.000 5.000.000

- Perawatan dan operasional hand traktor di Kebun percobaan Laing 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

> PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 2/3 DAN 4 - - 245.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 2 di Balai 4 UNIT 2.500.000 10.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 2 di KP Cimanggu 1 UNIT 2.500.000 2.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 2 di KP Cibinong 1 UNIT 2.500.000 2.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 2 di KP Cicurug 1 UNIT 2.500.000 2.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 2 di KP Sukamulya 1 UNIT 2.500.000 2.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 2 di KP Cikampek 1 UNIT 2.500.000 2.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 2 di KP Manoko 1 UNIT 2.500.000 2.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 2 di KP Laing 1 UNIT 2.500.000 2.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 3 (Anhang) di Balai 2 UNIT 3.500.000 7.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 3 (Anhang) di KP. Cimanggu 1 UNIT 3.500.000 3.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 3 (Anhang) di KP. Cicurug 1 UNIT 3.500.000 3.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 3 (Anhang) di KP. Sukamluya 1 UNIT 3.500.000 3.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 3 (Anhang) di KP. Manoko 1 UNIT 3.500.000 3.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 3 (Anhang) di KP. Cikampek 1 UNIT
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

3.500.000 3.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 3 (Anhang) di KP. Laing 1 UNIT 3.500.000 3.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 3 (Anhang) di KP Cibinong 1 UNIT 3.500.000 3.500.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 4 di Balai 8 UNIT 12.000.000 96.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 4 di KP. Cicurug 1 UNIT 10.000.000 10.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 4 di KP. Sukamulya 1 UNIT 10.000.000 10.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 4 di KP. Manoko 2 UNIT 10.000.000 20.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 4 KP. Laing 2 UNIT 10.000.000 20.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 4 di Cikampek 1 UNIT 10.000.000 10.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 4 di Cimanggu 1 UNIT 10.000.000 10.000.000

- Perawatan dan operasional kendaraan roda 4 di Cibinong 1 UNIT 10.000.000 10.000.000

> PERAWATAN SARANA GEDUNG - - 65.000.000

- Perawatan AC di Balittro 40 UNIT 500.000 20.000.000

- Perawatan pompa air di Balai 2 UNIT 5.000.000 10.000.000

- Perawatan pompa air di KP. Cimanggu 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan pompa air di KP. Cibinong 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan pompa air di KP. Cicurug 1 UNIT 5.000.000 5.000.000



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2018

182

Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- Perawatan pompa air di KP. Sukamulya 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan pompa air di KP. Cikampek 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan pompa air di KP. Manoko 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

- Perawatan pompa air di KP. Laing 1 UNIT 5.000.000 5.000.000

>     PENGGANTIAN/PERAWATAN BARANG INVENTARIS - - 3.400.000

- Perbaikan barang inventaris 68 OT 50.000 3.400.000

D Pembayaran terkait pelaksanaan operasional kantor - - 226.280.000

521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh - - 22.800.000 A

- Penambah Daya Tahan Tubuh (Jawa Barat) 1.200 OH 19.000 22.800.000

521115 Honor Operasional Satuan Kerja - - 166.320.000 A
- Honorarium Pejabat Kuasa Pengguna Anggaran (pagu dana di atas  Rp25

miliar s.d. Rp50 miliar)  [1 ORG x 12 BLN] 12 OB 3.420.000 41.040.000
- Honorarium Pejabat Pembuat Komitmen (pagu dana di atas  Rp25 miliar

s.d. Rp50 miliar)  [1 ORG x 12 BLN] 12 OB 2.800.000 33.600.000
- Honorarium Pejabat  Penguji Tagihan  & Penandatangan  Spm (pagu dana

di atas  Rp25 miliar s.d. Rp50 miliar)  [1 ORG 12 OB 1.520.000 18.240.000
- Honorarium Bendahara  Pengeluaran (pagu dana di atas  Rp25 miliar s.d.

Rp50 miliar)  [1 ORG x 12 BLN] 12 OB 1.320.000 15.840.000
- Honorarium Staf  Pengelola (pagu dana di atas  Rp25 miliar s.d. Rp50

miliar)  [3 ORG x 12 BLN] 36 OB 980.000 35.280.000
- Honorarium Bendahara Pengelola  Pnbp (pagu dana di atas  Rp500 juta

s.d. Rp1 miliar)  [1 ORG x 12 BLN] 12 OB 570.000 6.840.000
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Kode Uraian Vol Satuan Harga
Satuan Jumlah Sumber

Dana

- Honorarium Anggota Pengelola  Pnbp (pagu dana di atas  Rp500 juta s.d.
Rp1 miliar)  [3 ORG x 12 BLN] 36 OB 430.000 15.480.000

521119 Belanja Barang Operasional Lainnya - - 23.000.000 A

- Bahan dan obat-obatan 1 PKT 23.000.000 23.000.000

521213 Honor Output Kegiatan - - 14.160.000 A

- Honor Tim SAI  [2 ORG x 12 BLN] 24 OB 250.000 6.000.000

- Honorarium Pejabat Pengadaan Barang/Jasa  [1 ORG x 12 BLN] 12 OB 680.000 8.160.000
*Keterangan : A = Rupiah Murni, B = Pinjaman Luar Negeri , C = Rupiah Murni Pendamping , D = PNBP
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5.2. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi yang telah dilaksanakan sejak awal
sampai akhir tahun anggaran 2018 yaitu ex-ante dan on-going berdasarkan
relevansi, keefektifan, efisiensi dan kemungkinan dampak, sehingga dalam
pelaksanaannya monitoring dan evaluasi merupakan satu kesatuan yang terkait
satu sama lain dan saling menunjang.

5.2.1. Evaluasi dan Pelaporan

Hasil penyusunan laporan yang dicapai meliputi :
1. Laporan kegiatan yang terdiri atas :

a. Lakip TA 2017
b. Laporan Tahunan Balai TA 2017
c. Pembuatan kompilasi laporan bulanan, triwulan dan tengah tahun
d. Penyusunan Laporan Teknis TA 2017

2. Laporan Monev Tahap I dan Tahap II

5.2.2. Sistem Pengendalian Internal

Hasil penyusunan laporan yang dicapai meliputi :
a. Laporan hasil pemeriksaan
b. Laporan tindak lanjut

LAKIP memuat evaluasi hasil pengukuran kinerja kegiatan, evaluasi
pengukuran kinerja sasaran, analisis akuntabilitas kinerja, dan akuntabilitas
keuangan TA 2017. Laporan Tahunan dibuat dan disusun sebagai
pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan
Balittro selama tahun anggaran 2018, sekaligus memberikan informasi mengenai
permasalahan dan evaluasi hasil-hasil penelitian tanaman obat dan aromatik
dalam kurun waktu tersebut.
Laporan bulanan/ triwulan/ tengah tahun merupakan laporan perkembangan
pelaksanaan kegiatan penelitian dan kegiatan penunjang.  Laporan terdiri atas
pencapaian realisasi fisik, hasil yang telah dicapai dan permasalahan yang
dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan hingga batas waktu tersebut. Laporan
Monev Tahap I memuat hasil kegiatan monev perencanaan yang meliputi
kelengkapan dokumentasi dan kesesuaian perencanaan dengan struktur
anggaran dan kelayakan pemanfaatan dari proposal RPTP/ROPP, RDHP/RODHP,
RKTM/ROKTM dan Matrik. Laporan Monev Tahap II memuat hasil kegiatan
monev persiapan kegiatan dan pelaksanaan kegiatan (on going evaluation) yang
meliputi kesesuaian antara kemajuan dan realisasi fisik dan keuangan
administrasi maupun pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan/
diseminasi di lapangan.
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5.3. Tersedianya Inovasi Tanaman Rempah dan Jambu Mete

Untuk mencapai sasaran tersedianya inovasi tanaman rempah, obat,
aromatik dan jambu mete, diukur dengan 7 (tujuh) indikator kinerja. Adapun
pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan pada
tabel berikut. Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2018
telah tercapai diatas 100%.

Tabel 73. Target dan capaian indikator kinerja inovasi tanaman rempah, obat
dan aromatik serta jambu mete Balittro tahun 2018

No Sasaran
Indikator Kinerja

Uraian Target Capaian %
1 Tersedianya

Varietas Unggul
Tanaman
Perkebunan

Varietas/klon
unggul
tanaman
lengkuas dan
jahe putih
besar

1 varietas 3 varietas*) >100

2 Tersedianya
Teknologi Budidaya
Tanaman
Perkebunan

Teknologi
untuk
peningkatan
produktivitas
tanaman
rempah dan
obat

3 teknologi 3 teknologi 100

3 Tersedianya
diversifikasi
produk/formula
Tanaman
Perkebunan

Formula
biopestisida

1 formula 1 formula 100

4 Terpeliharanya
Plasma nutfah
tanaman rempah
dan obat

Aksesi 3.200 aksesi 6.423 aksesi >100

5 Diseminasi hasil
penelitian

Jumlah
publikasi
Jumlah
kerjasama

7 Publikasi

7 MOU

7 Publikasi

7 MOU

100

100

6 Produksi benih
tanaman industri

Produksi
Distribusi

Nilam 104.700 setek 100

7 Inovasi perbenihan Cengkeh
Pala

50.000 benih
75.000 benih

50.000 benih
75.000 benih

100
100

*) hasil kerjasama
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5.4. Produksi Benih Sumber Tanaman Rempah dan Obat

Indikator kinerja sasaran benih sumber tanaman rempah dan obat dicapai
melalui kegiatan pengelolaan UPBS

Tabel 74. Produksi Benih Tanaman Rempah dan Obat 2018

Komoditas Satuan Produksi
Sebaran

Distribusi Hibah

Nilam Stek 117.700 104.700 13.000

Lada Polibag 50.000 48.600 1.285

5.4.1. Tersedianya Inovasi Perbenihan

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur melalui indikator kinerja jumlah benih
varietas unggul yang dihasilkan, Adapun pencapaian target dari indikator kinerja
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 75. Target dan Capaian Indikator Kinerja Tersedianya Benih Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat tahun 2018

Indikator Kinerja Target Capaian %

Cengkeh 50.000 50.000 100

Pala 75.000 75.000 100

a. Produksi Benih Cengkeh

Kegiatan ini dilaksanakan dengan biaya oleh APBNP tahun 2018 di 2 Kebun
Percobaan untuk menghasilkan 50.000 pohon dengan capaiannya yaitu 50.000
pohon dengan uraian sebagai berikut :

Tabel 76. Indikator Kinerja Produksi Cengkeh Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat tahun 2018

LOKASI VARIETAS JUMLAH BENIH

1. KP. Cimanggu Zanzibar Karo 25.000

2. KP. Manoko Zanzibar Karo 25.000

TOTAL 50.000
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b. Produksi Benih Pala

Kegiatan ini dilaksanakan dengan biaya oleh APBNP tahun 2018 di 2 Kebun
Percobaan. Dari target 75.000 benih pala, telah diproduksi 75.000 polibag benih
pala.

Tabel 77. Indikator Kinerja Produksi Pala Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat tahun 2018

LOKASI PODUKSI BENIH VARIETAS JUMLAH BENIH (polibag)
1. KP. Cicurug Banda 37.500
2. KP. Cibinong Banda 37.500

TOTAL 75.000

5.5. Laporan Kegiatan Kebun Percobaan

5.5.1. Kebun Percobaan Cibinong

Kebun Percobaan Cibinong berlokasi di Jalan Karanggan Desa Puspasari
Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor.
Ketinggian tempat 125 meter dari permukaan laut, luas areal keseluruhan 51.270
meter persegi dengan jenis tanah latosol.

Tugas utama Kebun Percobaan Cibinong diantaranya adalah melaksanakan
kegiatan penelitian, pemeliharaan tanaman koleksi, emplasemen, jalan kebun,
kantor, dan pengamanan.

Kegiatan di KP. Cibinong Tahun 2018

Penelitian

a. Pertumbuhan, produksi dan analisa usaha tani kebun induk dua varietas lada
dengan tegakan yang berbeda, dan kebun induk panili (Kegiatan UPBS).

b. Uji adaptasi lada hibrida produksi tinggi tahan peyakit busuk pangkal batang
c. Persiapan pelepasan varietas unggul baru tanaman lengkuas
d. Penelitian pengendalian layu bakteri dengan bakteri endopit pada tanaman

jahe dengan teknologi fertigapro
e. Produksi benih bermutu komoditas strategi tanaman perkebunan lada
f. Produksi benih bermutu komoditas strategi tanaman perkebunan cengkeh
g. Produksi benih bermutu komoditas strategi tanaman perkebunan pala
h. Plasma nutfah tanaman cabe jawa
i. Konservasi benih varietas unggul
j. Penelitian tingkat kematangan pada cengkeh dan daya tumbuh biji cengkeh

lamanya penyimpanan
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Tabel 78. Daftar tanaman KP. Cibinong tahun 2018

No. Nama Tanaman
Luas
Areal
(M²)

Jumlah
Taman

(ph/rmp)

Jarak
Tanam

(M)

Tanggal
Tanam Nama Varietas Ket.

I. Penelitian

1.

Pertumbuhan
Produksi dan
Analisa Usaha
Tani Kebun
Induk Dua
Varietas Lada
Dengan Tegakan
yang Berbeda

500 360 1 x 1 07-01-2018
Natar &
Petaling Pembibitan

2.

Uji adaptasi lada
hibrida produksi
tinggi tahan
peyakit busuk
pangkal batang

3.744 567 2,5 x 2 9-2- 2018
Lada hibrida
dan
pembanding

3.

Persiapan Pele
pasan Varietas
Unggul Tana
man Lengkuas

200 220 1 x 0,75 1-3-2018 3 varietas (A,B
dan D)

4.

Pengendalian
Layu Bakteri dgn
Bakteri Endofit
pada Tanaman
Jahe putih besar
dengan
teknologi
fertigapro

400 1,008 60 x 20 2018 Jahe putih
besar

Jumlah 3.025
II. Plasma Nutfah

1. Cabe Jawa 1.300 444 2 x 1,5 19-07-2018 10 Aksesi
III. Tanaman Lainnya

1 Serai wangi 500 1.100 1 x 0,7 30-05-2018 G2
Serai wangi 500 1.000 1 x 0,7 26-03-2018 Citrona 2

2. Pala 1.500 30 7 x 7 13-01-2016 Ternate

3. Lada 2.500 450 2 x 2,5 17-04-2014 Natar 1,
Ptling 1

4. Panili 672 224 2 x 1,5 25-01-2017 Vania 1

5. Cengkeh
5.000 100 7 x 7 28-12-1015 Tuni
1.000 20 7 x 7 22-12-2015 Afo

500 10 7 x 7 28-12-2015 Karo
6. Lengkuas 400 700 1 x 0,5 24-01-2015 8 Nomor

7. Jahe putih besar 3.000 11.300 0,6 x 0,4 15-3-2018

8. Petak Pamer 1.000

Jumlah 16,57
2

IV. Perbenihan

1 Perbenihan lada 500 20.000 - Petaling dan
Natar

2 Perbenihan
Cengkeh 1.100 25.000 - Karo

3 Perbenihan Pala 2.056 40.000 - Banda
Jumlah 3.656
Total Luas 20.228

5.5.2. Kebun Percobaan Cicurug

Kebun Percobaan Cicurug merupakan salah satu Unit Pelaksana Tugas dari Balai
Penelitian Tanaman Rempah Dan Obat (BALITTRO) Bogor, yang berada di
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Kampung Cilayur, Desa Tenjoayu, Kecamatan, Cicurug. Kabupaten. DT II
Sukabumi Propinsi: Jawa Barat, dengan ketinggian 550 dpl, tipe iklim A menurut
Scmidth dan Ferguson, berjenis tanah Latosol. Luas Kebun Percobaan Cicurug :
9,515 Ha (95.150 m2 /100%)

Penelitian

a. Konservasi, Rejuvinasi Dan Dokumentasi Plasma Nutfah TRO
b. Persiapan Pelepasan Varietas Unggul tanaman Rempah dan Obat (Persiapan

pelepasan Somaklon Jahe)
c. Koordinasi dan pengembangan Kapasitas Kebun Percobaan dan benih sumber

(lanjutan)
d. Produksi Benih Bermutu Komoditas Strategis Tanaman Perkebunan Pala
e. Konservasi, Rejuvinasi Dan Dokumentasi Plasma NutfahTRO (15 nomor JPB)
f. Revitalisasi Kebun Percobaan mendukung persiapan varietas unggul komoditi

obat Temu putih

5.5.3. Kebun Percobaan Cikampek

Secara admimistratif Kebun Percobaan Cikampek terletak di Desa Cikampek
Timur,Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Luas areal
seluruhnya 14,943 Ha. Tinggi Tempat 50 dpl dengan topografi sebagian besar
datar. Jenis tanah laterit berabu Andesit dengan tingkat keasaman tanah (pH) 5
– 6. Tipe iklim menurut Ol Demand adalah Tipe C.

Penelitian

a. Konservasi rejuvinasi dan dokumentasi PN.TRO (Plasma Nutfah).
b. Teknologi Pengemasan Entres dan aplikasi Zat Pengatur tumbuh

Mempertahankan vigor dan viabilitas jambu mete’
c. Revitalisasi Kebun Percobaan mendukung pengembangan Kebun Induk

varietas unggul Jambu Mete di KP Cikampek.
d. Pengujian Ketahanan Benih Jambu Mete Hsil Persilangan Terhadap Helopeltis

sp.
e. Teknologi pengembangan benih kayu manis.

5.5.4. Kebun Percobaan Cimanggu

Berdasarkan Sertifikat BPN No. 63/984 tanggal 25 Maret 1983, luas lahan KP.
Cimanggu 44,6360 ha, status tanah hak pakai, jenis tanah latosol merah
kecoklatan, tipe iklim basah, ketinggian tempat 250 m dpl. Sedangkan luas lahan
KP. Cimanggu saat ini tinggal 20,71 ha

Penelitian

a. Konservasi, Rejuvenasi dan Dokumentasi Plasma Nutfah TRO
b. Pemeliharaan Koleksi Bahan Bakar Nabati (Bbn) Perkebunan di Kebun

Percobaan Cimanggu



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2018

190

Kegiatan Rutin

a. Pemeliharan Tanaman Koleksi
b. Bursa Tanaman
c. Pemanfaatan dan pengembangan pupuk bio kompos di KP. Cimanggu
d. Kegiatan Perbenihan Jambu Mete

Tabel 79. Koleksi Bahan Bakar Nabati ( Bbn) Perkebunan Di Kebun Percobaan
Cimanggu

No Jenis Tanaman Jumlah
1. Jarak Pagar 11
2. Kelapa Hibrida 29
3. Kelapa Dalam 18
4. Kelapa Salak 8
5. Kelapa Sawit 6
6. Kemiri Sunan 49
7. Kemiri Sayur 18
8. Kamalakian 24
9. Nyamplung 42
10. Kapuk 3
11. Kopi 104
12. Aren 11
13. Kosambi 24
14. Kakau 7
15. Kepuh 1
16. Bintaro 16
17. Pongamia 12

5.5.5. Kebun Percobaan Laing

Kebun Percobaan Laing terletak dalam daerah Kota Solok Provinsi Sumatera
Barat tepatnya di RT. 02/RW. 02 Kelurahan Laing, Kecamatan Tanjung Harapan,
Kota Solok dengan jarak ± 5 km arah utara dari pusat kota. Luas areal kebun
percobaan adalah 75 ha yang berada pada daerah ketinggian sedang, antara 460
sampai 480 m di atas permukaan laut. Secara umum jenis tanahnya adalah
Podsolik (ultisol) dan Alluvial dengan topografi bergelombang sampai berbukit.
Curah hujan rata-rata antara 1.800 – 2.100 mm/th dan merupakan daerah
bayangan hujan. Bulan basah berkisar antara 5-6 bulan (September – April) dan
bulan kering antara 2 – 3 bulan (Mei – Agustus). Sedangkan suhu rata-rata
berkisar antara 21ºC sampai 30ºC, sehingga daerah ini termasuk tipe iklim E2
menurut klasifikasi Las dan Oldeman.

Penelitian

a. Teknologi pemanfaatan agensia hayati bakteri Endofitmengendalikan penyakit
bakteri pembuluh kayu cengkeh (BPKC)

b. Peningkatan viabilitas benih kayumanis Padang/Cassiavera (C. Burmanii)
c. Seleksi Pohon Induk Cengkeh Toleran Terhadap Serangan Penyakit BPKC
d. Peningkatan Viabilitas benih kayumanis Ceylon
e. Penyediaan benih kayumanis ceylon
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f. Peningkatan mutu benih lada, kayumanis dan cengkeh melalui pemanfaatan
limbah oenyulingan seraiwangi dan abu sekam padi dalam pembibitan

g. Karakterisasi dan Evaluasi Plasma Nutfah jambu Mente, pala dan kayumanis
Ceylon

h. Konservasi, Rejuvinasi dan Dokumentasi Plasma Nutfah Tanaman Rempah
dan Obat

Penelitian Mandiri

a. Efektifitas Tiga Pestisida Nabati Minyak Atsiri Untuk Pengendalian Penyakit
Busuk Pangkal Batang Kacang Tanah (Sclerotium rolfsii)

b. Peningkatan Viabilitas Benih Kayumanis Padang (C. burmanii.L) Melalui
Aplikasi Perendaman Dengan Urin Kelinci

c. Efektifitas Pestisida Nabati Minyak Atsiri Untuk Pengendalian S. rolfsii pada
beberapa varietas benih nilam

d. Pemanfaatan limbah penyulingan serai wangi sebagai pupuk organik terhadap
pertumbuhan pala di lapangan

e. Tanggap pertumbuhan dan produksi Palmarosa terhadap pemberian
beberapa dosis abu seraiwangi, tinggi pem,angkasan dan waktu panen

Pendirian Kebun Induk

Kebun Induk Serai wangi varietas Serai Wangi 1
Kebun Induk Serai wangi varietas Sitrona 1 Agribun
Kebun Induk Serai wangi varietas Sitrona 2 Agribun
Kebun Induk Nilam varietas Sidikalang
Kebun Induk Gambir varietas Udang
Kebun Induk Gambir varietas Riau dan Cubadak

5.5.6. Kebun Percobaan Manoko

Kebun Percobaan Manoko berada sebelah utara kota Bandung yang lebih
tepatnya terletak di desa Cikahuripan kecamatan Lembang kabupaten Bandung
Barat Propinsi Jawa Barat, secara geografis berada pada ketinggian 1200 meter
dari permukaan laut (DPL),dengan jenis tanah andisol,topografi kemiringan lahan
kurang dari 5% kearah selatan dan memiliki type iklim B menurut Oldeman.

Penelitian

a. Konservasi, rejuvenasi dan dokumentasi Plasma Nutfah Tanaman Rempah
dan Obat di Kebun Percobaan Manoko

b. Produksi Benih Bermutu Komoditas Strategi Tanaman Perkebunan (Cengkeh)

5.5.7. Kebun Percobaan Sukamulya

Secara geografis KP. Sukamulya berada di Desa Sukamulya, Kecamatan
Cikembar, Kabupaten Sukabumi. Luas lahan 48,56 ha, berada pada ketinggian
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350 m dpl, mempunyai tipe iklim A menurut Ferguson dan B2 menurut Oldeman,
jenis tanah latosol merah dengan pH 5-5,5. Curah hujan pertahun berkisar
antara 2600-3000 mm, jumlah hari hujan antara 160-200 hh pertahun, suhu
udara minimum 17oC dan suhu maksimum 32oC dengan kelembaban udara 50-
90%.

Penelitian

1. Uji Adaptasi Vanili Toleran Penyakit Busuk Batang Vanili (BBV) (lanjutan)
2. Uji Adaptasi Nomor-nomor Harapan Lada Hibrida Produksi Tinggi Tahan

Penyakit BPB (lanjutan)
3. Teknologi Fertigasi untuk Meningkatkan Efisiensi Pengelolaan Hara pada

Kebun Produksi Lada
4. Optimasi Produksi Benih Lada Bermutu melalui Fertigasi Statis dan Sistem

Sisip dalam Baris
5. Sistem Usaha Tani Larik Ganda dengan Tanaman Semusim untuk Optimalisasi

Pendapatan dan lahan
6. Rejuvinasi Pohon Induk Lada Untuk Meningkatkan Kapasitas Produksi Benih

Sehat
7. Formulasi Agensi Hayati untuk Mengendalikan Penyakit BPB, Deteksi Virus

pada Benih Lada dan Perangkap Rekat Berwarna untuk Mengendalikan Hama
8. Pola tanam lada panjat dan lada perdu, serai wangi dan serai dapur untuk

mendapatkan nilai tambah. Implementasi teknologi budidaya tanaman lada di
berbagai ragam ekosistem

9. Perakitan varietas lada tahan penyakit busuk pangkal batang dengan
pendekatan biokimia dan molekuler (baru)

10.Plasma Nutfah

Kebun Induk

1. Revitalisasi KP Mendukung Pengembangan Kebun Induk Lada Natar
2. Revitalisasi KP Mendukung Pengembangan Kebun Induk Vanili V1 dan V2
3. Revitalisasi KP Mendukung Pengembangan Kebun Induk Nilam Pacholina 2
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BAB VI.
KESIMPULAN

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat pada anggaran tahun 2018
telah telaksana tugas pokok dan fungsinya mengacu pada kegiatan-kegiatan
yang telah dilaksanakan berdasarkan Renstra Bandan Penelitian Pengembangan
Pertanian, Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan. Adapun kegiatan
yang telah dilaksanakan sesuai dengan tupoksi yang dimiliki meliputi Kegiatan
konservasi, rejuvinasi, karakterisasi, evaluasi dan dokumentasi plasma nutfah
tanaman rempah dan obat; pelepasan varietas varietas unggul baru tanaman
perkebunan, teknologi peningkatan produktivitas dan penelitian produk olahan
komoditas strategis tanaman perkebunan. Disamping Kegiatan tersebut, kegiatan
lain diantaranya penelitian teknologi budidaya dan pengendalian OPT, teknologi
pasca panen, pengembangan produk, dan peningkatan nilai tambah,
peningkatan kapasitas dan kompetensi lembaga dan SDM, dan memperluas
jejaring diseminasi dan riset.

Untuk mencapai hasil yang berdampak langsung kepada para pengguna
secara berkesinambungan Balittro akan melakukan perbaikan agregatif absortive
capacity, penguatan dan penajaman kegiatan penelitian, penguatan jejaring
diseminasi hasil teknologi kepada pengguna serta pengembangan kapasitas dan
kapabilitas SDM, pengembangan serta pengelolaan ketersediaan fasilitas dan
aset yang memadai, pengelolaan efisiensi dan efektifitas penggunaan angaran
serta membangun jejaring diseminasi dan kerjasama yang lebih baik.

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat telah berperan aktif dalam
menciptakan inovasi teknologi yang mencakup berbagai aspek dari hulu hingga
hilir. Sampai saat ini sistem agribisnis tanaman rempah, obat dan jambu mete
masih dianggap belum optimal, tetapi mampu memberi kontribusi lebih tinggi
dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Selain itu, ada kecenderungan
kenaikan permintaan dan nilai ekonomi dari beberapa komoditi bernilai ekspor.
Permasalahan yang masih perlu menjadi fokus penelitian di depan antara lain:
rendahnya produktivitas dan mutu produk yang dihasilkan ditingkat petani,
kehilangan hasil yang disebabkan oleh organisme pengganggu tanaman (OPT)
serta mutu produk hasil tanaman yang kurang baik. Permasalahan penanganan
budidaya terkait dengan perubahan iklim juga perlu menjadi perhatian. Balittro
telah memberikan kontribusi bagi pengembangan tanaman rempah, obat dan
jambu mete melalui penyediaan penciptaan varietas unggul baru, komponen
teknologi budidaya dan penangnan hama penyakit, dan teknologi pengolahan
hasil. Beberapa upaya yang akan terus dilaksanakan adalah penciptaan varietas
unggul tanaman rempah, obat dan jambu mete produktivitas tinggi, dengan
keunggulan komparatif lainnya seperti tahan hama penyakit tanaman, dan
adaptif terhadap perubahan iklim. Teknologi budidaya dan produk olahan
sebagai upaya peningkatan nilai tambah juga akan menjadi fokus kegiatan yang
akan meningkatkan nilai jual komoditas tanaman rempah, obat dan jambu mete.


